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RINGKASAN

Syahrial Anhar Harahap (E. 30.0005). Dinamika Vegetasi Habitat Badak Jawa
(Rhinoceros sondaicus Desmarest, 1822) di Taman Nasional Ujung Kulon Jawa Barat.
Dibimbing oleh Ir, Haryanto R. Putro, MS. dan Ir. Harnios Arief, MSc.

Upaya mempertahankan kelestarian badak jawa diantaranya melalui peningkatan daya
dukung dalam pengelolaan habitat. Beberapa penelitian dalam rangka pengelolaan habitat telah
dilakukan seperti halnya oleh Tim Peneliti Badak Jawa melalui Pilot Project Pengelolaan
Habitat Badak Jawa, Pilot Project tersebut membuka tiga plot pada tahun 1994-1995 yaitu di
Cibandawoh, Cijengkol, dan Cigenter yang masing-masing mewakili habitat sangat sesuai,
habitat sesuai dan habitat tidak sesuai bagi badak jawa. Hasil pengamatan terhadap
perkembangan kondisi vegetasi selama empat tahun menunjukkan adanya aspek penting yang
mempengaruhi upaya perbaikan habitat yaitu penanganan tekanan biologis dari suksesi vegetas,
khususnya kecenderungan invasi langkap (4renga obtusifolia) terhadap habitat badak jawa, dan
pengaruhnya terhadap ketersediaan tumbuhan pakan badak jawa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika vegetasi habitat badak jawa dengan
melakukan pengamatan terhadap jumlah jenis, kerapatan dan indeks keanekaragaman, dinamika
vegetasi pakan badak dengan melakukan pengamatan terhadap jumlah jenis dan kerapatan
tumbuhan pakan badak jawa di lokasi penelitian dan menganalisis kecenderungan dinamika
vegetasi habitat badak jawa yang akan terjadi serta menganalisis pengaruh satwa terhadap
perkembangan vegetasi,

Penelitian dilakukan di tiga lokasi yaitu Cibandawoh (mewakili habitat sangat sesuai),
Cijengkol (mewakili habitat sesuai), dan Cigenter (mewakili habitat tidak sesuai). M_gtode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pengamatan langsung di lapangan dan sttldiwﬁizémr_z:{;r
Pengamatan langsung di lapangan untuk memperoleh data vegetasi dilakukan dengan metode
sensus, untuk satwaliar dilakukan dengan metode perjumpaan langsung dan tidak langsung.
Studi literatur dilakukan untuk memperoleh data dalam menunjang penelitian ini. Sebagian
besar data sekunder diperoleh dari hasil Pilot Project Pengelolaan Habitat Badak Jawa
(Rhinoceros sondaicus Desmarest, 1822).
ketiga plot éérsebut saat sebelum dibuka, sampai saat penelitian ini banyak terjadi perubahan.
Perubahan tersebut terlihat pada komposisi spesies vegetasi dan dominansi vegetasi, khususnya

tingkat semai dan tumbuhan bawah.



Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah jenis tumbuhan di plot Cibandawoh
selama pengamatan berfluktuasi dengan kisaran antara 7 jenis hingga 136 jenis. Di Cigenter
antara 11 jenis hingga 116 jenis. Di Cijengkol antara 22 jenis hingge: 118 jenis. Dari ketiga
lokasi tersebut jumlah jenis mempunyai kecenderungan naik pada tiap-tiap perlakuan.

Kerapatan jenis tumbuhan terendah untuk plot Cibandawoh terdapat pada kontrol (72),
tertinggi perlakuan tebangan langkap 100% (153.500). Di plot Cigenter kerapatan jenis terendah
terdapat pada perlakuan tebangan langkap 50% (2.910), tertinggi pada perlakuan tebangan
langkap 100% (123.050). Sedangkan di plot Cijengkol kerapatan jenis terendah pada tebangan
langkap 100% (11.925), tertinggi pada perlakuan tebangan langkap 50% (145.900). Dari ketiga
plot tersebut, kerapatan jenis tinQ'gi terjadi pada perlakuan tebangan langkap 50% dan 100%.
Jika ditinjau dari perlakuan penebangan langkap 100% dan 50% menunjukkan kenaikan
kerapatan vegetasi yang tinggi.

Indeks keanekaragaman pada plot Cibandawoh yang mewakili habitat sangat sesuai
berkisar antara 1,493 hingga 4,392, di plot Cijengkol antara 1,239 hingga 4,096 dan di plot
Cigenter antara 2,678 hingga 4,326, Indeks keanckaragaman tertinggi dari ketiga lokasi
kesesuaian habitat ditemukan pada perlakuan tebangan langkap 100% dan 100%+penanaman.
Secara keseluruhan untuk tiap-tiap perlakuan pada ketiga lokasi adanya kecenderungan kenaikan
indeks keanekaragaman hingga penelitian ini. Dari perlakuan tersebut, penebangan langkap
50% dan 100% cukup baik.

Jumlah jenis pakan di plot Cibandawoh dari waktu ke waktu berkisar antara 9 hingga 53
jenis, di Cijengkol antara 27 jenis hingga 137 jenis dan di Cigenter antara 12 jenis hingga 47
jenis, Jumiah jenis tertinggi untuk ketiga lokasi ditemukan pada perlakuan tebangan langkap
100%+penanaman dan tebangan langkap 100%. Kerapatan tumbuhan pakan di Cibandawoh
dari waktu ke waktu untuk setiap perlakuan berkisar antara 75 hingga 3.061, di Cijengkol antara
120 hingga 1.975 dan di Cigenter antara 270 hingga 1.840. Kerapatan tumbuhan pakan tertinggi
untuk ketiga lokasi terjadi pada perlakuan tebangan langkap 100%tpenanaman, tebangan
langkap 100% dan tebangan langkap 50%. Dari ketiga lokasi tersebut, kerapatan jenis tertinggi
ditemukan pada perlakuan tebangan langkap 50% dan 100%.

Perubahan-perubahan vegetasi pada komunitas tumbuhan tingkat semai dan tumbuhan
bawah menunjukkan bahwa beberapa jenis tetap sebagai dominan dan ada jenis baru
mendominasi yang sebelumnya bukan tumbuhan dominan. Jenis tersebut adalah Kicalung
(Diospyros macrophylla) pada tingkat semai. Jenis yang tetap sebagai dominan pada umumnya

adalah langkap. Dengan demikian dalam jangka panjang diperkirakan habitat badak jawa tetap



didominasi oleh langkap (4drenga obiusifolia). Perlakuan 100% tebangan langkap cukup baik
untuk menciptakan peningkatan jumlah jenis tumbuhan di daerah yang didominasi oleh langkap.
Penurunan jumlah jenis tumbuhan secara keseluruhan tidak selamanya diikuti oleh penurunan
jumlah jenis pakan badak.

Jenis satwaliar yang menggunakan plot penelitian dengan intensitas tertinggi adalah babi
hutan hutan (Sus scrofé), kemudian oleh banteng (Bos Javanicus) dan jenis-jenis burung.
Perilaku babi hutan di plot mendukung terjadinya suksesi pada bagian plot tersebut, Secara tidak
langsung babi hutan membantu pertumbuhan vegetasi khususnya tumbuhan tingkat semai dan
tumbuhan bawah. Keadaan ini terjadi pada ketiga plot penelitian,

Disarankan agar pemantauan vegetasi secara terus-menerus tetap dilakukan khususnya
untuk mengetahui perkembangan vegetasi habitat badak, Untuk menunjang pemantauan
tersebut diperlukan pemeliharaan tanda batas setiap plot contoh. Langkap akan tetap menjadi
Jenis dominan di habitat badak jawa sehingga mempengaruhi ketersediaan pakan badak jawa,
untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kecepatan invasi langkap dan cara yang

paling tepat untuk menekan laju invasinya.



DINAMIKA VEGETASI HABITAT
BADAK JAWA (Rhinoceros sondaicus Desmarest, 1822)
DI TAMAN NASIONAL UJUNG KULON
JAWA BARAT

SKRIPS)

sebagai salah satu syarat
untik memperoleh gelar Sarjana Kehutanan
pada Fakultas Kelitanan

Institut Pertanian Bogor

oleh :

SYAHRIAL ANHAR HARAHAP
E. 30.0005

JURUSAN KONSERVASI SUMBERDAYA HUTAN
FAKULTAS KEHUTANAN
INSTITUT PERTANIAN BOGOR
2000



Judul - DINAMIKA VEGETASI HABITAT BADAK JAWA
(Rhinoceros sondaicus Desm. 1822) DI TAMAN
NASTONAL UJUNG KULON JAWA BARAT

Nama mahasiswa : SYAHRIAL ANHAR HARAHAP

Nomor pokok . E. 30.0005
Jurusan - KONSERVASI SUMBERDAYA HUTAN
Disetujui oleh :
Pembimbing Pertama Pembimbing Kedua
% Qrrvoe
(Tr. Haryanto R. Putro, MS) (Tr. Harnios Arief, M.Sc)
Tanggal : /+ Mer 2000 Tanggal: U /el 2860

Diketahui oleh :
Ketua Jurusan Konservasi Sumberdaya Hutan

al‘?’&kultas Kehutanan

Vs
o

Tanggal lulus : 13 Maret 20600



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Padangsidimpuan tepainya di Kelurahan Sadabuan pada tanggal 30
Juni 1974, merupakan anak ketiga dari empat bersaudara keluarga bahagia Abdul Aziz Harahap
(Ayah) dan Tiurom Dongoran (Jbu). Kemudian diberi nama Syahrial Anhar Farahap. Nama
fain yang disandang adalah Lakka Semiduk yang merupakan nama kehormatan vang diberikan
oleh Kakek Penulis (Baginda Sokondar Harahap).

Pendidikan formal yang telah dilalui Penulis antara lain : tahun 1979 Taman Kanak-
kanak Aisyiyah Bustanul Athfal lulus tahun 1981, Sekolah Dasar Negeri 26 Padangsidimpuan
Tahun 1981 tujus tahun 1987, Sekolah Menengah Tingkat Pertama Negeri 4 Padangsidimpuan
lulus tahun 199¢, Sekolah Menengah Tingkat Atas Negeri 4 Padangsidimpuan hulus tahun 1993,
Setelah lulus dart SMA Penulis diterima di [PB melalul jalur Undangan Seleksi Masuk PR
(USMI} pada tahun 1993, Tahun berikutnya Penulis memilih Fakultas Nehutanan dengan
Jurusan Konservasi Sumberdaya Hutan,

Sebagal salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana kehutanan, Penolis
melaksanakan penelitian.  Dari beberapa judul penelitian yang pernali dicoba akhimyva Penuiis
dapat melaksanakan sebuah penelitian dengan judul Dinamika Vegetasi Habitat Badak Jawa
{Rhinoceros Sondaicus Desmi.1822) Di Taman Nasional Ujung Kulon, Jawa Barat. dibawah

bimbingan Ir, Haryanto R. Putro MS. dan Ir. Harnios Arief MSc.



KATA PENGANTAR

Program konservasi jenis badak jawa merupakan prioritas utama di Taman Nasional
Uiung Kulon. Kegiatan vang dilakukan untuk mempertahankan kelestarian badak jawa
diantaranya melalui pengelolaan habitat, dimana salah satu aspek pentingnya adalah
perbaikan habitat.

Pertumbuhan alami vegetasi habitat badak jawa bersifat dinamis, sejalan dengan
berjalannya wakiu. Keadaan_\ vepetasi habitat akan berubah-ubah dan cenderung mencapai
suatu tingkat klimaks. Dari keadaan tingkat Klimaks tersebut tidak bisa ditentukan pada
kondisi yang mendukung untuk badak jawa.

Runutan waktu dan kondisi vegetasi pada tiga plot kesesuian habitat badak jawa yang
telah dilakukan terlihat fluktuasi dari jumlah jenis dan kerapatan serta keanekaragaman
vegetasi pada tiga lokasi kesesuaian habitat badak jawa di Ujung Kulon. Lokasi tersebut
diantaranva habitat sangat sesuai (Cibandawoh), sesuai (Cijengkol) dan kurang sesuai
(Cigenter). Dimana kondisi vegmetasi habitat badak fawa tidak terlepas dart perilaku dan
keberadaan satwa lar vang menggunakan plot tersebut. Kondisi dari waktu mulai
diberikannya perlaluan hingga saat penelitian ini akan tergambar adanva kecendungan
kondisi vegetasi vang terjadi di tiga plot tersebut. Sehingga tertihat kecenderungan vegetasi
habitat badak jawa vang dibutuhkan sebagai masukan dalam pengelolaan habitat badak jawa.

Pada kesempatan ini Penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Tr. Harvanto R. Putro, MS dan Ir. Hamios Arief, MSc vang telah memberikan bimbingan
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3. Dra. EK.S Harini Muntasib, MS, vang telah membantu dana penelitian ini dan Ir. Dones
Rinaldi, MSc. Dalam bimbingan dan bantuan di lapangan selama penelitian.

Akhimya dengan menvadari keterbatasan Penulis dalam penulisan skripsi ini, Penulis
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I. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Badak jawa (Rhinoceros sondaicus Desmarest, 1822) merupakan satwa liar vang sangat
langka di dunia. Penyebaran badak jawa di Indonesia saat ini hanya terbatas di Taman Nasional
Ujung Kulon dan termasuk dalam dafiar Buku Merah (Red Data Book) vang dikeluarkan oleh
TUCN (International Union for Conservation of Nature and Natural Resources) talhun 1978
dengan katepori penting, sehinggza merupakan prioritas utama program konservasi jenis. )

Salah satu upava untuk mempertahankan kelestarian badak jawa adalah melalui
peningkatan daya dukung dalam pengelolaan habitat. Beberapa penelitian dalam rangka
pengelolaan habitat telah dilakukan seperti halnya oleh Tim Peneliti Badak Jawa melalui Pilof
Project Pengelolaan Habitat Badak Jawa, Telah dibuka tiga plot contoh pada tahun 1994-7005,
masing-masing di Cibandawol, Cijengkol dan Cigenter. Ketica tempat tersebut masing-masing
mewakili kondisi habitat vany sangat sesuai, sesuai, dan tidak sesuai bagi badak jawa (Hommel,
1978).

Hasil pengamatan terhadap perkembangan kondisi vepetasi selama empat tahun
menunjukkan adanya aspek penting yang mempengaruhi upaya perbaikan habitat vaitu
penanganan tekanan biologis dari suksesi vegetasi, khususnva kecenderungan invasi langkap
(Arenga obiusifolia) terhadap habitat badak jawa, dan pengarulnva terhadap ketersediaan
tumbuhan pakan badak jawa (Muntasib, dkk. 1992).

Data ‘perkemban_s:an vepetasi belum diketahui setelah tahun 1997 padahal pengamatan
vegetasi secara berkesinambungan merupakan kunci untuk mengetahui dinamika veeetasi habitat

badak jawa dalam kaitannya dengan pendugaan ketersediaan pakan.

B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk:
T. Mengetahui dinamika vegetasi habitat badak jawa pada plot contoh dengan melakukan
pengamatan terhadap jumlah jenis, kerapatan dan indeks keanekaragaman.
2. Mengetahui dinamika vegetasi pakan badak pada plet contoh dengan melakukan pengamatan
terhadap jumliah jenis dan kefapatan tumbuhan pakan badak jawa di plot contoh.

Menganalisis kecenderungan dinamika vegetast habitat badak jawa vang akan terjadi.
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4. Menganalisis pengaruli satwa terhadap perkembangan vegetasi plot contoh.



. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Status Taman Nasional Ujung Kulon

Taman Nasional Ujung Kulon berada dalam naungan Direktorat Jenderal PKA,
Departement Kehutanan. Berdasarkan SK Menteri Kehutanan No. 096/Kpts/11/1984 tanggal
12 Mei 1984 dinyatakan bahwa Taman Nagional Ujung Kulon, Cagar Alam Gunung Honge,
Cagar Alam Pulau Panaitan, Pulau Peucang dan Cagar Alam Krakatau. Cagar alam

Krakatau sekarang tidak termasuk dalam Taman Nasional Ujung Kulon,

B. Letak dan Luas

Taman Nasional Ujung Kulon merupakan kawasan konservasi dengan luas + 120.551
ha, terdiri dari luas daratan + 76.214 ha, yaitu Semenanjung Ujung Kulon, Pulau Peucang,
Pulau Panaitan, Gunung Honje Utara dan Selatan serta daerah perairan sekitamya seluas
+44 337 ha. Secara administratif wilayah ini termasuk Daerah Tingkat IT Kabupaten
Pandeplang Propinsi Jawa Barat.

Secara peografis Ujung Kulon terletak diantara 6°38° - 6°51° Lintang Selatan dan
105°127 - 105°30° Bujur Timur,

C. Keadaan Fisik

Daerah penelitian terletak di dalam wilayah Taman Nasiona! Ujung Kulon, Ujung
Kulon termasuk daerah tipe iklim tropik dengan curah hujan rata-rata tahunan 3.140 mm,
kisaran temperatur harian 25° - 30°C dan kelembabannya mencapai 80% - 90% (Blower dan
Zon, 1978),

Menurut Klasifikasi iklim Oldeman, iklim di Semenanjung Ujung Kulon termasuk tipe
B-2, vaitu mempunyai 7 sampai 9 bulan basah dengan curah hujan lebih dari 200 mm per
bulan dan 2 sampai 4 bulan musim kering. Musim kemarau antara bulan Mei sampai Oktober
dengan curah hyjan normal kurang lebih 100 mm per bulan, hujan pada November sampai
April dengan curah hujan mencapai 400 mm per bulan temperatur 18° - 22° C, Angin bertiup
dari Barat atau Barat Laut, pada saat itu angin dapat bertiup kencang sehingga menimbutkan

gelombang lavt yang sangat besar.



Hasil analisis tanah di plot contoh Cibandawoh, Cijengkol dan Cigenter disampaikan
oleh Rushayati dan Arief (1997) adalah sebagai berikut :
a. Bobot isi (Bulk density) dan porositas tanah
Nilai bobot isi di plot percobaan Cijengkol yaitu 0,93 g/cc, Cigenter 1,16 g/cc dan
Cibandawoh 1,14 g/cc. Porositas yang terukur di plot Cijengkol 65,10 %, Cigenter
56,42% dan Cibandawoh 57,17 %.
b. Permeabilitas Tanah
Permeabilitas tanah di plot Cijengkol yaitu 1,64 cm/jam, termasuk ke dalam kategori
lambat, plot Cigenter 0,33 cm/jam termasuk sangat lambat dan plot Cibandawoh 19,79
, cm/jam termasuk sedang-cepat.
e | Ketersediaan Air Tanah
Ketersediaan air tanah plot Cijengkol 20,14 %, Cibandawoh 17,04 % dan Cigenter
14,71 %
d. Tekstur Tanah
Tekstur plot Cigenter sebagian besar liat, sebagian kecil lempung berliat dan lempung
berdebu. Cibandawoh teksturnya sebagian besar berliat dan sebagian kecil lempung

berliat dan liat berdebu. Cijengkol sebagian besar teksturnya lempung berliat dan lainnya

lempung berdebu, berliat dan berdebu halus.

D. Vegetasi

Tipe vegetasi hutan dataran rendah telah didominasi oleh langkap (drenga
obtusifolia).  Menurut Hommel (1987) langkap tersebar di sebagian wilayah Semenanjung
Ujung Kulon, vaitu pada lansekap Arenga mountain yang melingkari Gunung Payung di
sebelah Utara dan Timur, Arenga platen di dataran tinggi Telanca dan Karang, serta Arenga
slope dan dissected plateu yang tersebar di Karang Ranjang dan Kalajetan, Tanjung Tereleng,
Cibandawoh dan Pulau Pemanggangan, Rancabalen, Cigenter, Cihandeuleum, Hulu

Citadahan, dan Cikeusik serta sebagian daerah Telanca.

E, Fauna
Satwa yang menempati daerah ini beraneka ragam, meliputi kelas mamalia, aves dan

reptilia. Menurut Hoogerwerf (1970) dan Blower dan Zon (1978) jenis-jenis tersebut antara

lamn :



1.

Spesies Mamalia

Diantaranya adalaly Rhinoceros sondaicus (badak jawa), Bos" Javenicies
(banteng), Munfiacus muntiak (kijang), Tragulus javanicus (kancil), Sus scrofa
dan Swus verrucosus {(babi hutan), Pamthera pardus (macan tutul), Felis
bengalensis (kacing, kuwuk), Felis viverrinus (kucing bakau), Cuon alpinus
(anjing ajag), Trachypithecus auratus (lutung), Macaca fascicularis (monyet
ekor paniang), Ratufa bicolor (ielarang).
Spesies Aves _

Spesies Aves diantaranya Pave muticus (merak), Gallus gallis (ayam hutan),
Buceros rhinoceros (kangkareng), dan Collocalia fusciphagus (walet).
Spestes Reptilia ’

Spesies reptilia antara lain Varasns salvator (biawak), Phvihon reticulains
(ular sanca kembang), Chelonia mydas (penyu hijan), Frethmochelys imbricata

{penvu sisik) dan Buaya (Crocodillus porosus).



M. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di tiga lokasi yaitu Cibandawoh, Cijengkol dan Cigenter.
Pemilihan lokasi didasarkan pada kategori kesesuaian habitat badak jawa. Muntasib dkk.
(1997), telah mendisain plot contoh yang diletakkan dalam tiga blok pengamatan berdasarkan
Hommel {(1987), yang mengelompokkan kondisi habitat badak jawa sebagai berikut :

1. Habitat Sangat Sesuai, lokasi blok percobaan ini di Cibandawoh (dibuka pada awal bulan
Desember 1994).

2. Habitat Sesuai, lokasi blok percobaan ini di Cijengkol (dibuka pada bulan Desember
1993}

3. Habitat Kurang Sesuai, lokasi blok percobaan ini di Cigenter (dibuka pada awal bulan
Desember 1994).

Masing-masing plot contoh dibagi menjadi dua sub plot yaitu dipagar dan tidak
dipagar. Setiap plotnya terdiri dari 25 petak percobaan (100 m®), dengan empat perlakuan,
yaitu : (1) penebasan langkap 25%, (2) penebasan langkap 50%, (3) penebasan langkap 100%,
(4) penebasan langkap 100% dengan penanaman 4 jenis tumbuhan pakan yang paling disukai
badak jawa. Jenis-jenis tersebut adalah segel (Dillenia excelsa), songgom (Barringtonia
macrocarpa), sulangkar (Leea sambucina) dan waru (Hibiscus fileaceus). Dengan demikian,
setiap plot contoh terdiri dari 2 petak kontrol dipagar, 3 petak kontrol tidak dipagar, 8 petak
percobaan dipagar dan 12 petak percobaan tidak dipagar. Setiap petak percobaan diberi kode
dengan huruf dan angka. Huruf menunjukkan perlakuan, sedangkan angka menunjukkan
ulangan untuk perlakuan yang relevan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.
Penentuan jumlah petak yang yang dipagar berdasarkan pertimbangan keterbatasan bahan
pagar dan pertimbangan gangguan terhadap badak jawa. Namun demikian, pagar yang kuat
tersebut tidak efektif untuk mencegah masuknya satwa liar, terutama banteng (Bos javanicus),
babi hutan (Sus scrofa) dan badak jawa, sehingga dalam analisis hasil-hasil pengamatan,
faktor pagar akhimya tidak dipertimbangkan.

Waktu yang dibutuhkan dalam pengambilan data di lapangan selama dua bulan, yaitu

bulan pertengahan Oktober sampai awal Desember 1998.
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Keterangan :
Petak perlakuan tidak dipagar A = Konirol
Petak perlakuan dipagar B = Penebasan Langkap 25% ‘ Catatan : . o
Seluruh petak percobaan dibersihkan dari biji dan
Petak kontrol tidak dipagar C = Penebasan Langkap 50% anakan langkap :
Petak kontrol dipagar D = Penebasan Langkap 100%

E = Penebasan Langkap 100% + Penanaman

- Gambar {. Disain Petak Percobaan Dalam Tiga Blok Pengamatan



B. Alat dan Bahan
Alat dan bahan vang digunakan dalam penelitian ini, antara lain : pita ukur, tambang,
tally-sheet, kompas, golok, alkohol, koran bekas, binokuler, perlengkapan camping, kamera

dan perlengkapannya serta alat-alat tulis yang dibutuhkan.

C. Pengumpulan Data

Pengumpulan data diambil dari hasil-hasil penelitian sebelumnya hingga penelitian ini.

1, Data Sekunder 7

Data sekunder terdiri dari keadaan umum lokasi penelitian dan data-data yang
menunjang. Sebagian besar data diperoleh dari hasil Pilot Project Pengelolaan Habitat Badak
Jawa (Rhinoceros sondaicus). Data vegetasi hasil Pilot Project terdiri dari kondisi vegetasi
sebelum dibuka hingga sebelum penelitian ini. Plot Cibandawoh dan Cigenter kondisi sebelum
dibuka diamati pada bulan November/Desember 1994, Pengamatan tahun pertama (1995)
dalam periode bulan Januari, Pebruari, Maret dan April. Pengamatan tahun 1996 dalam
periode bulan Juni dan Desember. Pengamatan tahun 1997 tidak ada. Sedangkan plot
Cijengkol pengamatan tahun 1995 pada bulan Januari dan November, tahun 1996 Juni dan

Desember.

2. Data Primer
Data primer yang diambil pada penelitian antara lain : (1) sensus vegetasi di plot

contoh dan (2) keberadaan satwaliar di plot contoh,

2.a. Vegetasi

Sensus vegetasi dilakukan dengan mengukur parameter-parameter yang ada di plot
contoh, yaitu: 1) nama spesies lokal dan ilmiah, 2) jumlah individu untuk menghitung
kerapatan, indeks nilai penting dan indeks keanekaragaman.

Kriteria stadium pertumbuhan yang digunakan sebagai berikut :

1. Semai : Permudaan mulai dari kecambah sampai anakan setinggi kurang dari 1,5m,

2. Pancang : Permudaan dengan tinggi 1,5 m sampai anakan berdiameter kurang dari 10 cm.
3. Pohon : Pohon yang berdiameter 10 cm dan lebih.
4, Tumbuhan bawah : Tumbuhan selain permudaan pohon.



Untuk mempermudah dalam pengambilan data dibuat transek-transek dalam plot

contoh, seperti dalam gambar berikut.
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Gambar 2. Pengambilan data vegetasi dan satwa (sensus)
Keterangan: ——*  : Jalur rintis

. Petek-petak pengamatan

2.b. Satwaliar

Pengambilan data satwaliar dilakukan dengan metode perjumpaan langsung dan tidak
langsung. Perjumpaan langsung dilakukan dengan penghitungan dan pengamatan satwaliar
yang dijumpai. Perjumpaan tidak langsung dilakukan dengan perhitungan dan pengamatan
tanda-tanda khas yang ditinggalkan oleh satwaliar di dalam plot pengamatan. Dalam
pengenalan jenis satwaliar dibantu oleh petugas Taman Nasional Ujung Kulon dan buku

panduan jejak untuk mamalia (4 Guide fo the Tracks of Mammals of Western Indonesia).

D. Analisis Data
1. Vegetasi
Data-data vegetasi yang didapatkan di lapangan diolah dengan menggunakan beberapa

rumus, sebagai berikut :



Jumlah individu suatu jenis
Kerapatan (batang /ha) =

Luas plot

kerapatan suafu jenis

Kerapatan relatif (%) x 100%

Kerapatan seluruh jenis

Jumlah petak terisi suatu jenis

Frekuensi Jenis
Jumlah seluruh petak

Frekuensi suatu jenis

Frekuensi relatif (%) x 100%

Frekuensi seluruh jenis

Luas bidang dasar suatu jenis

Dominansi (m*ha) =
Luas seturuh plot

Dominansi suatu jenis
Dominansi relatif (%) = x 100%
Dominansi seluruh jenis

Indeks Nilai Penting (INP) = KR + FR + DR
Untuk tingkat semai dan tumbuhan bawah, Indeks Nilai Penting dihitung berdasarkan rumus
Indeks Nilai Penting (INP) = KR +FR

Dari Indeks Nilai Penting dapat dilakukan penghitungan Indeks Keanekaragaman

Shannon-Wiener (Shannon Index of Diversity) dengan rumus sebagai berikut :
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H = -2 (pi)inpi)

i=1

. HI
j=—
Y
dimana : H = Indeks Keanekaragaman Shannon (Shannon
Indeks of Diversity)
ni = Indeks Nilai Penting Suatu jenis
N = Jumlah Indeks Nilai Penting dari seluruh jenis

Total jumlah spesies dalam contoh
2. Satwaliar
Data satwaliar dianalisis secara deskriptif sesuai dengan hasil-hasil yang diperoleh di

lapangan baik secara langsung maupun tidak langsung (tanda yang ditinggalkan).



TV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Struktur dan Komposisi Vegetasi

Analisis struktur dan komposisi vegetasi menggunakan data penelitian yang terdahulu
(vaitu sebelum pembukaan plot) dan penelitian terakhir. Kondisi aktual yang terjadi didasarkan
pada kondisi plot kontrol (Tabel 1).
Tabel 1. INP Beberapa Spesies pada Komunitas Tumbuhan di Cibandawoh, Cijengkol, dan Cigenter

Lokasi Tingkat Nama Nama Latin INP H
Vegetasi Lokal A B
Cibandawoh. | Pohon Langkap Arenga oblusifolia 14207 {14538 [194
Pancang Langkap Arenga oblusifolia 123,56 | 160,00 [ 0,77
Scmai dan | Kicalung Diospyros macrephylla | - 39,30 3,62
tumbuhan | Ipis kulit - - 12,206
bawah _
Cijengkol Pohon Langkap Arenga vbiusifolia 138,24 | 110,17 | 2,42
Pancang Langkap Arenga obtusifolia 16,40 | 35,63 2,86
Songgom Barringtonia 14,49 22,62
macrocarpa
Semai dan | Kicalung Diospyros macrophylla | - 10,24 428
turnbuhan
bawah
Cigenter Pohon Langkap Arenga obtusifolia 121,85 [ 114,57 | 1,64
Bungur Lagerstroemia speciosa | - 101,63
Pancang Langkap Arenga obtusifolia 62,19 93,02 2,06
Scmai dan | Palat Phrynium repens - 10,99 3,98
tumbuhan | Bayur Pierospermum - 10,40
bawaly Jjavanicum

Keterangan : A = Pengamatan dengan cara sensus sebelum plot dibuka (Desember 1994)

B = Pengamalan sual penclitiin didasarkan pada kondisi plot konlrol
H = Tingkat keanekaragaman, didasarkan pada hasil penelitian

Dari tabel di atas terlihat bahwa secara umum ketiga lokasi penelitian didominasi oleh
langkap (Arenga obtusifolia). Di Cibandawoh, dominasi langkap terjadi pada tingkat pohon
dan pancang, sedangkan pada semai dan tumbuhan bawah, dominasi langkap tidak terlihat.
Sama halnya dengan di Cijengkol, dimana langkap masih mendominasi pada tingkat pohon dan
pancang. Namun pada tingkat pancang dominasi langkap diimbangi oleh songgom. Dominasi
langkap tidak terlihat pada tingkat semai dan tumbuhan bawah. Di Cigenter, pada tingkat
pohon, langkap dan bungur mendominasi. Sedangkan tingkat pacang juga didominasi oleh
langkap. Sama halnya dengan plot Cibandawoch dan Cijengkol, untuk tingkat semai dan

tumbuhan bawah yang mendominasi bukan jenis langkap.
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Pada komunitas tumbuhan tingkat pohon, dominasi langkap meningkat, kecuali di
Cijengkol. Untuk tingkat pohon, di Cibandawoh dan Cijengkol terdapat jenis calik angin
(Mallotus floribuncus) yang termasuk jenis dominan, sedangkan sebelumnya tidak terdapat.
Hal ini menunjukkan bahwa calik angin mempunyai daya tumbuh yang kuat dalam kompetisi
jenis secara lokal. Dari kondisi tersebut dapat diduga bahwa calik angin mempunyai daya
tumbuh yang kuat jika jenis langkap tidak ada.

Kondisi komunitas tumbuhan tingkat pancang di tiga lokasi menunjukkan peningkatan
dominasi langkap yang lebih tinggi dibanding tumbuhan tingkat pohon. Jenis baru yang
muncul adalah sulangkar. Munculnya jenis ini adalah hasil dari perlakuan penanaman 4 jenis
pakan badak yang salah satu diantaranya sulangkar (l.eea sambucina). Tanaman pakan yang
tetap tumbuh di ketiga lokasi adalah sulangkar, sedang songgom hanya di Cijengkol. Dalam
penelitian terdahulu, Prayitno (1995) menyatakan bahwa persentase pertumbuhan sulangkar
berkisar antara 0 % hingga 12,5 %.

Berkaitan dengan tumbuhan pakan badak jawa yang sebagian besar dari tingkat semai
dan tumbuhan bawah, maka pembahasan ini pun akan lebih diarahkan pada tingkat semai dan
tumbuhan bawah. Pada tingkat semai dan tumbuhan bawah, jenis baru yang dominan adalah
kicalung (Diospyros macrophylla), dimana kondisi lokasi sebelum dibuka didominasi oleh
langkap. Dominansi kicalung terjadi setelah diberikannya perlakuan dengan penebangan
langkap sehingga memberikan peluang tumbuh bagi kicalung. Dalam pengamatan Hommel
(1987), diketahui bahwa diantara dominasi langkap biasanya sedikit terdapat kicalung.
Berdasarkan hagil pengamatan di lapangan, kicalung termasuk dalam jenis pakan badak jawa
dan banteng. Sedangkan patat (Phrynium repens) tidak tercatat sebagai pakan badak jawa dan
banteng, baik dart hasil pengamatan maupun dari literatur.

Dari perubahan pada tiap tingkat komunitas tumbuhan menunjukkan bahwa beberapa
jenis tetap sebagai dominan dan ada jenis baru yang kemudian mendominasi. Jenis yang tetap
dominan adalah langkap, mulai dari sebelum dibuka hingga saat penelitian, jenis langkap tetap
dominan. Dengan demikian untuk waktu yang akan datang terdapat kemungkinan habitat
badak jawa akan didominasi oleh langkap.

Hasil analisis vegetasi selengkapnya dapat dilihat péda Lampiran 1 s.d. 9.
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1. Dinamika Masyarakat Tumbuh-tumbuhan

Hasil analisis vegetasi pada lokasi penelitian yang didapatkan dari rentang waktu
sebelum dibuka, sesudah dibuka sampai pada penelitian ini terlihat adanya perubahan-
perubahan kondisi vegetasi. Perubahan-perubahan yang terjadi dipengaruhi oleh faktor buatan
dan alam. Berbagai perlakuan yang diberikan pada lokasi-lokasi tersebut menciptakan
rumpang-rumpang kecil dengan luasan maksimum 1 ha setiap rumpang, baik yang disertai
dengan penanaman tumbuhan pakan atau tidak (Muntasib, dkk., 1997,

Rumpang merupakan kejadian alam yang wmum dijumpai di hutan hujan tropika.
Rumpang ini terjadi akibat pembukaan tajuk karena matifumbang/rebahnya pohon, patahnya
ranting/tajuk atau berbagai faktor alam, seperti angin, tanah longsor, gempa dan lain-fain.
Rumpang menghasilkan pembukaan tajuk yang meluas sampai permukaan tanah dan dapat
pula hanya berupa pembukaan tajuk di bagian teratas. Terbentuknya rumpang merupakan titik
kritis bagi permudaan dan perkembangan dari banyak jenis pohon/tumbuhan di hutan tropis,
serta berbagai jenis fumbuhan di hutan tropis sangat tergantung kepada adanya rumpang untuk
perkecambahan, pertumbuhan dan perkembangannya, Terbentuknya rumpang akan
mengakibatkan perubahan pada iklim mikro seperti cahaya matahari, suhu, kelembaban,
disamping berkurangnya/hilangnya pengendalian oleh jenis-jenis tumbuhan dominan terhadap
anakan tumbuhan yang ada di bawahnya. Keadaan ini berperan menciptakan suatu mekanisme
suksesi dan kompetisi jenis secara lokal serta menghasilkan dinamika pada kompetisi dan
struktur komunitas pada hutan tropis (Haryanto, 1998).

Salah satu contoh pengaruh faktor alam yang terjadi di Cibandawoh, dimana
terdapatnya pohon tumbang mengakibatkan tumbuh-tumbuhan di sekitamya rusak (Gambar
3).

Gambar 3. Pohon Tumbang yang Menyebabkan Rumpang Alami



13

Kejadian ini menyebabkan kembalinya tahapan suksesi ke tahapan awal. Pencapaian
tahapan suksesi yang dikenal dengan dinamika masyarakat tumbuh-tumbuhan tidak selaly
berjalan sesuai dengan yang diduga berdasarkan karakteristik tumbuhannya. Pencapaian
tahapan suksesi yang terjadi secara alami di alam akan berjalan sesuai dengan dugaan jika
didukung oleh faktor fisik, biologi dan kimianya.

Berkaitan dengan faktor alam, Soerianegara dan Indrawan (1982) menyebutkan
bahwa tumbuhan mempunyai korelasi yang sangat nyata dengan tempat tumbuh untuk
penyebaran jenis, kerapatan dan dominansinya. Tempat tumbuh tidak berarti tanah tempat
berpijak akar, melainkan semua faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi kehidupan
tumbuhan. Secara umum lflapat disebutkan faktor alam berupa fisik, biologi dan kimia.
Faktor-faktor ini sangat berperan pada kondisi vegetasi habitat dalam tahapan suksesinya,
Sehingga proses suksesi yang terjadi di tiga lokasi dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut.

Sejak dibukanya lokasi sampai saat penelitian ini banyak terjadi perubahan kondisi
vegetasi. Perubahan tersebut terutama terjadi pada penebangan langkap dari 25% sampai
100%.

Kondisi pada waktu berikutnya setelah adanya perlakuan pada tiga lokasi tersebut
menunjukan perubahan komposisi spesies dan dominansi vegetasi, khususnya tingkat semat
dan tumbuhan bawah. Perubahan komposisi vegetasi yang menyolok terlihat dari
meningkatnya keanekaragaman jenis dan perubahan spesies dari waktu ke waktu. Menurut
Muntasib dkk. (1997), semula terdapat pisang kole dan kemudian digantikan oleh jenis
tumbuhan lain seperti patat, kedondong, sulangkar dan langkap.

Dari hasil penelitian ini terjadi perubahan khususnya pada komunitas tumbuhan
bawah, semai sampai tumbuhan tingkat pancang. Perubahan yang menyolok terlihat dalam
lokast dengan perlakuan tebangan langkap 100% untuk lokasi penelitian,

Perubahan vegetasi dari waktu ke waktu dilihat dari komponen struktur dan komunitas

tumbuhan antara lam :

1.a. Jumlah Jenis Tumbuhan
Perkembangan vegetasi dari waktu ke waktu yang ditinjau dari jumlah jenis tumbuhan

dapat dilihat pada Tabel 2, 3 dan 4 serta Gambar 4, 5 dan 6.
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Tabel 2. Jumlah Jenis Tumbuhan Tingkat Semai dan Twmbuhan Bawah di Cibandawoh

<
Waktu Kontrol | | 1onan9ih | gt | langkap00% | 100%tPenanaman
Des-94 74 79 42 45 70
Jan-g5 13 13 10 12 7
Feb-95 13 14 9 1 10
Mar-95 158 14 10 1 10
Aprg5 15 14 10 sl 27
Jun-96 34 56 64 66 67
Okt-98 84 108 117 136 127

Tabel 3. Jumlah Jenis Tumbyhan Tingkat Semai dan Tumbuhan Bawah di Cigenter

Wakty Kontrol | | aeen9ih | | awareat | langkap 100% | {100%Penansman
Des-04 24 21 23 26 22

Jan-85 11 16 12 16 16

Feb-95 16 15 14 21 17

Mar-85 19 16 17 25 22

Apr-S5 20 13 18 13 21

Mei-85 19 25 20 15 15

Jun-96 55 62 58 68 56

Okt-98 100 a9 108 116 116

Tabel 4, Jumlah Jenis Tumbuhan Tingkat Semai dan Tumbuhan Bawah di Cijengkol

Waktu Kontrol |  robardon | L aenendziv, | iangkap100% | 100%sbenanaman
Des-94 35 61 oF 51 45

Jan-85 &7 64 I 63 &1

Nop-25 82 81 o5 B4 67

Jun-96 Iz 78 87 72 63

Okt-98 i18 17 103 o4 108

Dari tabel di atas jumlah jenis tumbuhan terendah di Cibandawoh, yaitu 7 jenis,
terdapat pada perlakuan tebangan langkap 100%tpenanaman. Sedangkan jumlah jenis
tumbuhan tertinggi selama pengamatan terdapat pada perlakuan tebangan langkap 100% (136
jenis). Dengan demikian jumlah jenis tumbuhan di Cibandawoh selama pengamatan
berfluktuasi dengan kisaran jumlah jenis 7 sampai 136 jenis. Di Cigenter jumlah jenis
terendah terdapat pada kontrot (11 jenis), tertinggi pada perlakuan tebangan langkap 100%
dan 100%+penanaman (116). Kisaran jumlah jenis untuk Cigenter antara 11 sampai 116
jenis. Sedangkan di Cijengkol jumlah jenis terendah terdapat pada perlakuan tebangan
langkap 100%+penanaman (22 jenis), tertinggi pada kontrol (118 jenis). Kisaran jumlah jenis
untuk Cijengkol antara 22 hingea 118 jenis. Dengan demikian lokasi dengan tebangan langkap
100% memiliki jumlah jenis tertinggi.
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Jumlah jenis vegetasi yang tergambar mulai dibuka hingga penelitian ini untuk awal
pembukaan dengan tebangan langkap 25% hingga 100% terjadi penurunan. Penurunan jumlah
jenis terjadi di Cibandawoh dan Cijengkol. Kemudian waktu selanjutnya jumiah jenis i
cenderung naik. Pada kedua lokasi tersebut hingga saat penelitian ini perlakuan 100%
tebangan langkap cukup baik untuk menciptakan peningkatan jumlah jenis tumbuhan di daerah
yang didominasi oleh langkap. Sedangkan jumlah jenis di Cigenter tidak demikian, dimana
kondisi awal setelah dibuka jumlah jenis vegetasi naik. Hal ini terjadi diduga karena
pertumbyhan jenis-jenis di Cigenter baik. Namun pada waktu berikutnya terjadi penurunan
jumlah jenis melebihi kondisi sebelum dibuka.

Dari ketiga lokasi tersebut dinamika vegetasi jumlah jenis kecenderungannya naik

untuk tiap-tiap perlakuan.

1.b. Kerapatan Jenis Tumbuhan

Perkembangan vegetasi di setiap lokasi penelitian dari waktu ke waktu yang ditinjau
dari kerapatan jenis tumbuhan dapat dilihat pada Tabel 5, 6 dan 7 serta Gambar 7,8 dan 9.
Tabel 5. Kerapatan Jenis Tumbuhan Tingkat Semai dan Tumbuhan Bawah_di Cibandawoh

Waktu Kontrol Tebangan Tebangan Tebangan Tebangan Langkap
Langkap 25% Langkap §0% fangkap 100% | 100%+Penanaman
Des-94 4.096 3.688 2070 7470 4155
Jan-95 72 870 745 380 185
Feb-85 86.000 92.000 T9.000 42000 35.000
Mar-25 88.500 93.000 83.500 42.000 39.500
Apr-95 89.500 93.000 83.000 153.500 134.000
Jun-96 49300 30.230 42800 $59.450 56.600
Des-86 18.050 5.820 18.750 32,250 29.900
Okt-98 16.510 18.770 20165 33.020 33.295
Tabel 6. Kerapatan Jenis Tumbuhan Tingkat Semai dan Tumbuhan Bawah di Cigenter
Waktu Kontrol ‘Febangan Tebangan Tebangan Tebangan Langkap
Langkap 25% Langkap 50% langkap 100% 100%+Penanaman
Des-94 3.045 4,765 2910 3.730 3.235
Jan-85 10.600 11.800 8.200 11.687 12.850
Feb-05 24.400 11.8600 9.000 18.650 23.450
Mar-95 17.400 10150 7.650 13.400 19.700
Apr-85 12.100 10.550 8575 9.100 13.400
Mei-S5 17.200 18.050 11.200 9300 9.450
Jun-£6 33.020 33.4%0 39.100 123.050 88.400
Des-96 21.900 15.600 16.300 18.400 18.300
Okt-98 13.485 14.475 17.995 26525 26525
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Tabel 7, Kerapatan Jenis Tumbuhan Tingkat Semai dan Tumbuhan Bawah di Cijengko!

Walktu Kontrol Tebangan Tebangan Tebangan Tebangan Langkap
Langkap 25% Langkap 50% langkap 100% 100%+Penanaman
Des-94 12.200 20100 26.000 15.800 14,100
Jan-95 38.500 29.650 38.500 26.650 27130
Nop-95 72.300 93,500 145.900 86.500 58,100
Jun-96 57.500 51.000 842300 62.300 52,200
Des-25 10.750 10.550 13,520 18.350 9550
Okt-98 18.755 168.875 15.445 11.925 20,945

Tabel kerapatan jenis di atas menunjukkan bahwa kerapatan jenis tumbuhan terendah
untuk Cibandawoh terdapat pada kontrol (72), tertinggi di tebangan langkap 100% (153.500).
Di Cigenter kerapatan jenis terendah terdapat pada perlakuan tebangan langkap 50% (2.910),
tertinggi pada tebangan langkap 100% (123.050). Sedangkan di Cijengkol kerapatan 'jenis
terendah pada tebangan langkap 100% (11.925), tertinggi pada perlakuan tebangan langkap
50% (145.900). Dari ketiga lokasi, kerapatan jenis tinggi terjadi pada tebangan langkap 50%
dan 100%.

Dari hasil penelitian kondisi kerapatan vegetasi, tergambar adanya kenaikan kerapatan
jenis untuk tahun pertama. Kemudian terjadi penurunan yang tidak terlalu mencolok hingga
penelitian ini. Jika ditinjau dari perlakuan yang diberikan tebangan 100% dan 50% langkap

menunjukkan kenaikan kerapatan vegetasi yang tinggi.

1.c. Keanekaragaman Spesies Tumbuhan

Dinamika keanekaragaman spesies tumbuhan dilihat dari perkembangan tumbuhan
tingkat semai dan tumbuhan bawah. Kondisi ini untuk melihat kecenderungan struktur
vegetasi pada waktu yang akan datang.

Keanekaragaman tumbuhan dengan perlakuan tebangan langkap 25% sampai 100%
diasumsikan akan mengalami penurunan pada tahun pertama. Kondisi tahun berikutnya naik
sampai saat penelitian ini. Sedangkan untuk kontrol berada pada kondisi konstan. Hal ini
Sesuai dengan Barbour, Burk dan Pitts (1987), yang menyatakan bahwa keanekaragaman
adalah kombinasi kekayaan dan kemerataan spesies.

Dengan demikian adanya pembukaan menyebabkan pengurangan kekayaan dan
kemerataan spesies tumbuhan, Sehingga tingkat keanekaragaman menurun. Pada sub bab di

atas telah terlihat kekayaan dari jumlah jenis dan kemerataan dari kerapatan tumbuhan.
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Dengan demikian diasumsikan kenaikan jumlah jenis dan kemerataan akan diikuti dengan
naiknya keanekaragaman,
Pada penelitian sebelumnya sampai saat penelitian ini didapatkan hasil indeks

keanekaragaman seperti dalam tabel berikut ini (Tabel 8, 9 dan 10).

T’ibel 8. Indeks Keanekaragaman Tumbuhan 'I‘mgkat Semm dan Tymbuhan Bawah di Cibandawoh.

, ip | Tebangan’ Iangkap 100%+

o, EER Rl 5@% P 1 'a'naman
Des-94 1,439 3,272 3,104 3,749
Jan-95 1,966 1,710 1,855 1,792
Feb-95 1,917 1,694 1,946 2,083
Mar-85 2,054 1,778 1,943 2133
Apr-95 2,078 1,785 2,852 3,080
Jun-96 2,565 3,592 3,630 3,565
Oki-98 3,622 4,204 4,392 4,301

Tahel 9 Indeks Keanekaragaman Tumbuhan ngkat Semai dan Tumbuhan Bawah di Cigenter.
' rlangk: ' Tebangan langkap100% *

fE L L NIRRT (YAEEEs : F pénanaman § :
Des-94 2,735 1,239 1 ,487 1,439 1,538
Jan-96 1,900 2,368 2,154 2,306 2,085
Feb-95 2,134 2,243 2176 2,251 2,157
Mar-95 2,211 2,224 2,171 2,485 2,231
Apr-95 2,418 2,208 2,169 2478 2,153
Mei-95 2,233 2,274 2173 2,417 2,359
Jun-96 3,373 3,546 3593 3,044 2,974
Okt-98 3,081 3,992 3,903 4,096 4,096

Tabei 10 Indeks Keanekaragaman Tumbuhan Tingkat Semal dan Tumbuhan Bawah di Cijengkol.

Teban anlangkap-100% +
Awal gpenangmaa
Des-94 3,261
Jan-95 3,617
Nop-85 3,695
Jun-86 3730
Oki-98 4,326

Dari tabel indeks keanekaragaman untuk lokasi Cibandawoh, kisaran indeks
keanekaragaman antara 1,493 hingga 4,392, untuk lokast Cijengkol antara 1,239 hingga 4,096
dan Cigenter antara 2,678 hingga 4,326, Indeks keanekaragaman tertinggi dari ketiga lokasi
kesesuaian habitat terjadi pada perlakuan tebangan langkap 100% dan 100%+penanaman.
Tabel indeks keanekaragaman digambarkan secara grafik untuk melihat perkembangan
keanekaragaman vegetasi dari waktu ke waktu. Hal ini terlihat pada grafik {(Gambar 10, 11
dan_12).
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Dari grafik tersebut terlihat perkembangan plot penelitian yang ditinjau dari tingkat
keanekaragaman. Di Cibandawoh dengan perlakuan tebangan langkap 25% sampai dengan
100% indeks keanekaragamannya naik setelah setahun dibuka. Di plot kontrol Cibandawoh
terjadi kenaikan setelah dibuka, tetapi perubahan secara menyolok tidak terjadi pada plot
kontrol.

Lain halnya dengan Cijengkol dan Cigenter. Tingkat keanekaragaman sebelum dibuka
lebih rendah dari tahun pertama setelah dibuka. Keadaan ini tidak sesuai dengan yang
diasumsikan, Kejadian ini diduga akibat dari berbagai faktor. Selain faktor perlakuan yang
diberikan pada plot, faktor-faktor lainnya menurut Haryanto (1997) antara lain variasi jenis
dan kesuburan tanah ketebalan abu vulkanik, ketidakstabilan iklim (climatic instability), serta
adanya kecenderungan dominasi satu atau beberapa spesies tumbuhan tertentu. Faktor yang
diduga sangat kuat pengaruhnya adalah dominasi langkap yang tinggi. Sehingga pada saat
pembukaan menjadikan kemerataan bervariasi.

Jika ditinjau dari hasil keanekaragaman saat penelitian terhadap persentase
pembukaan langkap, terlihat adanya peningkatan sejalan dengan tingkat persentase pembukaan
langkap. Dari dua kejadian tersebut dapat ditarik suatu dugaan adanya pengaruh waktu dalam
perkembangan vegetasi, Waktu sebelum dibuka hingga penelitian ini kurang lebih empat
tahun.,

Secara keseluruhan untuk tiap-tiap perlakuan ada kecenderungan kenaikan indeks

keanekaragaman hingga penelitian ini. Dari perlakuan tersebut, penebangan langkap 50% dan

didominasi total oleh langkap.

2. Dinamika Tumbuhan Pakan Badak Jawa. %“\ -\ R =
5r, L—;mw{ﬂ* //-»-r
Berdasarkan data hasil pengamatan Djaja, Sadjuddin dan Lo (1982),, Stherlkel dan
Schenkel (1969), Hoogerwerf (1970) dan Sajuddin (1991) didapatkan data 251 jenis
tumbuhan pakan badak dari 73 suku tumbuhan (dari 453 jenis yang termasuk dalam 92 suku

tumbuhan yang ada di Ujung Kulon), ini berarti lebih dari 50 jenis dan 70 % suku pemnah
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dimakan badak jawa. Dengan demikian jenis tumbuhan pakan badak jawa sangat beragam.
Schenkel dan Schenkel (1969), Hoogerwerf (1970), dan Djaja, Sadjuddin dan Lo (1982)
melaporkan jenis-jenis vegetasi yang paling banyak dimakan oleh badak jawa adalah Achasma
coccinium, Desmodium umbellatum, Dillenia excelsa, Eugenia polyantha, Ficus callosa,
Glochidium rubrum, Leea indica, Spondias pinnata, Taxotrophis taxoides, Xanthoxylum
thetsa, Glocidium zeylanicum, .Ficus septica, Pandanus sp., Lantana camara, Hibiscus
riliaceus, Laportea stimulans, Acanthus iliciformis, Loranthus sp., Leea sambucing,
Amomum coccineum, Eugenia laurifolia, Uncaria sp., dan Spondias pinnata.

Pertumbuhan pakan badak dari waktu ke waktu di tiga Tokasi penelitian ditinjau dari
jumlah jenis dan jumlah individu atau kerapatan pakan badak maka didapatkan hasil seperti
tertuang dalam Tabel 11 s.d. 16, yang tergambar secara grafik pada Gambar 13 s.d. 18.

2.a. Jumlah Jenis Tumbuhan Pakan

Seperti telah dikemukakan di muka, jenis-jenis tumbuhan pakan badak jawa
kebanyakan merupakan tingkat semai dan tumbuhan bawah. Maka jumlah jenis pakan yang
ditemukan pada lokasi penelitian adalah sebagai berikut (Tabel 11,12, dan 13).
Tabel 11. Jumlah Yenis Tumbuhan Pakan Tingkat Semai dan Tumbuhan Bawah

di Cibandawoh
Waktu Tebangan Tebangan Tebangan langkap| Tebangan Langkap
Langkap 256% | Langkap §0% 100% 100%+Penanaman
Des-94 17 15 14 10
Jan-85 11 15 14 28
Feb-o5 g 18 20 18
Jul-96 25 25 24 53
Nop-88 46 50 53 41
Tabhel 12. Jumlah Jenis Tumbuhan Pakan Tingkat Semai dan Tumbuhan Bawah
di Cijengkol
Waktu Tebangan Tebangan Tebangan Jangkap| Tebangan Langkap
Langkap 256% | Langkap 50% 100% 100%+Penanaman
Des-94 59 57 46 57
Jan-85 107 131 125 137
Feb-9% 43 45 48 4
Jul-98 32 35 34 27
Nop-88 47 37 44 49
Tabel 13. Jumlah Jenis Tumbuhan Pakan Tingkat Semai dan Tumbuhan Bawah
di Cigenter
Waktu Tebangan Tebangan Tebangan langkap) Tebangan Langkap
Langkap 25% | Langkap 50% 160% 100%+Penanaman
Des84 19 12 19 19
Jan-g& 19 15 14 28
Feb-05 19 15 19 1@
Jul-96 23 20 15 21
Nap-£8 4 42 47 40
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Gambar 13 Jumish Jenis Pakan Tingkat Semasdan Tumbuhan bawah di Plot Cibandawoh
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Jumlah jenis pakan di Cibandawoh dari waktu ke waktu untuk setiap perlakuan
berkisar antara 9 jenis hingga 53 jenis, Cijengkol antara 27 jenis hingga 137 jenis dan Cigenter
antara 12 jenis hingga 47 jenis. Jumlah jenis tertinggi untuk ketiga lokasi penelitian terjadi
pada perlakuan tebangan langkap 100%tpenanaman dan tebagan langkap 100%. Dengan
demikian perlakuan 100% dan 100%+penanaman menghasilkan peningkatan tertinggi dalam
jumlah jenis pakan. .

Kondisi jumlah jenis pakan badak dari waktu ke wakty menunjukkan kecenderungan
peningkatan hingga penelitian ini.  Peningkatan jumiah jenis pakan badak yang paling
menyolok terdapat di Cibandawoh dan Cijengkol untuk semua perlakuan.

Jika dibandingkan dengan jumlah jenis tumbuhan secara keseluruhan dengan jumiah

jenis pakan badak, menunjukkan bahwa tidak selamanya penurunan jumlah jenis keseluruhan

diikuti oleh penurunan jumlah jenis pakan badak.

2.b. Kerapatan Tumbuhan Pakan

Kerapatan tumbuhan pakan badak jawa di tiga lokasi penelitian dapat dilihat pada

Tabel 14, 15 dan 16.
Tabel 14, Kerapatan Tumbuhan Pakan Tingkat Semai dan Tumbuhan Bawah
di Cibandawoh
Waktu Tebangan Tebangan Tebangan langkap| Tebangan Langkap
Langkap 26% | Langkap §0% 100% 100%+Penanaman
Des-24 280 213 239 75
Jan-g5 325 269 231 383
Feb-85 102 217 624 763
Jul-96 319 480 487 1126
Nop-88 1915 2202 2889 3061
Tabel 15, Kerapatan Tambuhan Pakan Tingkat Semai dan Tumbuhan Bawah
di Cijengkol
Waktu Tebangan Tehangan Tebangan langkap| Tebangan Langkap
Langkap 25% | Langkap 50% 100% 100%+Penanaman
Des-94 256 317 3an 522
Jan-95 924 847 1165 965
Feb-95 1156 1112 1596 1051
Jul-96 273 184 120 194
Nop-88 1595 2990 1721 1975
Tabel 16. Kerapatan Tumbuhan Pakan Tingkat Semai dan Tumbuhan Bawah
di Cigenter
Waktu Tehangan Tebangan Tebangan langkap| Tebangan Langkap
Langkap 25% | Langkap 50% 100% 100%+Penanaman
Des-84 441 160 195 452
Jan-g5 478 270 302 556
Feh-85 600 340 368 641
Jul-086 431 346 279 206
Nop-98 1670 1840 1535 1439
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Kerapatan tumbuahn pakan di Cibandawoh dari waktu ke waktu untuk setiap
perlakuan berkisar antara 75 hingga 3.061, di Cijengkol antara 120 hingga 1.975 dan Cigenter
antara 270 hingga 1.840. Kerapatan tumbuhan pakan tertinggt untuk ketiga lokasi penelitian
terjadi pada perlakuan tebangan langkap 100%tpenanaman dan tebangan langkap 100% dan
tebangan langkap 50%.

Pada pengukuran saat pengamatan terakhir terlihat kecenderungan jumlah individu
tumbuhar% pakan yang megmgkat dan jumlah jenis tumbuhan pakan yang cenderung stabil
yang berkisar 30 sampai 53 jenis tumbuhan vang terhitung. Diperkirakan untuk waktu
selanjutn},;a pakan bad‘ak vang tersedia baik dari jumlah jenis dan jumlah individu akan

mengarah pada kondisi tetap seperti sebelum dibukanya lokasi penelitian.

B. Keberadaan Satwaliar di Plot Contoh

Pengamatan satwaliar dalarn menggunakan lokasi penelitian dibutuhkan untuk
mengetahui perananya terhadap kondisi vegetasi. Penggunaan lokasi penelitian oleh satwaliar
beragam antara lain sebagai daerah lintasan, tempat bersarang dan mencari makan.

Intensitas satwaliar vang menggunakan lokasi penelitian tertinggi adalah babi hutan
hutan (Sus scrofa), kemudian oleh banteng (Bos javanicus) dan jenis-jenis burung (Lampiran
10). Keadaan ini hampir sama di tiga lokasi penelitian. Dari hasi! pengamatan, babi hutan
menggeunakan plot sebagai sumber pakan, bersarang dan lintasan. Bagian plot yang paling
banyak digunakan adalah plot dengan perlakuan tebangan langkap 100%. Dalam bersarang
babi hutan menggunakan bahan dari tumbuh-tumbuhan bawah yang didapatkan dari sekitar
plot khususnya bagian plot dengan perlakuan tebangan langkap 100%. Jenis tumbuhan yang
dimanfaatkan sebagai bahan sarang antara lain; bangban (Donax cannaeformis), tepus
(Ammomum coccineum), patat (Phyrynium repens), pining (Achasma sp.), kapol (Ammomum
compactum) dan sayar (Caryota mitis). Bahan makanan berupa tumbuhan yang dimakan
adalah kareo (Colocacia sp.) dan biah, Pakan lain yang paling disenangi adalah cacing tanah,
Cacing tanah diambil oleh babi hutan dengan cara mengeruk tanah lapisan atas sehingga
membuat tanah mudah untuk ditumbuhi oleh tumbuhan lain seperti anakan-anakan tumbuhan
yang mempunyai biji. Perilaku penggunaan lokasi oleh babi hutan tersebut merupakan alasan

mengapa babi hutan menyukai lokasi dengan tebangan langkap 100%.



27

Perilaku babi hutan di lokasi penelitian mendukung terjadinya suksesi. Secara tidak
langsung babi hutan membantu pertumbuhan vegetasi khususnya tumbuhan tingkat semai dan
tumbuhan bawah. Keadaan ini terjadi di ketiga lokasi penelitian.

Banteng menggunakan lokasi penelitian sebagai sumber pakan, shelter dan daerah
lintasan. Penggunaan lokasi oleh banteng cukup tinggi dibanding dengan badak jawa
khususnya di daerah Cigenter seperti yang tergambar pada (Lampiran 10). Hal ini terjadi
akibat dari kondisi padang penggembalaan saat penelitian yang telah ditutupi oleh semak,
sehingga lokasi penelitian merupakan salah satu alternatif  Disamping itu letak lokasi
penelitian merupakan daerah lintasan yang sering dilalui banteng. Ini ditandai dengan
banyaknya jejak dan bekas makanan banteng yang ditemukan.

Perilaku makan badak dan banteng yang teramatt adalah mempertahankan
pertumbuhan tumbuhan pakan. Perilaku makan diantara keduanya terlihat memberikan
keuntungan satu sama lain. Di Cibandawoh tumbuhan tingkat pancang yang dimakan oleh
badak dengan cara merobohkan batang tetapi tidak sampai mati lalu memakan bagian ranting
dan pucuk sampai daun habis (Gambar 19). Sesuai dengan pendapat Djaja, Sadjuddin dan
Lo (1982), cara makan yang dilakukan badak jawa salah satu diantaranya merobohkan (13%
dari cara-cara yang lain) tumbuhan yang tinggi dengan menggunakan badan atau kakinya.
Schengkel-schengkel-Hulliger (1969); Hoogerwerf (1970); Sadjudin (1984) menyatakan
pada umumnya pohon yang bagian tumbuhannya diambil oleh badak sebagai makanannya
tidak mati, melainkan tumbuh kembali, schingga diduga badak jawa memelihara dan
melestarikan sumber pakannya.

Contoh lain yang terlihat di Cigenter, yaitu pada tanaman songgom (Barringfonia
macrocarpd) dan calik angin (Mallotus floribundus). Songgom yang terletak rata dengan
tanah tersebut tumbuh kembali dengan tunas-tunas baru. Tunas-tunas baru tersebut dimakan
kembali oleh banteng. Dimana diketahui banteng adalah grasser (Lekagul dan Mc Neely,
1977 dan Hoogerwerf, 1970), yang tidak bisa ditakukan oleh badak (hrowser). Kemudian
diduga setelah songgom ini tumbuh besar banteng tidak dapat lagi memakannya, sementara
badak dapat melakukannya. Sehingga terjadi kegiatan yang saling menguntungkan antara
badak dan banteng dan jika didukung oleh suksesi yang baik dari tumbuhan tersebut. Dengan
demikian perilaku makan badak akan mendukung terjadinya dinamika vegetasi pakan badak

vang lebih baik,
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Jenis-jenis pakan yang teramati dimakan oleh banteng dan badak selama penelitian
antara lain: kedondong (Spondias pinnata), kicalung (Diospyros macrophylla), calik angin
(Mallotus floribundus), arey kibarela (Tetrastigma lanceolarium) dan songgom (Barringtonia
insignis). Sedangkan jenis-jenis tumbuhan yang terdata dimakan badak dan banteng selama
penelitian dari hasil wawancara dengan petugas Taman Nasional Ujung Kulon antara lain:
jaha (Croton argyratus), cacabean, kicalung (Diospyros macrophylia), tokbray (Aglaia
latifolia), kilaja (Oxymitra conneiformis), kilalaya (dryrera littoralis), arey gereng, huni
(Antidesma  bunius), jingjingkulit (Paraserianthes falcataria), kililin  (Saccopetalim
horsfieldii), kigentel (Diospyros frutescens), mehmal, heucit (Baccaurea javanica),
kadongdong (Spondias pinnata), calik angin (Mallotus floribundus), kilangir (Chisachelon
sp.), turalak (Stelechocarpus burahol), kidangdeur leuweng, hanjiat (Canarium sp.), bihbul
(Vernonia arborea), kikacang (Strombosia albicana), sayar, hantap (Sterculia coccinea), arey
palumpung, kananga (Canangium odoratum), talingkup, kiciat, gadog (Bischofia javanica),

kikuhkuran (Viburnum rutescens), dan lampeni (Ardisia humilis).

Gambar 19. Songgom Bekas Makanan Badak yang Telah Bertunas Lagi

Jents-jenis burung yang teramati pada ketiga plot tersebut, lokasi yang paling banyak
ditemukan jenis burungnya secara berurutan adalah Cijengkol, Cigenter dan Cibandawoh.
Jenis-jenis ini merupakan burung-burung yang tidak komersil.

Jenis-jenis burung yang komersil tidak banyak ditemukan disebabkan banyaknya
perburuan terhadap jenis-jenis burung tersebut. Tingginya persentase perburuan burung

tersebut terlihat di sekitar lokasi penelitian dimana banyak terdapat gubuk-gubuk bekas



29

pemburu burung dan bekas pemasangan jaring burung. Jika tingkat perburuan burung ini
tinggi akan mengakibatkan dampak yang buruk pada perkembangan vegetasi di lokasi
penelitian dan perubahan perilaku satwaliar yang menggunakan lokasi tersebut.

Dampak pada perkembangan pertumbuhan vegetasi antara lain penggunaan bahan
pembuatan gubuk sebagian besar adalah langkap yang diambil dari plot penelitian. Sehingga
terjadi gangguan fisik vegetasi oleh manusia. Dampak lain yaitu akan membuat satwaliar vang

terganggu dan tidak berani lagi menggunakan lokasi tersebut (khususnya badak dan banteng).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

2

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

Vegetasi di tiga plot penelitian yang mewakili keadaan habitat sangat sesuai, sesuai, dan
tidak sesuai didominasi oleh langkap (4renga obtusifolia), baik pada tingkat pohon,
maupun pada tingkat pancang. Dalam jangka panjang habitat badak jawa diperkirakan
tetap didominasi oleh langkap.

Pada ketiga plot penelitian tersebut terdapat kecenderungan kenaikan jumlah jenis pada
tiap-tiap perlakuan, namun kenaikan tertinggi ditemukan pada plot dengan tebangan
100%.

Dari ketiga plot penelitian kenaikan kerapatan jenis yang tinggi ditemukan pada plot
perlakuan tebangan langkap 50% dan 100%.

Indeks keanekaragaman spesies tertinggi pada ketiga plot penelitian ditemukan pada
tebangan langkap 100% dan 100%+penanaman. Secara keseluruhan untuk tiap-tiap
perlakuan, terdapat kecenderungan kenaikar indeks keanekaragaman spesies.

Jumiah jenis tertinggi untuk ketiga plot contoh ditemukan pada tebangan langkap
100%+penanaman dan tebangan langkap 100%.

Kerapatan tumbuhan pakan tertinggi ditemukan pada plot tebangan langkap 50% dan
100%, namun pada tebangan langkap 100%+penanaman juga menmunjukkan kerapatan
yang cukup tinggi.

Penyrunan jumlah jenis tumbuhan secara keseluruhan tidak selamanya diikuti oleh
penurunan jumlah jenis pakan badak.

Jenis satwaliar yang menggunakan plot penelitian dengan intensitas tertinggi adalah babi
hutan hutan (Sus scrofa), kemudian oleh banteng (Bos javanicus) dan jenis-jenis burung.
Perilaku babi hutan secara tidak langsung membantu pertumbuhan vegetasi khususnya

tumbuhan tingkat semai dan tumbuhan bawah.
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B. Saran

I.

Pemantavan vegetasi secara terus-menerus tetap perlu dilakukan khususnya untuk
mengetahui perkembangan vegetasi habitat badak, untuk menunjang kegiatan pemantauan
tersebut diperlukan pemeliharaan tanda batas setiap plot contoh.

Langkap akan tetap menjadi jenis dominan di habitat badak jawa schingga mempengaruhi
ketersediaan pakan badak jawa, untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang

kecepatan invasi langkap dan cara yang paling tepat untuk menekan laju invasinya.
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Lampiran 1, Analisis Vegetasi untuk Tingkat Pohon di Plot Cijengkol

ANALISIS VEGETASI TINGKAT POHGN DI PLOT KONTROL (A) CIJENGKOL

Ne Nama ip [ b | F FR K KR n DR INP H
1 langkap 12 44 0.6 26,67f 220,00 56,41 4481698 27,09 1o7 2,417
2 |bugur 2 2l o3| 444 1000 256 3137253 1896 25,97
3} |sempur 3 31 015 6,67 15,60 3,85 13445,06 8,13 18,64
4 [segel 3 4 Q15 6,67 20,00 3,13 10714,66 0,48 18,27
5 |kicalung 3 3 0,15 0,67 15,00 3,85 10969,45 6,63 17,14
& |salam 2 2] 01 444 10,00 2,56] 1273625 7.7 14,72
7 {dahu 2 oA 0] 444l 10,00 2,56 721892 4136 11,37
8 {kimoklah 2 21 0 444 10,00 2,56 5112,52 3,09 10,10
9 |ldhuut 2 2 0,1 4,44 10,00 2,56 2056,13 1,24 8,25
10 [kigenteul 2 2 0,1 4,44 10,00 2,56 1833,19 1,11 8,12
11 jképo 2 2 0,1 4,44 10,00 2,56 1611,86 0,97 7,98
12 [hanjiat 2 2 a1 444 10,00 2,56 1542,20 0,93 7,94
13 Haban 1 1| 0,05 222 5.00 1,28 725733 439 7.89
14 [kipancal 1 11 008l 2722 5,00 1,28 4808,13 2,91 6,41
15 |palahiar 1 1 005 222 5,00 1,28 374562 226 577
16 [heudit 1 i 0,65 2,22 3,00 1,28 1580,02 0,96 4,46
17 [kitembaga 1 i 0,65 2,22 5,00 1,28 1580,02 0,96 4,40
18 |kiladayu 1 11 0,05 2,22 5,00 1,28 1433,12 0,87 4,37
19 lgempol 1 1 0,05 2,22 5,00 1,28 118,23 0,68 4,18

20 {huru hatu i 1 0,05 2,22 5,00 1,28 460,19 0,28 3,78
Jumilah 2,25 100,00} 390,00f 100,00 165434391 100,00 300,00
ANALISIS VEGETASI TINGKAT POHON DI PLOT PENEBANGAN 25% (B) CIJENGKOL
No Nama jp | ¥ FR K KR n DR NP w
1 langkap 18 491 0,90 33,961 245,00 55,68 43771,50 28,63 118,27 2,097
2 |bugur 7 91 035 13,21 45,00 10,23 3149924 20.60 44,03
3 |heucit 7 8 0,35 13,21 40,00 9,09 20789,79 13,60 35,89
4 |kilaja 5 5 0,25 9,43 25,00 5,68 3103,50 2,03 17,15
5 |laban 2 3 0,10 3,77 15,00 3,41 12082,66 7,90 15,08
& [salam 2 21 0,10 3,77 10,00 2.27 6421,18 4.20 10,25
7 {scmpur 1 11 0,05 1,89 5,00 1.14 9423,93 6,16 2.19
8 [kitembaga 1 1l 0,05 1.89 5,00 114 8670,33 5.67 8,69
9 |calik angin 2 2] 0,10 3,77 10,00 2.27 2713,27 1,77 7.82
10 fturalak 2 Zl 0,10 3,77 1,00 2,27 1963,77 1,28 7,33
il [ipis kulit 1 1l 0,05 1,89 5,00 1,14 3013,14 1,97 4,99
I2  |pancal 1 1] 0,05 1,89 5,00 1,14 2876,19 1,88 4.90
13 [kisinduk 1 1] 008 1.89 5,00 1.14 212142 139 441
14 |mehmal 1 11 0.05 1.89 5.00 1.14 1734.08 1,13 4,16
15 |kibesi 1 1l 06,05 1.89 5,00 1,14 173093 1,13 4,16
16 |kipaneal 1 1 0,05 1,89 5,00 1,14 995,22 0,65 3,67
Jumlah 2,63 100,60] 440,004 100,00 152910,13]  106,0¢ 300,00
ANALISIS VEGETASI TINGKAT POHON DI PLOT PENEBANGAN 50% (C) CIJENGKOL
No Nama ir jlh F FR K KR D DR INP H
I |bugur 71 7] 035 =2059] 3500 1556 5233506] 3183  67.98] 2271
2 [|langkap 7 Is{ 035 2059 75,00 33.33 1365247 830 62,23
3 |heucit 7 3 035 20,59 40,00 17,78 6796,97 4,13 42,50
4 |kadondong 1 H 0,05 2,594 5,00 2,22 36930,33 22,46 27,63
5 [teurcup I o 005 2,94 5,00 2,22 13578,33 9,48 14,64
6 |calik angin 2 3] 010 5.88 15,00 6,67 221775 135 13,90
7 |kisinduk 2 21 010 5,88 10,00 4,44 413505 2,52 12.84
8 [huni 1 21 005 2,94 10,00 4.44 8842,75 5.38 12,76
9 [sempur 1 I 005 2.94 3,00 2,22 7948,13 4,83 10,00
1) jpuspa i Iy 0,03 2,94 5,00 2,22 7257,33 4,41 9,58
il {laban 1 1 005 2,94 5,00 2,22 396993 3,63 8,79
12 thampclas i 1] 005 2,94 5.00 2,22 153025 0,93 6.09
13 thuru batu 1 11 003 2.94 5,00 2,22 770,70 0.47 5,63
14 |kopo 1 1l 605 2.94 5,00 2,22 433,52 0.26 5.43
Jumlah 1,70| 100,00{ 225,00 100,00 164398,57| 100,00 300,00
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Lampiran 1, Lanjutan.

ANALISIS VEGETASI TINGKAT POHON DI PLOT PENEBANGAN 100% (D) CLIENGKOL

No Nama ir jlh F FR» K KR D DR INP H
1 [bugur 5 & 030 17.14 40,00 15,69 115222,34 57,60 920,431 2353
2 [calik angin H 201 0406] 22,86 100,00 3922 1272651 6,36 68,44
3 |sempur 2 21 0,10 571 10,00 3,92 9898,85 4,95 14,58
4 lkicalung 2 2P G110 5,71 10,00 3,92 9097,13 4,55 14,18
5 Jheucit 2 31 610 3,71 15,00 5,88 3316,08 1,66 13,25
6 |kadondong 1 [ 0,05 2,86 5,00 1,96 11445,30 5,72 10,54
7 isegel 2 21 o010 sm 10,00 3,92 100518 0,50 10,14
£ |huru batu 1 1 0,05 2,86 5,00 1,96 89571 4,48 9.30
9 fkopo 1 H 0,05 2,86 5,00 1,96 725733 3.63 8.45
10 [laban 1 I[[ 005 2,86 35,00 1,96 725733 3,63 8,45
11 |dabu 1 11 0,05 2,86 5,00 1,96 573248 2,87 7,68
12 |kihuut 1 21 0,05 2,8G 10,00 3,92 1484 08 6,74 7,52
13 [kiara 1 1 0,08 2,8 5,00 1,96 123925 1,12 5,94
14 {turalak i 1] 0,05 2,86 5,00 1,96 1840,76 0,92 5,74
15  |mehmal 1 1] 005 2,86 5,00 196 702,23 035 5,17
16 (huru medang i il 0,05 2,86 3,60 1,96 544,98 0,27 5,09
17 {hasjiat 1 1l 0,03 2,80 3,00 1,96 460,19 0,23 5,05
18 jkigenteul i il 0,05 2,86 5,00 1,96 433,52 0,22 3,03
19 {puspa 1 11 005 2,86 5,00 1,96 407,64 0,20 5,02
Jumlah 1,731 100.001 255,001 100,001 20002820 100,00 300,00
ANALISIS VEGETASI TINGKAT POHON DI PLOT PENEBANGAN 100%+ () CIJENGKQL
No Nama ip h F FR K KR 3 DR INT H
1 |heucit 8 9 0401 16,67 45,00 17,65 1302070 6,35 40,661 2,855
2 {bugur 5 51 025 10,42 25,00 9,80 3938234 19,21 35,43
1 |sempur 3 4 015 625 20,00 7,84 2586572} 12,62 26,71
4 |curelang 1 1l 0,05 2,68 3,00 1,96 42048,17 20,51 24,55
5 |kihout 4 51 0,20 8,33 25,00 9,80 5670,78 2,77 20,90
6 huru medang 3 3l 0,15 6,23 15,00 3,88 12858,68 6,27 18,40
T |segel 4 4 0,20 3,33 20,00 784 2118,54 1,03 17,21
8 |dahu 2 2| o] 417 1000 392  13503,70 .59 14,68
9 [|kiara 1 1l 0,05 2,08 5,00 1,96 14130,00 6,89 10,94
10 thanjiat Z 21 0,10 4,17 10,00 3,92 2135,75 1,04 9,13
11 |buni 2 2 Q10 4,17 10,00 3,92 2040,21 1,00 9,08
12 [kidulang 2 21 0,10 4,17 10,00 3,92 1523,09 0,74 8,83
13 |huru batu 1 11 0,05 2,08 5,00 1,96 7363,06 3,59 7,64
T4 |gempol 1 1 0,05 2,08 5,00 1,96 499363 244 6,48
15 |kitanjung 1 11 605 2.08 500 1,96 4993,63 2,44 6,48
16 [luban 1 1} 0,05 2,08 5,00 1,96 4904,86 2,39 6,44
17 |puspa 1 1f 0,05 2,08 5,00 1,96 3332,90 1,63 5,67
18 [pancal 1 1} 6,05 2,08 5,00 1,96 129339 0,63 4,68
19 |ceuri 1 1} 0,05 2,08 5.00 1,96 1204,22 0,59 4.63
20 |kiranca 1 1 0,05 2,08 5,00 1,96 917,20 0,45 4,49
21  |calik angin 1 1} 0,05 2,08 5,00 1,56 842,36 0,41 4.46
22 |ipis kulit 1 1 0,05 2,08 5,00 1,96 460,19 0,22 4,27
23 |kigenteut 1 1| 0,05 2,08 5,00 1,96 407,64 0,20 4,24
Junalah 2,40 100,00] 25500 100,60 205010,75] 100,00 300,00
Keteranpan :
Ip — Jumlah Plot Litemukan Suatu Jenis KR ~ Kerapatan Refatif
Jh — Jumlah individa b — Dominansi
F = Frekuensi DR — Dominensi Refulil
FR = Frekuensi Relatif INP = Indeks Nilai Penting
K = Kerapatan H =Indeks Keragaman
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Lampiran 2, Analisis Vegetasi untuk Tingkat Pancang di Plot Cijengkol

ANALISIS VEGETASI TINGKAT PANCANG DI FLOT KONTROL (A) CHENGKOL

No Nama Jp Jh F FR K KR NP H
1 |langkap 10 34 0.50 12.35) 170,00 23,29 3563 2.856
2 lsonggom 114 15 0,50 12,35 75,00 027 22,62
3 (segel 5 21 0,25 6,17F 105,00 14,38 20,56
4 |sulangkar 7 17 0,35 8,64 85,00 11,64 20,29
5 |kealung 6 6 0,30 7,41 30,00 4,11 11,52
6 |kilaja 5 7 0,25 6,17 35,00 4,79 10,97
7 |kilalayn 5 3 0,25 6,17 30,00 4.1 10,28
& |kopo 3 5 0,15 3,70 25,00 3,42 7,13
9 |lampeni 3 5 0,15 3,70 25,00 3,42 7,13
10  |puspa 3 3 0,15 3,76 15,00 2,05 5,76
11 fcalik angin 2 3 0,10 2,47 15,00 2,05 4,52
12 |dahu 2 2 0,10 2,47 10,00 1.37 3,84
13 fhmi 2 2l 0,10 247 10,00 137 3,84
14 |jirak 2 2 0,10 2,47 10,00 137 3,84
15 [kisinduk 2 2 0,10 2,47 10,00 1,37 3,84
16 |kitembaga 2 2 0,10 2,47 10,00 1,37 3,84
17 |bayur 1 2 0,05 1,23 10,00 1,37 2,60
18 jaurelung 1 2 0,05 1,23 10,00 .37 2,60
19 [hanjiat | 1 005 1,23 5.00 0,68 192

20 |ipis kulit 1 H 0,05 1,23 500 0,68 1,92

21 |kibanteh 1 1 0,05 1,23 5,00 0,68 1,92

22 |kikacang 1 1 0,05 1,23 5,00 0,68 1,92

23 |kasalira 1 1 0,05 1,23 5,00 0,68 1,92

24 |kilanjung ] 1 1,05 1,23 500 0,68 1,92

25 |kitulang 1 i 0,05 1,23 5,00 0,68 1,92

26 |kondang 1 i 0,05 1,23 5,00 0,68 1,92

27 {laban 1 1 0,05 1,23 3,00 0,68 1,92

28 |luraluk 1 1 0,05 1,23 5,00 0,68 1,92

Jumlah 4,05 100,00f 730,00 160,00 200,00
ANALISIS VEGETASI TINGKAT PANCANG DI PLOT PENEBANGAN 25% (B) CIJENGKOL

No Nama Ip Jh F j 0 14 K KR INP H
1 langkap 13 a0 0,65 12,15 150,00 16,48 28,631 3,147
2 |sulangkar 12 261 060 11.21) 130,00 14,29 25,50
3 |segel 4 16 0,20 3,74 80,00 8,79 12,53
4 [kilaja 8 8 0,40 7,48 40,00 4,40 11,87
5 |culik angin 4 14 0,20 3,74 70,00 7,69 11,43
6 |kisinduk 3 R 0,25 4,67 40,00 4,40 9,07
7 [kicalung 4 9 0,20 3,74 4500 4,95 8,68
8  Isalam 5 7 0,25 4,67 35,00 3,85 8,52
9  |putat 4 7 0,20 3,74 35,00 3.85 7.58
10 [kigenteul 4 6 0,20 3,74 30,00 3,30 7,04

11 |puspa 4 6 0,20 3,74 30,00 3,30 7,04
12 |kibantels 3 5 0,13 2,80 23,00 2,75 5,55
13 |lampeni 3 3 0,15 2,80 15,00 1,65 4,45
14 [turalak 3 3 0,15 2,80 15,00 1,65 4,45
15 leeurd 2 4 0,10 1.87 20,00 2,20 4,07
16 (dihu 2 2 0,10 1,87 10,00 1,10 2,97
17 jkikecang 2 2 0,10 1,87 10,00 1,10 2,97
18 {kilalayu 2 al 0,10 1,87 10,00 1,10 2,97
19 Jkitembaga 2 2 0,10 1,87 10,00 1,10 2,97

20 jkopo 2 2 0,10 1,87 10,00 1,10 297

21 |(laban 2 2 0,10 1,87 10,00 1,10 2,97

22 [mehmal 2 2 0,10 1,87 10,00 1,10 2,97

23 |songgom 2 2 0,10 1,87 16,00 1,10 2,97

24 {kakaduan 1 2 0,05 0,93 10,00 1,10 2,03

25 |bungur 1 1 0,05 0,93 5,00 0,55 1,48

26 (|hanjiat 1 1 0,05 0,93 500 0,55 1,48

27 {hantap I 1 0,05 0,93 5,00 0,55 1,48

28  |ipis kulil 1 i 0,05 0,93 5,00 0,55 1,48

29 |jiruk 1 1 0,05 0,93 5,00 0,55 1,48

30 [kiendog i 1 0,05 0,93 5,00 0,53 1,48

31 fkikobkuran 1 1 0,05 0,93 5,00 1,55 1,48
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Lampiran 2. Lanjutan.

No Nama JIp Jih F FR K KR INP H
32 |kisampang 1 1 0,05 0,93 5,60 0,55 1,48
33 |kondang 1 i 0,05 0,93 5,00 0,55 1,48
34 |sariawan 1 1 0,05 0,93 5,00 0,55 1,48
35 |teurcup i 1 0,05 0,93 5,00 0,55 1,48
36 [tongtoct i 1 0,05 0.93 5,00 0,55 148
Tumlah 535 100,601 210,00 100,00 200,00
ANALISIS VEGETASI TINGKAT PANCANG DI PLOT PENEBANGAN 50% (C) CIJENGKOL
No Nama Jp Jih ¥ FR K KR INP H
1 |sufangkar 14 45 0,70 10,14 225,00 17,18 2732 3,196
2 |calik angin 11 31 0,55 797t 13500 11,83 19,80
3 kicalung 9 17 0,45 6,52 85,00 6,49 13,01
4 kisinduk 7 20 0,35 5,07 100,00 7,63 12,71
5 kipenteul 8 11 0,40 5,80 55,00 4,20 10,00
6 [songpom 8 11 0,40 5,80 55,00 4,20 10,00
7 lkilaja 8 9 0,40 5.80 45,00 3.44 9,23
2 |kikacang 6 9 0.30 435 45,00 3.44 778
9 segel 3 10 0,25 3,62 50,00 3.82 7.44
10 |langkap 4 11 0,20 2,90 55,00 4,20 7,10
11 |salam 4 10 0,20 2,90 50,00 3,82 6,72
12 |kopo 5 8 0,25 3.62 46,00 3.08 6,68
13 |putat 5 7 0.25 3.62 35,00 2.67 629
14 [ceuri 5 6 0.25 3,62 30,00 2.29 5.91
15 |puspa 5 G 0,25 3,62 30,00 2,29 591
16 |melunal 4 4 0,20 2,90 20,00 1,53 4,43
17 [sariawan 3 5 0,15 2,17 25,00 1,91 4,08
18 [kililin 2 6 0,10 1,45 30.00 2,29 3,74
19 fkitanjung 2 4 0,10 1,45 20,00 1.53 2,98
20 |kendal 1 5 0.05 6,72 25,00 1.91 2.63
21 [jirak 2 3 0,10 1,45 15,00 1,15 2.59
22 [bayur 2 2 0,16 1,43 10,00 0,76 2,21
23 [dahu 2 A 0,10 1,45 10,00 0,76 2,21
24 thanjiat 2 2 0,10 145 10,00 0.76 2.21
25 |ipis kulit 2 2 0,10 1,45 10.00 0,76 2,21
26 Jkikangkareng 1 3 0.03 072 15,00 1.15 1.87
27 |jaha 1 A 0,03 0,72 10,00 0,76 1,49
28 [kilalayn 1 2 0,05 0,72 10,00 0,76 1,49
29 jeangearatan 1 1 0,05 0,72 5,00 0,38 1,11
30 lkakaduan 1 1 0.05 0,72 5,00 0,38 1,11
31 jkelapa clung 1 1 0,05 0.72 5.00 038 1,11
32 lkibanteli 1 1 0,05 0.72 5,00 038 1.11
33 lkibonteng 1 1 0,05 0,72 5,00 0,38 1,11
34 {kitanah 1 1 0,05 0,72 5,00 0,38 1,11
35 |kitulang 1 1 0,05 0,72 5,00 0,38 1L11
36 [Iaban 1 1 0,05 0,72 5,00 0,38 111
37 |turalak 1 1 0,05 0.72 5,00 0,38 1,11
Jumilah 6,90 100,004 1.310,00 100,00 200,00
ANALISIS VEGETASI TINGKAT PANCANG DI PLOT PENEBANGAN 100% (D) CIJENGKOL
No Nama Jp Jih F FR K KR INP H
1 |calik angin 13 72| 0,65 9771 360,00 24,66 3443 3,066
2 |sulangkar 18 s8| 090 13,53 290,00 19,86 33,40
3 Isegel 10 25 0,50 7.52] 125,00 8,56 16,08
4 |kisinduk i 23 0,40 6,02] 115,00 7,88 13,89
S [kiluja 8 10 0,40 6,02 50,00 3,42 9,44
6 kikacang 5 0 0,25 3,76 50,00 3,42 7,18
7 kilalayn 5 6 0,25 3,76 30,00 2,05 581
8 lahan 4 7 0,20 3,0 35,00 2,40 5,40
9 idahu 4 [ 0,20 3,01 30,00 2,05 5,06
10 |songgom 4 6 0,20 3,01 36,00 2,05 5,06
1} |kigenleul 4 5 0,20 3,01 25,00 1,71 4,72
12 [kitembaga 4 4 0,20 3.0 20,00 1,37 4,38
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Lampiran 2. Lanjutan.

No Nama Jp Jth F ¥R K KR INP H
13 Jpuspa 4 4 0,20 301 20,00 137 4,38
14 {kicalung 3 6 0,15 2,26 30,00 2,05 4,31
15 {putat 3 6 0,15 2,26 30,00 2,05 4,31
16 |[scmpur 2 7 0,10 1,50 35,00 2,40 3,90
17 {kamanga 3 3 0,15 2,26 15.00 1,03 3.28
18 kopo 3 3 0,15 2,26 15,00 1,03 328
19 {kibanteli 2 4 0,10 1.50 20,00 1,37 2,87
20 jharemeng 2 2 0,10 1,50 10,00 0,68 2,19
21 |langkap 2 2 0,10 1,50, 10,00 0,68 2,19
22 |sariawan 1 2 0,05 0,75 10,00 0,68 1,44
23 |benying 1 1 0,05 0,75 5.00 0,34 1,00
24 |ccurt 1 1 0,05 0,75 500 0,34 1,09
25 Jciciat 1 1 0,08 0,75 500 0,34 1.09
26 |hanjiat 1 I 0,05 0,75 5,00 0,34 1,09
27 |heucit 1 1 0,05 0,75 5,00 0,34 1,09
28  |ipis kulit 1 I 0,05 0,75 5,00 0,34 1,09
29 [jeunjing 1 1 0,05 0.75 5.00 0,34 1,09
30 |jirak ! 1 0,05 075 5.00 034 1,09
31 |kakaduan 1 1 0,05 0,75 5.00 0,34 1.09
32 |kalapa ciung 1 H 0,05 0,75 5,00 0,34 1,09
33 |kijahe i 1 0,05 0,75 5,00 0,34 1,09
34 |kiramca 1 1 0,05 0,75 5,00 0,34 1,09
35 |kisalira 1 1 0,05 0,75 5,00 0,34 1,09
36 |kitanah i 1 .05 0,75 5,00 0,34 1,09
37 |kitanjung 1 1 0,05 0,75 5,00 0,34 1,09
38 {lampeni 1 1 0,05 0,75 5,00 0,34 1,09
39 {mehmal 1 1 0,05 0,75 5,00 0,34 1,09
40 [rukem 1 1 0,05 0,75 5,00 0,34 1,09
41 fsalam 1 1 0.05 0,75 5,00 0,34 1.02
42 Huralak 1 1 0,05 0,75 5,00 0,34 1,09
43  |warenghideung 1 1 0,05 0,75 5,00 0,34 1,09
Jumlah 6,65 100,00]| 1.460,00 100,00 200,00
ANALISIS VEGETASI TINGKAT PANCANG DI PLOT PENEBANGAN 100% + (E) CIJENGKOL

No Namn Jp Jih F FR K KR INP H

1 |sulangkar 18 ! 0.90 12,86] 385,00 2593 38,78] 2997

2 |calik angin 10 50 0,50 7.14F 250,00 16,84 23,98
3 kicalung 14 2} 0,70 10,00 100,00 6,73 16,73
4 |sepel 8 26 0,40 5,71 130,00 8,75| 14,47
5 songgom 7 14 0,35 5,00 70,00 4,71 9,71
6 fkilalayu 8 10 0,40 5,71 50,00 3,37 2,08
7 llangkap 4 Il 0.20 2,86 55,00 3.70 6.56
R (kitembaga 6 6 0,30 4,29 30,00 2,02 6,31
g fampeni 6 6 0,30 4,29 30,00 2,02 6,31
10 |kisinduk 5 8 0,25 3,57 40,00 2,69 6,27
11 [hanjiat 5 6 0,25 3,57 30,00 2,02 5,59
12 |puspa 5 6 0,25 3,57 30,00 2,02 5,59
13 |kigenteul 4 5 0.20 2.86 25,00 1,68 4.54
14 (kilaja 4 5 0,20 2,86 2500 1,68 4,54
157 |kitanjung 3 5 0,15 2,14 25,00 1.68 3,83
16 |laban 3 5 0,15 2,14] 25,00 1,68 3,83
17 fkikacang 3 4 0,15 2,14 20,00 1,35 3,49
18 Jcourd 3 3 0,15 2,14 15,00 Lo 3,15
19 ldahu 3 3 15 2,14 15,00 1,01 3,15
20  lsalam 3 3 0,15 2,141 15,00 1,00 3,15
21 |kibanteli 2 5 0,10 1,43 25,00 1,68 3,11
22 |kakaduan 2 2 0,10 1,43 16,00 0,67 2,10
23 |putal 2 2 0,10 1,43 10,00 0,67 2,10
24 {hexecil 1 4 0,03 0,71 20,00 1,35 2,06
25 [bungur 1 1 0,05 07N 5,00 0,34 1,05
26 |hantap 1 1 0,05 0,71 5,00 0,34 1,08
27  thuni 1 1 0,05 0,71 5.00 0,34 1,05
28 [jeunjing 1 i 0,05 0,71 5,00 0,34 1,05
29 |kamaler 1 1 0,035 0,71 5,00 0,34 1,05
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Lampiran 2. Lanjutan.

No Nama Jp Jih F R K KR INP
30 |kihapit 1 1 0,03 0,71 5,00 0,34 1.05
31 |kisalira 1 1 0,05 0,71 5,00 0,34 1,05
32 (kitanah 1 1 0,05 0,71 5,00 0,34 1,05
33 |kopo 1 1 4,05 0,71 5,60 0,34 1,05
34 lmchimal 1 1 0,05 0.71 5,00 0,34 1,05
35 |sariawan 1 1 0,05 0,71 5.00 0,34 1.05
Jumlah 7,00 100,00 1.485.00 100,06 200,00

Keterangan :

I = Jumiah Plot Ditemukan Suatu Jenis

Jh = Jumlah Individu

F = Frekuensi

FR = Frekuensi Relatif

K = Kerapatan

KR — Kerapatan Relatif

INP ~ Indeks Nilai Menting

H — Indeky Keragaman
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Lampiran 3. Analisis Vegetasi Tingkat Semai dan Tumbuhan Bawah di Plot Cijengkol

ANALISIS VEGETASI TINGKAT SEMAI DAN TUMBUHAN BAWAH DI PLOT KONTROL (A) CIJENGKOL

No. Nama Dacrah JP Jth F FR K KR NP H
1 ikicalung 20 256 1 3,41 1,230,00 6,82 10,24 428
2 {bayur 19 177 0,95 3,24 885,00 4,72 7.96
3 patat 18 165 0,9 3,07 825,00 4,40 7,47
4 sulangkar 15 167 0,75 2,56 835,00 4451, .. 7,01
3 banpban 17 154 0,85 2,90 770,00 +11 7,01
6 Jkisinduk 14 167 0.7 2,39 835,00 4.45 6.84
7 thanjiat 15 148 0,75 2,56 740,00 3.95 6.51
8 |kilaja 15 131 0,75 2,56 655,00 3,49 6,05
9 jsalam 16 121 0,8 2,73 605,00 323 5,96
10 |langkap 16 107 0,3 2,73 535,00 2,85 5,58
11 fsepel 10 91 0,5 1,71 455,00 2,43 4,13
12 jeanpearatan 12 77 0,6 2,05 385,00 2,05 4,10
13 lheucit 10 81 0,5 1,71 405.00 2,16 3.87
14  |puspa 13 45 0,65 222 225,00 1,20 3,42
15 tsempur 8 73 0.4 1,37 365,00 1,95 3,31
16 [rotan cecl 14 30 0,7 2,39 150,00 0,80 3,19
17  arcuy lolo 11 43 0,55 1,88 215,00 1,15 3,02
18  [kilalayu 9 54 0.45 1,54 270,00 1,44 298
19  [teureup 10 45 0,5 1.71 22500 1,20 291

20 fhuni 9 50 0.45 1,54 250,00 1,33 2.87

21 |parast 7 61 0,35 1,19 305,00 1,63 2,82

22 |arcuy kilaja il 33 0,35 1,88 165,00 0,88 2,76

23 jgombel maung 4 77 0,2 0,68 385,00 2,05 2,74

24 |jaha 7 53 0,35 1,19 265,00 1,41 2,61

25 ipinang (jambe) 4 70 02 0.68 350,00 1.87 2,55

26 jkutak 10 30 0.5 1.71 150,00 0.80 2,51

27 k.it_anjung 6 55 0,3 1,02 275,00 1,47 2,49

28 [kiendog 8 40 0,4 1,37 200,00 1,07 143

29 lampeni gunueg, 8 37 0,4 1,37 185,00 0,99 2,35

3¢ lhantap 7 42 0,35 1,19 210,00 1,12 231

31 {rotan korot 8 a5 0.4 137 175,00 0,93 2.30

32 {putat 6 43 0.3 1,02 215,00 1,15 2.17

33  {cariang 8 29 0,4 1,37 145,00 0,77 2,14

34 |jirak 7 31 0,35 1,19 155,00 0,33 2,02

35 |papakuan 6 33 0,3 1,02 175,00 0,93 1,96

36 [sonrpgom 7 27 0,35 1,19 135,00 0,72 191

37 {laban 5 39 0,25 0,85 195,00 1,04 1,89

38 Jareuy kawao 7 18 035 1,19 $0,00 0,48 1,67

39  {rumput rane 4 3 0,2 0,68 165,00 0,88 1,56

40 {pining 5 26 0,25 0,85 130,00 0,69 1,55

41  |kilangir 5 25 0,25 0,85 125,00 0,67 1,52

42 |hangasa 5 23 0,25 0,85 115,00 0,61 1,47

43 |sariawan 5 21 0,25 0,85 105,00 0.56 141

44  |rotan hijau 6 13 0,3 1,02 65,00 0,35 1,37

45 |kadondong 4 25 0,2 0,68 125,00 0,67 1,35

46 |kiracun (cireme) 2 37 0,1 0,34 185,00 0,99 1,33

47 |daruwak 4 24 0,2 0,68 120,00 0,64 1,32

48 [mchmal 3 29 0,15 0.51 145,00 0,77 1,29

49 |kililin 3 27 0,15 0,51 135,00 0,72 1,23

50 |bingbin 5 13 025 0.85 65,00 0,35 1,20

51 |hatta 4 18 0,2 0,68 Q(L00 1,48 1L,16

52 |dahu 4 16 0,2 0,68 80,00 0,43 111

53 |kikuhkuran 4 16 0,2 0,68 80,00 0,43 L1l

54  |kitembaga 3 21 0,15 0,51 105,00 0.56 1,07

55  |calik angin 2 26 0.1 0,34 130,00 0.6% 1.03

56 |ilat 2 25 0.1 0,34 125,00 0,67 1,01

57 |ceuri 4 12 0,2 0,68 60,00 32 1,00

58  [jejerukan 4 12 0,2 0,68 64,00 0,32 1,00

59 [sayar 4 10 0,2 0,68 50,00 0,27 0,95

60 [npepe 4 9 0,2 0,68 45,00 0.24 0,92

61 tkamaler 3 15 0,15 0,51 75,00 0,40 091

62 |kitanah 3 15 0,15 0.51 75,00 0,40 0,91




Lampiran 3. Lanjutan.

41

No. Nama Dacrah Jp Jlh ¥ FR K KR INp
63 |rumput talikorang 2 21 0,1 0,34 165,00 0,56 0.50
64 lareuy kukuheulang 4 8 0,2 0,68 40,00 21 0,90
65  |areay krokot 3 13 0,15 0,51 65,00 0,35 0,86
66 |kakaduan 3 12 0,15 0,51 60,00 0,32 0,83
67 |kananga 3 12 0,15 0,51 60,00 032 | 083
68 jtepus 3 11 0,15 0,51 55,00 0,29 0,81
69 |benying 3 9 0,15 0.51 45,00 0,24 0,75
70 |kareo 3 9 0,15 0,51 45,00 0,24 0,75
71 {kondang 2 14 0,1 0,34 70,06 0,37 0,71
72 |arcuy kacembang 3 7 0,15 0,51 35,00 0,19 0,70
73 |biah 3 6 0.15 0,51 30,00 0,16 0.67
74  |kanycre badak 3 6 0,15 0,51 30,00 0,16 0.67
75 |kijahe 2 11 0.1 0,34 5500 0,29 0.63
76 |pangsor 2 11 0,1 0,34 55,00 0,29 0,63
77 |areuy kibarela 3 4 0,15 4,51 20,00 0,1l 0,62
78 jkisampang 2 10 0,1 (L34 50,00 0,27 0,61
79 jhampelas 2 9 0.1 0,34 45,00 0.24 0,58
80 lkikocang 2 9 0.1 0,34 45,00 0.24 0.58
81 |turalak 1 15 0,05 0,17 75,00 0.40 0,57
82 |areuy asahan 2 g 0,1 0,34 40,00 0,21 0,55
83 {Kkijaha 2 7 0,1 0,34 35,00 0,19 0,53
84 |bihbu! 2 6 0,1 0,34 30,00 0,16 0,50
85 |[kapel 2 6 0,1 0.34 30,00 0.16 0.50
86 [jampang 2 5 0,1 034 25.00 0.13 0.47
87 |areuy kutak 2 4 0,1 0,34 20,00 0.11 0.45
8% |pisangkole 2 4 0,1 0,34 20,00 0,11 0,45
89  {rumput korang 2 3 .1 0,34 15,00 0,08 0,42
90 |karuhang 2 2 0,1 0,34 10,60 0,05 0,39
21  (kendal 2 2 8.1 0,34 10,00 0,05 039
92 |wareng hideung 2 2 0,1 0,34 10.00 0,03 0.39
93 lcarelang 1 7 0,05 0,17 35,00 0,19 0,36
94 lipis kulit 1 7 0,05 0,17 35,00 0,19 0,36
95 {peuris I 7 0,05 0,17 35,00 0,19 0,36
96 |kigentel 1 G 0,03 0,17 30,00 0,16 0,33
97  |[gadog 1 5 0,05 0,17 25,00 0,13 0,30
98 |jambu kopo 1 5 0,05 0,17 25.00 0,13 0.30
99 |kikasigtu 1 5 0,05 0,17 25,00 0,13 0,30
100 |kifagir 1 5 0,05 0,17 25,00 0,13 3,30
101 {lame peucang 1 5 0,05 0,17 235,00 0,13 0,30
102 |benpang 1 3 0,05 0,17 15,00 0,08 0,25
103 |arcuy siwurungan 1 2 0,05 0,17 10,00 0,05 0,22
104 [cangkuang 1 2 0,05 0,17 10,00 0,03 022
105 |cente 1 2 0,05 0,17 10,00 0,05 0,22
106 |gempol 3 2 0,05 0,17 10,00 0,05 0,22
107 |jengjing i 2l 005 0,17 10,000 0,05 0,22
108  |kipaneal 1 2 0,03 0,17 10,00 0,05 0,22
109 |gcbang 1 1 0,05 0,17 5,00 0.03 0,20
110 |harashas i 1 0,05 0,17 5.00 0.03 0,20
111 |jalagoa 1 1 0,05 0,17 5.00 0,03 0,20
112 |kacembang 1 1 0,05 0,17 5,00 0,03 0,20
113 |kimerak 1 1 0,05 0,17 5,00 0,03 0,20
114 [kisare 1 1 0,05 0,17 5,00 4,03 0,20
115 [kitcja 1 1 0,05 0,17 500 0,03 0,20
116 Inibung 1 1 0,05 0,17 5,00 0.03 0.20
117 jpancal i 1 0,05 0,17 5,00 0,03 0,20
F18 |renghas 1 1 2,05 0,17 5,00 0,03 0,20
Jurnlah 29,31 106,00 18735,001 100,001 200,00

ANALISIS VEGETASI TINGKAT SEMAI DAN TUMBUHAN BAWAH PLOT PENEBANGAN 25% (B)

CIJENGKOL

No Numa Ducrah Jr Jlh ¥ FR } (4 KR INP
1 langkap 18 208 0,9 3,00 1.040,00 6,16 9,16 4,20
2 sulangkar 17 208 0,85 2,83 1.040,60 0,10 8,99




Lampiran 3. Lanjutan.

42

No. Nama Pacrsth P Jih F FR K KR INP
3 |kicalung 16 186 0.8 2,66 930,00 551 8,17
4  |cariang ‘_ 24 133 1,2 3,99 665,00 3,94 7,93
5  |kutak 6 169 0,3 1,00 845,00 5,01 6,1
6 tkarco 18 86 0,9 3,00 430,00 2,55 3,94
7 Ikiemdop 16 94 0.8 2,66 470,00 299 .. 545
8 ltcpus 9 130 0,45 1,50 650,00 3,85 535
¢ [patat 14 96 0,7 233 480,00 2.84 5,17
10 {segel Il 9% 0,55 1,83 495,00 2,93 4,76
11 {kigentel il g1 0,35 1,83 405,00 2,40 4,23
12 |kilaja 13 68 0,65 2,16 340,00 2,01 4,18
13 |[rotan ocel 16 45 0,8 2,66 225,00 133 4,00
14 |kikuhkuran 11 73 0,55 1.83 365,00 2,16 3,99
15 Isayar 9 81 0,45 1,50 405,00 2.40 3,90
16 |parasi 7 88| 035 1,16 440,00] 2,61 3,71
17 Jkisinduk 1 63 0,55 1,43 315,60 1,87 3,70
18 |pining 14 42 0,7 2,33 210,00 1,24 3,57
19 |papakuan 10 61 0.5 1,66 305,00 181 3,47
20 |fealam 9 65 0,45 1,50 325,00 1,93 3,42
21 irotan hijau 16 25 08 2,66 125.00 0,74 3,40
22 (kilalayu 10 55 0,5 1,66 275,00 1,63 3,29
23 jareuy kawao 14 32 0,7 2,33 160,00 0,95 3,28
24 Jcalik angin & 63 0,4 1,33 315,00 1,87 3,20
25 |bangban 12 ki) 0,6 2,00 185.00 1,10 3,09
26 |heucit 10 48 0,5 1.66 240,00 1.42 3,09
27 |hatta il 39 0.55 1.83 195,00 L.16 299
28  |rumput korang 11 34 0,55 1,83 170,00 1,01 2,84
29 |[puspa 9 40 0,45 1,50 200,00 1,19 2,68
30 |rotan kerot 10 32 0,5 1,66 160,00 6,95 2,61
31 |bingbin 9 35 0,45 1,50 17500 1,04 2,53
32 lHhuni g 38 0.4 1,33 190,00 1.13 2.46
33 ({laban 7 42 03s 116 210,00 1,24 2,41
34 {kitembaga 6 45 0,3 1,00 225,00 1,33 2,33
35 |sempur 8 33 0,4 1,33 165,00 0,98 2,31
36 |arcuy kilaja 9 26 0,45 1,50 130,00 0,77 2,27
37 |gombel maung 4 52 0.2 0.67 260,00 1,54 221
38 |bungur 7 34 0.35 1.16 170,00 1,01 2,17
39 |songgom 6 33 0.3 1,00 165,00 0,98 1,98
40 |kadongdong 5 37 4,25 0,83 185,00 11O 1,93
41 [kapok 8 19 0,4 1,33 9500 0,56 1,89
42 Iramput ranc 5 33 0,23 0,83 165,00 0,98 1,81
43 |lampeni gunung 5 ki 0,25 (.33 150,00 0,89 1,72
44  |arcuy kaccmbang 8 13 0.4 1.33 65,00 0.39 1,72
45 |kililin 4 31 02 0,67 155,00 0,92 1,58
46 |bihbul 6 18 0,3 1,00 $0,00 0,53 1,53
47 |gadog s 21f 025 0,83 105,00f 0,62 1,45
48  |hanjiat 5 21 0,25 0,83 105,00 0,62 1,45
40 |kilangir 4 22 02 0,67 110.00 0.65 132
50 feeurd 4 21 0.2 0,67 105,00 0,62 1,29
51 f[hantap b 14 0,25 0,83 70,00 0,41 1,25
52 |melimal 3 19 1,15 0,50 95,00 0,56 1L06
53 |lolo 5 025 0,83 aso0f 021 1,04
54 |bayur 3 16 0,15 0,50 80,00 0,47 097
55 Jsagiawan 3 13 0.15 0,50 65,00 0,39 0,88
56 |amis mata 3 12 0,15 0,50 60,00 0,36 0.85
57 [benying 3 12 0,15 0,50 60,00 0.36 0,85
58 jarewty kukuheulang 4 6 0,2 0,67 30,00 0,18 0,84
59 (daruwak 3 10 0,15 0,50 50,00 0,30 0,80
G0 |pinang (jambe} 3 6 0,15 0,50 30,00 0,18 0,68
61 [eanpearatan 2 10 0,1 0,33 50,00 0,30 0,63
62 rumput jampa 2 10 0,1 0,33 50,00 0,30 0,63
63 |wareng tongloet 2 7 0.1 033 35,00 0,21 0,54
64 |teureup 2 6 0,1 0,33 30,00 0,18 0,51
65 [nibung 1 11 0,05 0,17 35,00 0,33 0,49
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No. Nama Dacrah JP Jh ¥ FR K KR INP H
66 |carelang 2 5 0.1 033 25,00 0.15 0,48
67 |kondang 2 5 0,1 0,33 25,00 0,15 0,48
68 |arcuy bungburutu Z 4 0,1 1,33 20,00 0,12 0,45
69 jarcuy lolo 2 4 0,1 0,33 20,00 0,12 45
70 |kitanah 2 4 0.1 0,33 20,00 0,2 _. 045
7t |kamaler 1 9 0,05 0,17 45,00 0.27 0,43
7% |areny bimbiringan 2 3 0,1 0,33 15,00 0,09 0,42
73 |canar 2 3 0,1 0,33 15,00 0,09 0,42
74 [kimerak 2 3 0,1 0,33 15,00 0,09 0,42
75 |kiranca 2 3 1 0,33 15,00 0,09 0,42
76 {rotan sampang 2 2 0,1 0,33 10,00 0,06 0.32
77 Jsalak 2 2 0.1 0,33 10,00 0.06 0,39
78 Jpisangkole 1 7 0,05 0,17 35,00 0.21 037
79 |jaha 1 5| o0s 0,17 25,000 0,15 0,31
80 [kakaduan 1 4 0,05 0,17 20,00 0,12 0,28
81 [kananga I} 4 0,05 0,17 20,00 0,12 0,28
82 [kitulang 1 4 0.05 0,17 20,00 0.12 0.28
~ 83  |rumput singa depa 1 4 0,05 0,17 20,00 0,12 0,28
84 |cerlang 1 3 0,05 0.17 15,00 0.09 0,26
85 |hantap heulang 1 3 0,05 0,17 15,00 0,09 0,26
86  |jengjing 1 3 0,05 0,17 15,00 0,09 0,26
87 |kanycre badak 1 3 0,05 0,17 15,00 0,09 0,26
88 [karundung 1 3 0,05 0,17 15.00 0.09 0.26
89 |pacing 1 3 0.05 0,17 15.00 0.09 0.26
90 [putat 1 3 0.05 0.17 15.00 0.09 026
91 |dabu H 2 0,U3 0,17 10,00 0,06 0,23
92  [harashas 1 2| 0,05 0,17 10,00 0,06 0,23
93 |hwru batu ] 2 0,05 0,17 10,00 0,06 0,23
94 |kijalic I 2 0,05 0,17 10,00 0,06 0,23
95 |[kitcia 1 2 0,05 0,17 16,00 0.06 0,23
96  |kopo 1 2 0.05 0.17 10,00 0,06 0,23
97  |rumput mata keuyeup 1 2 2,05 0,17 10,00 0,06 0,23
98 [wareng hideung 1 2 0,05 0,17 10,00 0,06 0,23
99 |arcuy asahan 1 i 0,05 0,17 5,00 0,03 0,20
100 |arcuy carulang 1 1 0,05 0,17 5,00 0,03 0,20
101 [arcuy jingiingkulit 1 1 0,05 0,17 5,00 0,03 0,20
102 [areuy kalayaran 1 1 0,05 0,17 5,00 0,03 0,20
103  |jareuy kunyur buut 1 1 0,05 0,17 5,00 0,03 0,20
104 |areuy kutak 1 1 0,05 0,17 5,00 0,03 0,20
105 |arcuy sivwurungan 1 1 0,05 0,17 5,60 0,03 0,20
106 Jcangkuang 1 1 0.05 0,17 5,00 0,03 0,20
107 Jcareme 1 1 0.05 0,17 5.00 0,03 0,20
108 |hangasa 1 1 0,05 0,17 5,00 0,03 0,20
109 jharemeng 1 1 0,05 0,17 5,00 0,03 0,20
110 [harendong 1 i 0,05 0,17 5,00 0,03 0,20
111 |karchang 1 1 008 0,17 so0] 003 0,20
112 [kibantch 1 1 0,05 0,17 500 0.03 0.20
113 |kihapit 1 1 0,05 017 5,00 0,03 0,20
114 lkikacang 1 1 0,05 0,17 5,00 0,03 3,20
115 ikitanjung 1 o005 0,17 500 003 0,20
116 |pangsor 1 1 0,05 0,17 5,00 0,63 0,20
£17 |rondc badak 1 1 0,05 0,17 5,00 0,03 0,20
Jumlah 30,05 100,00 16.875,000 100,00 260,60
ANALISIS VEGETASI TINGKAT SEMAI DAN TUMBUHAN BAWAH DI PLOT PENEBANGAN 50% )
CIJENGROL
No. Nama Dacrah JP Jih F FR Ik KRt INT H
1 lungkup 17 213 0,85 3,35 1.065,00 8,93 12,28 4,1¢
2 |patal 15 152 0,75 2,95 760,00 6,37 933
3 [sulangkar 13 128 0,65 2,56 640,00 5,37 7.93
4 |kicalung 14 113 0,7 2,76 565,00 4,74 7,49
5 |kiendog 15 91 0,75 2,95 455,00 3,82 6,77
6 |salam 12 104 0,6 2,36 520,00 4,36 6,72
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No. Nama Dacrah Jp Jih ¥ FR K KR INP

7  [kareo 16 65 0.8 3,15 325,00 2,73 5,87

8 [rotan ceel 16 37 0,8 3,15 185,00 1,55 4,70
9 |kisinduk 10 62 0,5 1,97 310,00 2,60 4,57
10 [huni 10 55 0,5 1,97 275,00 2,31 4,27
1 [ecurd 11 49 0,55 2,17 245,00 2,05 4,22
12 {arcuy kilaja Is 30 075 2,95 150,00 1,26 4,21
13 Irotan korot 13 38 0,65 2.56 190.00 1,59 4,15
14  fheucit 9 54 0,45 1,77 270,00 2,26 4,04
15  Jbangban 12 38 0,6 2,36 190,00 1,59 3,96
16 {bingbin 11 42 0,55 2,17 210,00 1,76 3,93
17  [kipentel 8 50 0.4 1,57 250,060 2,10 3.67
18 [puspa 11 35 0,55 2,17 175,00 147 3,63
19 ipining 1l 31 0,55 2,17 155,00 130 3,47
20 |kilalayu 8 44 1 X) 1,57 220,00 1,84 3,42
21 fkitembaga 7 47 0,35 1,38 235,00 1,97 3,35
22 |kapol 10 32 0,5 1,97 160,00 1,34 3,31
23 |sempur 0 36 045 177 180,00 1,51 3,28
24 |kilaja 8 40 0.4 1,57 200,00 168 3.25
25 [sayar 8 33 0,4 1,57 165,00 1.38 296
26 {kikuhkuran 7 34 0,35 1,38 170,00 1,43 2,80
27 |segel 7 331 035 1,38 165,00] 1,38 2,76
28 Jrotan hijau 11 14 0,55 2,17 70,00 0,59 2,75
20 farcuy kawao 10 18 0,5 197 90,00 0.75 2.72
30 [laban 6 35 0.3 1,18 175,00 1.47 2.65
31 |papakuan 6 32 0.3 1,18 160,00 1,34 252
32 (songgom 6 32 0,3 1,18 160,00 1,34 2,52
33 |hantap 7 27 0,35 1,38 135,00 1,13 2,51
34 {hanjiat <] 31 0,3 1,18 135,00 1,30 2,48
35 [kilangir 6 29 0.3 118 145,060 1,22 2490
36 |kikacang 6 24 0.3 1,18 120,00 1.01 2.19
37 {arenykacembang 7 17 0,35 1.38 85,00 0,71 2.09
38 {teureup 6 20 0,3 1,18 100,00 0,84 2,02
3¢ {rumput korang 7 15 0,35 1,38 75,00 0,63 2,01
40 |kadonpdong, 4 29 0,2 0,79 145,00 1,22 2,00
41 fkibasteli 5 18 0.25 098 20,00 0,75 1,74
42 [putat 5 18 0.25 098 90,00 0.75 1,74
43 |areuy asahan 6 9 0.3 1,18 45,00 0,38 1,56
44 jhatta 4 18 0,2 0,79 90,00 0,75 1,54
45 1gombel manng Z 26 0,1 0,39 130,00 1,09 1,48
46 kutak 6 6 0,3 1,18 30,00 0,25 1,43
47 |sarfawan 4 15 0.2 0.79 75.00 0.63 142
48  |parasi 2 23 0.1 039 115,00 0.96 136
49  |cariang 3 18 0,15 0,59 50,00 0,75 1,35
50 Jareuy kibarela 5 7 1,25 0,98 35,00 0,29 1,28
31 qrumpwt jampang 2 21 G,1 0,39 105,00 0,88 1,27
52 {ealik angin 2 a0 0,1 0,39 100,00 0,84 1,23
33 Joungur 3 15 0,15 0,59 75,00 0.63 1,22
54 farcuy kukuheulang 4 8 0.2 0,79 40,00 034 1,12
55 jareuy lolo 4 6 0,2 0,79 30,00 0,25 1,04
56 |daruwak 3 10 0,15 0,59 50,00 0,42 Lol
57 |jirak 3 10 0,15 0,59 50,00 0,42 Lo
58 |kililin 3 9 0,15 0,539 45,00 0,38 0,97
59 kitanjung 3 8 0,15 0,59 40,00 0,34 0,93
60 [karuhang 3 5 0,15 0,59 25,00 0,21 0,80
61 llolo 3 4 0,15 0,59 20,00 0,17 0,76
62 |mehmal 2 8 0,1 0,39 40,00 0,34 0,73
63 |kondang Z vi 0,1 0,39 35000 0,29 0,69
64 |topus . 2 7 0,1 0,39 35,00 0,29 0,69
65 |lampeni gunung 2 5 0,1 0,39 25,00 0.21 0,60
66 |pisang kole 2 5 0,1 0,39 25,00 0,21 0,60
67 {areny krokot 2 4 0,1 0,39 20,00 0,17 0,56
68 {rumput rane 1 8 0,05 0,20 40,00 0,34 0,53
69 {cangcaratan 2 2 0,1 0,39 10,00 0,08 0,48
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No. Nama Daerah Jp Jih F FR K KR NP H
70 |kopo 2 2 01 0,39 10,00 0,08 0,48
71 |rotan sampang 2 2 0,1 0,39 10,00 0,08 0,48
72 {ilat 1 6 0,05 0,20 30,00 0,25 0,45
73 {amis mata 1 5 0,05 0,20 25,00 0,21 0,41
74 jhantap heulang 1 5 0.05 0,20 25,00 0,21 — 041
75 |harashas 1 4 0,05 0.20 20,00 0,17 0.36
76 |jaha 1 4 0,05 0,20 20,00 0,17 036
77 |gadog 1 31 0,05 0,20 1500 0,13 0,32
78  |kakaduan 1 3 0,05 0,20 15,00 0,13 0,32
79 frumput circnai 1 3 0,05 0,20 15,00 0,13 0,32
80 [benying 1 2 0,05 0,20 10,00 0,08 0,28
81 [kanycre badak 1 2 0,05 0,20 10,00 0.08 0,28
82 |nampong 1 2 0,05 0,20 10,00 0,08 0,28
43 |tokbray 1 2| 005 0,20 10,00 0,08 0,28
84 |areuy carulang 1 i 0,05 6,20 500 0,04 0,24
85 |arcuy gereng 1 1 05 0,20 500 0,04 0,24
86 Jarcuy kutak 1 1 0,05 0,20 5,00 0.04 0.24
87 |hampelas 1 1 0,05 0,20 5.00 0,04 0,24
88 (jalagoa 1 1 0,05 6,20 5,00 0.04 0,24
89 |kiteja 1 I 0,05 0,20 500 0,04 0,24
90  [nibung 1 i o008 0,20 500 0,04 0,24
91 |pari 1 I 0,05 0,20 5,00 0,04 0,24
92 |pinang (jambe) 1 1 6,05 0,20 500 0.04 0.24
93 [rumput talikerang 1 1 0,05 0,20 5,00 0,04 0,24
94  isirth 1 i 0,05 0,20 5.00 0.04 0,24
Jumlah 254 100,00 1192500 100,00} 200,00

ANALISIS VEGETASI TINGKAT SEMAI DAN TUMBUHAN BAWAH DI PLOT PENEBANGAN 100% (D)
CIJENGKOL

No, Nama Dacrah Jr Jh ¥ FR K KR INT H
1 (kicalung 21 212 1,05 3,52 1.060,00 6,36 16,3%
2 |sudangkar 20 182 1 3,36 910,00 5,89 9,25
3 |padal 17 176 0,85 2,85 880,00 5,70 8,55
4 |kisinduk 18 148 0.9 3,02 740,00 4,79 7.81
5 [salam 15 107 0,75 2,52 535,00 3,46 598
6 |heuecit 14 98 0,7 2,35 490,00 3,17 3,52
7  |kiendog 13 85 0,75 2,52 425,00 2,75 527
8 kilalayu 14 g2 0,7 2,35 410,00) 2,65 3,00
9 [rotan korol 14 69 0,7 2,35 345,00 223 4,58
1) [puspa 15 61 0,75 2,52 305,00 1,97 4,49
11 [kilaja 10 82 0.5 168 410,00 2,65 433
12 }bingbin 15 32 0,75 2,52 260,00 1,68 4,20
13 jareuy kilaja 16 43 0,8 2,68 213,00 1,39 4,08
14 thunghan 13 35 0,65 2,18 275,00 1,78 3,96
15 [segel 10 68 0,5 1,68 340,00 2,20 3,88
16 [langkap 12 56 0.6 2,01 280,00 1,81 3,83
17 [kilangir 11 58 0,55 1,85 290.00 138 3,72
18  pmehmai 11 49 0,55 1,85 243,00 1,59 3,43
19 Hampeai gunung 11 41 0,35 1,85 205,00 1,33 3,17
200 fkutak 12 35 4,0 2,01 175,00 113 3,15
21 fareuy kolo 12 29 06 2.0 145,00 0,94 2,95
22 |pining S 37 0,45 1,51 185,00 1,20 2.7
23 jbayur 7 47 0,35 1,17 235,00 1,52 2,70
24  |kapol 10 31 0,5 1,68 155,00 1,00 2,68
25 {rolun ceel 10 30 0,5 1,68 150,00 0,97 2,65
26 Jealik angin 5 53 0,25 0,84 275,00 1,78 2,62
27 [hanjiat R 39 0.4 1,34 195,00 126 2,60
2% {rotan hijau 10 28 0,5 1,68 140,00 0,91 2.58
29 {kikuhkuran 8 38 0,4 1,34 190,00 1.23 2,57
30 {papakuan 6 45 0,3 1,01 225,00 1,46 2,46
31 |juha 5 50 0,235 0,84 250,00 1,62 2,46
32 |ceuri 7 38 0,335 1,17 190,00 1,23 2,40
33 |kareo 8 32 0,4 1,34 160,00 1.04 2,38
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Nae. Nama Dacrah Jih F FR K KR INP

34 |putat 6 40 0.3 1,01 200,00 1,29 230
35 |tepus 7 34 0,35 1,17 170,00 1,10 2,28
36 |areuy kawao 9 23 0,45 1,51 115,00 0,74 2,25
37 [sariawan 7 32 0,35 1,17 160,00 1,04 2,21
38 |huni 6 36 0.3 1.01 180,00 117 2,17
39 hantap [ 32 03 1,01 160,00 1,04 2,04
40 jteureup 7 26 035 117 130,00 0.84 200
41  |sayar 7 23 0,35 1,17 115,00 0,74 1,92
42 |biah 7 20 0,35 1,17 100,00 0,65 1,82
43 |senpgom 6 25 0,3 LU 125,00 0,81 1,82
44 |kitanjung 5 28 0,25 0,84 140,00 0,91 1,75
45 |bwngur 5 24 0,25 0,84 120.00 0.78 1,62
46 |areuy kacembang 6 18 03 1.01 90,00 0,58 1.59
47  |hatta 5 23 0,25 L84 115,00 0,74 1,58
48 |laban 5 2% 0,25 0,84 110,00 0,71 1,35
49 |benying 5 20 0,25 0,84 160,00 0,65 1,49
50 |scupur 4 25 0,2 0,67 125,00 0,81 1,48
51 |cariang 4 23 0,2 0.67 115,00 0,74 142
52 jeangearatan 4 22 0,2 0.67 110,00 0,71 1,38
53 |areuy asahan 5 15 0,25 0,84 75,00 0,49 1,32
54 [kigentel 4 20 0,2 0,67 100,00 0,65 1,32
55 |carclang ! 15 0,2 0,67 75,040 0,49 1,16
56 |kikacang 3 20 0.15 0,50 100.00 0.65 1.15
57  (kondang 4 14 0.2 0,67 70,00 0.45 1.12
58 |kitembaga 3 17 .15 0,50 85,00 0,55 1.05
59 |areuy krokot 4 10 0,2 0,67 50,00 0,32 0,99
60  |kanyere badak 4 9 0,2 0,67 45,00 0,29 1,96
61  bihbul 3 14 0,18 0,50 70,00 0,45 0,96
62 |parasi 2 19 0,1 0,34 95,00 0,62 0.95
63 kadondong 3 12 0.15 0,50 60,00 039 0,89
64 jkananga 2 16 0.1 0,34 80,00 0,52 0,85
65 |rotan sampang 4 5 0,2 0,67 25,00 0,16 0,83
66 |areuy kibarela 3 9 0,15 0,50 45,00 0,29 0,79
67 |pinang (jambe) 2 12 0,1 0,34 so00] 0,39 0,72
68 |arcuy carvlang 3 6 0,15 0,50 30.00 0,19 6,70
69 fjalagoa 3 4 0,15 0,50 20,00 0,13 0.63
70 ljirak 2 9 0,1 0,34 45,00 0.26 063
71 {daruwak 2 8 0,1 0,34 40,00 0,26 0,59
72 ikakaduan 2 8 0,1 0,34 40,00 0,26 0,59
73 larcuy kukubeulang, 2 5 4,1 (0,34 25,00 0,16 0,50
74 |hangasa 2 5 0.1 0.34 2500 0,16 0.50
75  [kitanah 2 5 0.1 0,34 25,00 0,16 0,50
76 |jrumput rane 1 7 0,05 0,17 35,00 0,23 0,39
77  |amis mata 1 5 0,05 0,17 25,00 0,16 0,33
78 |kamaler 1 5 0,05 0,17 25,00 0,16 0,33
79 (kipancal 1 5 0,05 0,17 25,00 0,16 0,33
80 ikopo i 5 0,05 0,17 25,00 0.16 0,33
81 |rariawan 1 5 0,05 0,17 25,00 0,16 033
82 jrotan korang 1 5 0,05 0.17 25.00 0.16 0,33
83  jeki 1 5 0,03 0,17 25,00 0,16 0,33
84 lkaruhang 1 4 0,05 0,17 20,00 0,13 0,30
85 [kililin 1 4 0,05 0,17 20,00 0,13 0,30
36 [avcuy Kidang 1 2 0,05 0,17 10,00 0,06 0,23
87 |kikangkareng 1 2 0,05 0,17 10,00 0,06 0,23
88 |kikasintu 1 2 0.05 017 10,00 0.06 0,23
89 |peuris 1 2 0,05 0,17 10,00 0,06 0,23
90 |pisang kole 1 2| 005 0,17 oo 0,06 0,23
91 |rumput Korang 1 2 0,05 0,17 10,00 0,06 0,23
92 {rumput talikorang 1 2 0,05 0,17 10,00 0,06 0,23
93 [salak 1 2 0,05 0.17 10,60 0,06 0,23
94 |wareng hideung 1 2 0.05 0,17 10,00 0.06 0,23
95 |jwarengtonghoet 1 2 0,05 0,17 10,00 0,06 0,23
96 |areuy gadel 1 1 0,03 0,17 5,00 0,03 0,20
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No. Nama Dacrah Jr Jih F FR K KR NP H
97 jareuy karuhang 1 1 0,05 0.17 5,00 0,03 0,20
98  lareuy kikasintu 1 1 0,05 0,17 5,00 0,03 0,20
99 jareuy leksa 1 1 0,05 0,17 5,00 0,03 0,20
100 Jkimerak 1 1 0,05 0,17 5,00 0,03 0,20
101 [kisampang 1 1 0,05 0,17 5,00 0,03 0,20
102 [rumput mata keuycup 1 1 0,05 0.17 5,00 0,03 0,20
103 jrumput singa depa 1 1 0,05 0,17 5,00 0.03 0,20
29,8] 100,00 15.445,00] 100,00] 200,00

ANALISIS VEGETASI TINGKAT SEMAI DAN TUMBUHAN BAWAH DI PLOT PENEBANGAN 100%+ ()

CIIENGROL,

No. Numa Dacrah Jr Jlh F FR K KR IND H
1 |kicalung 200 273 i 2,93 1.365,00 6,52 9,45 4,33
2 [sulangkar 17 214 0,85 2,49 1.070,60 5,11 7,00
3 [patal 17 144 0,85 2,49 720,60 3,44 5.93
4 |hanghan 16 119 0.8 2,35 595,00 2,84 519
5 |hanjiat 14 113 0,7 2,05 565,00 2,70 4,75
6 |kilaja 12 123 0,6 1,76 615,00 2,94 4,70
7 |huni 12 113 0,6 1,76 565,00 2,70 4,40
8 [sulam 12 m 0,6 1,76 553,00 2,65 4,41
9 [kisinduk 12 107 0,6 1,76 535,00 2,55 4,31
1} hayur 11 106 0,55 1,61 530,00 2,53 414
11 jkilalayu 15 80 0.75 220 400,00 191 4,11
12 |kadondong 9 I1¢ 0,45 132 350,00 2,63 3,95
13 {kiendog 13 8¢ 0,65 1,91 400,00 1,91 3,82
14 |rolan korol iR 43 0,9 2,64 215,00 1,03 3,67
15 |lepus 12 78 0,6 1,76 390,00 1.8 3.62
16 |cangcaratan 11 83 0,55 1,61 415,00 1,98 3.59
17 |laban 11 83 0,55 1.61 415,00 1,98 3,59
18 (segel 10 80 0,5 1,47 400,00 1,91 3,38
19 |kitembaga 9 85 0,45 1,32 425,00 2,03 3,35

20 [kilangir 2 84 0,45 1,32 420,00 2,01 3,32

21 Hungkap n 61 0,55 1,61 305,00 1,46 3,07

22 tkikuhkuran 10 66 0.5 1,47 330,00 1,58 3.04

23 Jkikacang 10 61 0,5 147 305,00 146 2,92

24 |kananga 9 56 0,45 1,32 330,00 1,58 2,90

25 |piing 13 40 0,635 191 200,60 0,95 2,86
26 songgom 10 3R (1,5 1,47 290,00 1,38 2,85
27 |rolan ceel 1 50 0,55 1,61 250,00 1,19 281
28 |sempur ol 52| 045 1,32 26000 124 2,56
29  |heucit 3 57 0,4 1.17 285,00 1,36 2,53
30 igombel maung 6 68 0,3 0,88 340,00 1,62 2,50

31 parasi 7 59 035 1,03 295,00 1,41 2,43
32 Jealik angin 7 38 (0,35 1,03 290,00 1,38 2,41
33 Jareuy Kilajs 12 27 0,6 1,76 135,00 0,64 2,40
34 |cariang 8 51 04 1,17 255,00 1,22 2,39

35 |putat 8 51 0.4 117 255,00 122 239

36 |teureup 8 48 0.4 1,17 240,00 1,15 232

37 |areuy kuwao 9 39 0,45 1,32 195,00 0,93 2,25
38 |kutak 0 30 0,5 1,47 150,00 0,72 2,18
39 jareuy kacembang 9 35 0,45 1,32 175,00 (1,84 2,16
40 ijaha 6 50 0.3 0,88 250,00 1,19 2.07
41 |bingbin 9 28 045 132 140,00 0.67 1,99
42 {bungur 6 45 0,3 0,88 223,00 1,07 1,93
43 |ureuy lolo 9 23 0,45 1,32 115,00 0,55 1,87
44 |pisung kole 7 35 0,35 L0 175,00 0,84 1,86
45 |jivak 7 33 0,35 1.03 165,00 0,79 1,81
46 |hantap 8 25 0,4 1,17 125,00 0,60 1,77
47 |puspa 7 29 0,35 1,03 145,00 0,69 1,72
48  lkareo 8 21 0,4 1,17 103,00 0,50 1,67
49 (ceurd 6 32 0,3 0,38 160,00 0,76 1,64
50 |papakuan 3 35 0,23 0,73 175,00 0,84 1,37
51 |areuy asahan 6 27 (.3 0,88 135,00 0,64 1,52




Lampiran 3. Lanjutan.
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No. Nama Nacrah Jih F FR K KR INP
52 {rotan hijau 8 14 0.4 1,17 70,00 033 1,51
53  [|hatta 7 20 0,35 1,03 100,00 0,48 1,50
54  |benying 6 24 0,3 0,88 120,00 0,57 145
35 (hangasa 6 23 0,3 0,88 115,60 0,55 1,43
56 |kapol 7 15 0,35 1,03 80.00 0,38 L4l
57 |ilat 3 38 0,15 0.44 190,00 0.91 135
58 |sayar 6 19 03 0.88 95,00 (0,45 1,33
59 |rumput korang 6 17 03 0,88 85,00 0,41 £,29
60 |carelang 5 23 0,25 0,73 115,00 0,35 1,28
61 |kigentel 4 26 0,2 0,59 130,00[ 0,62 121
62 ek 4 24 0,2 0,59 120,00 0,57 L.16
63 lkakaduan 5 13 0,25 0.73 85,00 0.41 114
64 |mehmal 4 23 0.2 0.59 115,00 0,55 1,14
65 |biah 5 i4 0,25 0,73 70,00 4,33 L0
66 |kopo 4 ia 0,2 0,59 80,00 0,38 0,97
67 |daruwak 3 2] 0,15 0,44 105,00 0,50 0,94
68 Jarcuy kibarcla 5 g 0,25 0,73 40,00 0,19 092
69 (kililin 3 20 0.15 0.44 100,00 0,48 0,92
70 Ikitanjung 3 16 0,15 0,44 8000 0.38 0.82
71 |dahu 3 15 0,15 0,44 75,00 0,36 0,80
72 |kimerak 3 15 0,15 0,44 75,00 0,36 4,80
73 |kitanah 3 14 0,15 0,44 70,00 0,33 0,77
74 Hampeni gonung, 3 1l 0,15 0.44 55,00 0.26 0,70
75  ltongtolok 3 11 0,15 0,44 55,00 0,26 0,70
76 |kijahe 3 8 0,15 0,44 40,00 0,19 0,63
77 |areuy kukuheulang 3 7 0,15 0,44 35,00 0,17 0,61
78 {kondang 2 13 0,1 0,29 6500 031 0,60
79 |kanyere badak 3 G 0,15 0,44 30,00 0,14 0,58
80  [rotan sampang 3 4 0.15 0.44 20,00 .10 0.54
81 Jwarenghidamg 3 4 0,15 0,44 20,00 0,10 0,54
82 [|wareng tongtoet 2 9 0.1 0,29 45,00 6,21 0,51
83 |rumput jampang 2 8 0,1 0,29 40,00 0,19 0,48
84 |amis mata 2 7 0,1 0,29 35,00 0,17 0,46
85 |arcuy keokot 2 7 0,1 0,29 35,00 0,17 0,46
8 (kambang 2 5 0.1 0.29 2500 0,12 o041
87 tokbray 2 5 0,1 029 25,00 0.12 041
88 lcanar 2 4 0.1 0.29 20,00 0,10 0,39
89 |jalagoa 2 4 0,1 0,29 20,00 0,10 0,39
90 [kisalira 2 4 0,1 0,29 20,00 0,10 0,39
9] jrumput ranc 2 2 a1 0,29 10,00 0,05 0,34
92 {pempol 1 7 0,05 a.15 35,00 0,17 0.31
93 Jsariawan 1 7 0,05 9.15 35,00 0,17 031
94 lipis kulit 1 6 0,05 0,15 30,00 0,14 0,29
95 |kamaler 1 5 0,05 0,15 25,00 0,12 0,27
96 [kijaha 1 5 0,05 0,15 25,00 0,12 0,27
97 |kiranca I 5 0,05 0,15 25,00 0,12 0,27
98 jturalak 1 5 0,05 0,15 25,00 0,12 0,27
99 lhantap heulang 1 3 0,05 015 15,00 0,07 0,22
100 Jareuy bimbiringan 1 2 0,05 0,15 10,00 0,05 0,19
101 {areuy siwurungan 1 2 0,05 0,15 10,00 0,05 0,19
102 |harashas i Z 0,05 0,15 10,00 0,05 0,19
103 |kalapa ciung 1 y 0,05 0,15 10,00 0,035 0,19
104 |kihapit 1 2 0,05 0,15 16,00 0,05 0.19
105  frenghas 1 2 0,05 0,15 10,00 0,05 0,19
106 [kikangkareng 1 1 0,05 0,15 5,00 0,02 0,17
107 |rumput jampa 1 1 0,05 0,15 5,00 0,02 0,17
108 {salak 1 1 0,05 0,15 5,00 0,02 0,17
Jumluh 34,11 100,00 20.945,00] 100,00f 200,00

Reluerangan ;

Ip =Turnlal Plot Ditemukan Suatu Tenis KR = Kerapatan Relatif'

Ik = Jumnlah Individa INP = Indeks Nilai Penting

I = Frekueosi II = Indeks Keragaman

TR = Frekueusi Relatif

K = Kerapatan



Lampiran 4, Analisis Vegetasi untuk Tingkat Pohon di Plot Cigenter

ANALISIS VEGETASI TINGKAT POHON DI PLOT KONTROL (A) CIGENTER

No Namn ir | i F R K KR n DR INP H
1 llangkap 141 44] 070 40.00f 220.001 6111 40.508. 761 1346 114.57) 1642
2 |bungur - 9] 16y 0.45] 2571 80.00 2222| 161.578.15f 53,701 101.63
3 jfsalam 3 3 015 8,57 15,00 4,17 29.854,52 9,92 22,66
4 kiara 2 2{ 0,10 5,71 10,00 2,78 26.850,93 8,92 17,42
5 dkigadog 1 0,05 2,86 5,00 1,39 30305201 10,10 14,35
& Ronptolok 1 1| 0.05 2.86 5,00 1,39 6.727.71 2.24 6,48
7 |kipoleng 1 1l 0.05 2.86 5,00 1.39 2.876.19 Q.96 5,20
8 [kitembaga 1 11 005 2,86 500 1.39 702,23 0,23 4,48
9 [kihuut 1 1 0,05 2,86 5,00 1,39 487,66 U,16 4,41

10 [ecuri 1 1If 0,u5 2,86 5,00 1,39 460,19 0,15 4,40

11 |kiamis 1 1§ 0,05 2,86 3,00 1,39 460,19 0,15 4,40

Jumlah 1,750 100,06] 360,00 160,007 300.901,73] 100,00f 30000
ANALISIS VEGETASI TINGKAT POHON DI PLOT PENEBANGAN 25% (B) CIGENTER

No Nama jp | jih ¥ R K KR n DR INP H
1 [hunghungdelan 1 11 0,05 2,94 5,00 1,23 995,22 0,49 4,671 1,747
2 [bungur 4 51 0,201 14,76F 25,00 6,17 65.079481 3226 50,20
3 |heucit I 11 005 2,94 5,00 1,23 2.239,25 1,11 529
4 [kiara 3 3{ Q15 8,82 15,00 3,70 24.911,89{ 12,35 24,88
5 |kicalung 1 1] 0,05 2,94 5,00 1,23 84236 0,42 4,59
6 [Kihued i 1 0,03 2,94 5,00 1,23 1.271,70 (1,63 4,81
T [kilalayu 1 11 008 2,94 5,00 1,23 1.570,00 0,78 4,95
2 [kisinduk 1 11 005 2,94 5,00 1,23 736,07 0,36 454
9 fkitembaga H 11 0,05 2,94 5,00 1,23 12.308,80 6,10 10,28

10 flaban 2 2l 0,10 5,88 10,00 2,47 9.478,38 4,70 13,65

11 jlangkap 16] o0} 0,80] 47.06] 300,00f 74,07 55.274,08] 27,40] 148,33

12 jpeuris 1 11 0,05 2,94 3,00 1,23 1.730,93 0,86 5,03

13 Irukem ] 3 0,08 2,94 15,00 3,70 2530726 12,54 19,19

Jumlzah 1,70f 100,00] 405,00] 100,001 201,74601] 100,00} 300,00
ANALISIS VEGETASI TINGKAT POHON DI PLOT PENEBANGAN 50% (C) CIGENTER

No Nama ip | jih r FR K KR D PR INP H
1 Jlangkap 11 24 0,557 26,831 120,001 40,00 23.693,51 9,67 76,50 2,21
2 |bungur 6l 1 030 1463 50,001 16,67 82.721,38| 33,75 65,05
3 {laban 7 71 0,35 17,07 3500 11,67 46.988,07| 159,17 4791
4 |pulsl 1 1 0,05 2.44 5,00 1,67 56.520,00| 23,066 27,17
3 |seriawan 3 il 0,15 732 15,00 5,00 2.324,04 0,95 13,27
6 |kiara 2 21 010 4,88] 10,00 3,33 11.392,52 4,65 12,80
7 [mehmal 2 2] 0,10 4,88 10,00 333 6.403,26 2,61 10,82
8 |kicalung 1 2 0,05 2,44 10,60 3,33 2.720,14 1,1 6,88
9 |hanja 1 2] 0,05 2441 10,00 3,33 1.484,08 0,61 6,38

10 |segel 1 1{ 0,05 244 5,60 1,67 3.592,75 1,47 5,57

11 |cerlang 1 1 0,05 2,44 5,00 1,67 3.296,58 1,33 5,43

12 [renghas 1 11 0,05 2,44 3,00 1,67 1.630,57 0,67 4,77

13 |kilalayu 1 11 0,05 2,44 5,00 1,67 736,07 0,30 4,41

14 [hurubatu 1 11 0,05 2,44 5,00 1,67 702,23 0,29 4,39

15 |sulangkar 1 11 0,65 2,44 5,00 1,67 474,93 0,19 4,30

16 |huruirts 1 1| 0,05 244 5,00 1,67 407,64 0,17 4,27

Jumlah 2,05 100,00] 300,00] 100,00f 245087,77] 100,004 300,00
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Lampiran 4, Lanjutan,

ANALISIS VEGETASI TINGKAT POHON DI PLOT PENEBANGAN 100% (D) CIGENTER

No Nama jp | Hh F FR K KR b DR INP H
1 [laban 7 7035 25931 3500f 2333 41.079,05] 22,99 72,251 2317
2 |kicalung 3 31 0,15 1L11f 1500} 10,00 32.695,25| 18,30 39,41
3 [bungur 3 3| 015 iL11} 1500f 10,00 15.908,03 8,90 30,02
4 [gempol 2 zl 0,10 7,411 10,00 6,67 27949931 13,65 29,72
5 |subam 2 21 010 7.4 10,00 6,67 23.658,76] 13,24 2732
6 |cerlang 2 4 0,10 7411 20,000 1333 8.503,58 476 25,50
7 |kiara 2 2{ 0,10 7,41 10,00 6,67 11.684,73 6,54 20,61
8 |rukem 1 21 0,05 3,70 10,00 6,67 3.215,37 1,80 12,17
9 [segel 1 1 0,05 3,70 5,00 3,33 8.670,33 4,85 11,89
10 |kilalayu 1 1l 0,05 3,70 3,00 3,33 3.300,93 1,85 8,88
11 |kikangkareng 1 11 0,05 3,70 5,00 3,33 702,23 4,39 7.43
12 |kitulang 1 11 0,05 3,70 5,00 3,33 702,23 0,39 7,43
13 |kihapit 1 1] 0,08 3,70 5,00 333 574,84 0,32 7.36
Jumlah 1,35 100,00 150,00f 100,00 178.645.23| 100,00] 300,00
ANALISIS VEGETASI TINGKAT POHON DI PLOT PENEBANGAN 100%-+ (E) CIGENTER
No Nama jp | Th ¥ FR K KR [)) DR INP H
1 |bungur 5[ 6| 0.25] 3571 3000l 3po0]  37aR1sE] 3669 04l 1948
2 [langkap 1 6| 0,05 7.14] 30,000 30,00 5.401.67 533 42,47
3 |laban 2 2| 0,10F 1429 10,001 10,00 18.282,65 18,04 42,33
4 fsalam 1 1] 0,05 7,14 5,00 5,00 15,087,70| 14,89 27,03
5 |gempol 1 I} 0,05 2,14 5,00 5,00 13.662,93F 13,48 25,63
¢ [kiara 1 It 0,05 7.14 5,00 5,00 5.086,80 502 17,16
7 ik 1 I 0,05 7.14 5.00 5.00 3.077.20 3.04 15,18
8 [kicalung 1 1l 005 7.14 500 5.00 3.077.20 3.04 15,18
9 |kilaja 1 11 005 7.14 5,00 5,00 474,93 .47 12,61
Jumiah 0,701 100,00] 100,00] 100,00] 101.332,601 100,00 300,060
Keterangan :
dp — Jumlah Plot Ditemukan Suatu Jenis
Jiy ~ Jumtah Individu
F ~ Frekuensi
FR = Frekuensi Relatif
K = Kerapatan
KR — Kerapatan Relatil
D -~ Dominansi
DR — Dominiansi Relatif
INP = Indeks Nilai Penting,
H = Indeks Keragaman
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Lampiran 5, Analisis Vegetasi untuk Tingkat Pancang di Plot Cigenter

ANALISIS VEGETASI TINGKAT PANCANG DI PLOT KONTROL (A) CIGENTER

No Nama Jp | Jh Iy FR K KR INP H
1 }angkap 7] 88 085 31.48| 440,00 61,54 93,02 2,062
2 |kilaja 8 16| 0,40 14.81 80.00 11,19 26,00
3 |sufangkar 5 5 25 9,26 25,00 3,50 12,76
4 Jbisoro 3 5 4,15 5,56 25,00 3,50 9,05
5 kisinduk 2 6 0,10 3,70 30,00 4,20 7,90
6 |bungur 3 3 0,15 3.56 15,00 2,10 765
7 tkicalung 2 5P 0,10 3,70 25.00 3,50 7.20
8  [hanjiat 2 3 010 3,70 15,00 2,10 5.80
9 hantap 2 2 0,10 3,70 10,00 1,40 5,10
0 {jirak 1 1 0,05 1,85 5,00 0,70 2,55
11 |kigadog 1 1 0,03 1,85 5,00 0,70 2,55

12 |kikacang 1 1 0,05 1,83 5,00 0,70 2,55
13 (kiteja 1 1 0.05 1,85 5,00 0,70 2,55
14 [kitembaga 1 1y 005 1,85 5.00 0,70 2.55
15 [kitulang 1 1 0,05 1,85 5,00 0,70 2,55
16 |kopo 1 U005 1,85 5,00 0,70 2,55
17 |lampeni 3 1l ‘o8 1,85 5,00 0,70 2,55
18 ([scpel 1 1 0,05 1.85 5,00 0.70 2.55
19 |teureup 1 1 0.03 1.85 5.00 0,70 2,58

Jumtah 2701 100,00] 715,00F 100,00 200,00

ANALISIS VEGETASI TINGKAT PANCANG DI PLOT PENEBANGAN 25% (B) CIGENTER

No Nama Ip Jh ¥ FR ¥ KR INP H
1 fangkap 15 87 0,75 26,32 435,00 54,04 R0,3$ 2,234
2 |sulangkar ] 21 0,40 14,04 105,00 13,04 27,08
3 [kilaja 7 16 0,35 12,28 80,00 9.94 22,22
4 jkicalung 3 6 0,13 5,26 36,00 3,73 8,99
5 ceuri 3 5 0,15 3,26 25,00 3,11 8,37
6 hisaro 2 3 0,10 3,51 25,00 3,01 6,01
7 mehmal 2 4 0,10 3,51 20,00 2,48 5,99
8 lampeni 2 2 0,10 3,51 10,00 1,24 475
9 [talingkup 2 2 0,10 3,51 10,00 1,24 4,75
10 {juha 1 1 0,05 175 5,00 0,62 2,38

11 [jirak 1 1 0,05 1,75 3,00 0,62 238
12 tkunanga 1 1 0,05 1,75 5,00 0,62 2,38
13 |kibnaya i 1 0,05 1,75 5,00 0,62 2,38
14 lkikacang 1 1 0,08 1,75 5,00 0,62 2,38

15 (kikangkareng 1 1 0,05 1,75 5,00 0,62 2,38
16 |kisinduk 1 1 0,05 1,75 5,00 0,62 238
17  ikilanjung 1 1 0,03 1,75 5,00 0,62 2,38
18 jkileja 1 1 0,05 1,75 3,00 0,62 2,3%

19 {kitembaga 1 1 0,05 1,75 5,00 0,62 238

20 |kopo 1 1 0,05 1,75 5,00 0,62 2,38

21 |pangsor 1 1 0,05 1,75 5,00 0,62 238

22 |sariawan i i 0,05 1,75 5,00 0,62 2,38

Jutnlah 2,85] 100,00f 805,00] 100,00] 200,00
ANALISIS VEGETASI TINGKAT PANCANG DI PLOT PENEBANGAN 50% (C) CIGENTER

No Nama Jp | F FR K KR INP H
1 langkap 13 13 0,65 24,53 165,00 36,26 60,79 2,295
2 Jkilaja R i5 0,40 15,09 75,00 16,48 31,58
3 [sulangkar 6 10 0,30 11,32 50,00 10,99 2231
4 [Ikicalung 6 8 0,30 11,32 40,00 8,79 20,11
5 |kikacang 4 6 0,20 7,55 30,00 6,39 14,14
6 |bisoro 3 4 0,15 5,66 20,00 4,40 10,06
7 thayur 2 2 0,10 3,77 10,00 2,20 5,97
% lkitulang 1 2 0,05 1,89 10,00 2,20 408
9 |mangga 1 2 0,05 1,89 10,00 2,20 4,08
10 |ceun 1 1 0,05 1,89 5,00 110 299
11 |hanja 1 1 0,05 1,89 5,00 1,10 2,99




Lampiran 5. Lanjutan.

No Naman Jp | .Hh ¥ FR K KR INP H
12 kihuat i 1 0,05 1,89 5,00 1,10 2,99
13 [kilalayu 1 ] 0,05 1,89 5,00 i,10 2,99
14 |kisereh 1 1 0,05 1,89 5,00 1,10 2,99
15 [kondung i 1 0,05 1,89 5,00 1,10 2,99
16 [lame pevcanyg 1 1 0,05 1,89 5,00 1,10 2,99
17 |sarfawan ] 1 0,05 1,89 5,00 .10 2,99
18 |segel 1 1 0,05 1,89 5,00 1,10 2,99
Jumlah 2,65{ 100,00; 45500] 100,001 200.00

ANALISIS VEGETASI TINGKAT PANCAN

G DI PLOT PENEBANGAN 100% (D) CIGENTER

No Nama Jp | T F FR K KR INP H
1 bisoro 13 17 0,65 21,67 85,00 18,28 39,95 2,472
2 |langkap 9 22 0.45 15,00f 110,00 23,66 38,66
3 |kilaja g 12 0.40 13.33 60,00 12.90 26,24
4 lkicalung 5 8 0,25 8,33 40,00 8,60 16,94
s |kikacang 4 6 020 667 30,00 6451 13,12
6  |pangsor 3 6 0415 5.00 30,00 6,45 11,45
7 salam 3 3 0,15 5,00 15,00 3,23 8,23
8 |kitanjung 2 4 0,10 3,33 20,00 430 7.63
9 {kadondong 2 2 0,10 3,33 10,00 2,15 5,48
10 |sulangkar 2 2 0,10 3,33 10,00 2,15 5,48
11 |mangga 1 3 (1,05 1,67 15,00 3,23 4,89
12 |cerlang i 1 0,05 1,67 5,00 1,08 2,14

13 [ciciat 1 1 0,05 1,67 5,00 1,08 2,74

14 [kihapit 1 1 0,05 1,67 5,00 1,08 2,74

15 lkitanah 1 1 0,05 1,67 500 1,08 2,74
16  Imehmal 1 1 0,05 1.67 5,00 1.08 2,74
17 {sariawan 1 1 0,05 1.67 5,00 1,08 2,74
18 [segel 1 1 0,05 1.67 5,00 1.08 2,74
19 |teureup 1 1 0,05 1,67 5,00 1,08 2.74

Jumlah 3,00 100,001 465,000 100,00 200,00

ANALISIS VEGETASI TINGKAT PANCAN

G DI PLOT PENEBANGAN 100% + (E) CIGENTER

No Nama Jp | Jh F FR K KR INP H
1 |langkap 1z 21 0.60 18,46} 105,00 21,21 39,67 2,493
2 |kilaja 11 17 0,55 16,92 85,00 17,17 34,09
3 bisoro 8 17 0,40 12,31 85,00 17,17 29,48
4 kicalung, 5 9 0,25 7,69 43,00 9,09 16,78
5 kikacang 3 & 0,25 7,69 30,00 6,06 13,75
6 fkisinduk 4 5 0,20 6,15 25,00 5,05 11,20
7  [lpangsor 3 4 0,15 4,62 20,00 4,04 8,66
8 Ikibuaya 2 3 0,10 3,08 15,00 3,03 6,11
9 salam 2 3 0,10 3,08 15,00 3,03 6,11
10 deeuri 2 2 0,10 3,08 10,00 2,02 5,10
11 jkadondong 2 2 0,10 3,08 10,00 2,02 5,10
12 |sulangkar 2 2 2,10 3,08 10,00 2,02 5,10
13 Jkitanah 1 2 0,05 1.54 10,00 2,02 3,56
14 ibayur 1 I 0,05 1.54 5.00 10t 2,53
15 |haremeng 1 1 0,05 1,54 5,00 1.01 2,55
16 |kieja t 1 0,05 1,54 5,00 1,01 2,55
17 [kopo 1 1 0,05 1,54 5,00 Lo 1,55
18 [lampeni 1 1 0,05 1,34 5,00 1,01 2,55
19 Imara 1 1 0,05 1,54 5,00 1,01 2.55
Jumlah 3,25 100,00] 495001 100,00 200,00
Keterangan :
Ip = Jumieh Plot Ditemukan Sualu Jenis K =Kerapalan
Jih — Jumilah Individu KR = Kerapatan Relutil
¥ - Trekucnsi INP — Indcks Nilai Penting
FR =Frekuensi Relatif H =Indeks Keragaman
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Lampiran 6, Analisis Vegetasi untuk Tingkat Semai dan Tumbuhan Bawah di Plot Cigenter

ANALISIS VEGETASI TUMBUHAN BAWAH DAN SEMAI DI PLOT KONTROL (A) CIGENTER

No. Nama P JNH F | FR K KR | INP H
1 [patat a0l 187 100l 4.06 935,00 6931 1099 3,981
2 bayur 16 193 0,80 3,25 965,00 7,16 10,40
3 sayar 16 173 0,80 3,25 65,00 6,41 4,66
“ pupaiay is 151 G,75 3,04 735,00 3,00 8,654
g Ligalung 19 125 0,95 3,23 £25,00 4,61 2,49
6 |kilaja 14 150 0.70 2,84 750,00 5.56 3,40
7 sulangkar 16 129 0,80 3,25 645,00 4,78 8,03
8 [langkap 15 109 0,75 3,04 545,00 4,04 7,08
9 rotan ceel 18 76 o 3,65 380,00 2,82 6,47
10 [sulam 11 114 0,55 2,23 570,00 4,23 0,46
11 |purasi 8 116 0,40 1,62 580,00 4,30 592
12 eeuri 13 67 0,05 2,64 335,00 248 5,12
13 hanghan 14 58 0,70 2,84 290,00 2,15 4,99
14 areny asahan 13 58 0,65 2,64 290,00 2,15 4,79

15 |jcaniang 14 52 0,70 2,84 260,00 1,93 4,77
i6  [kapol 13 52 0,65 2,64 260,00 1,93 4,56
17 |cipatuheur 2 100 0,10 0,41 500,00 3,71 4,11

18 Jumis mata 12 26| 0,60 2,43 130,00 0,96 340
19 [hatta 9 16 0,45 1,83 180,00 1,33 3,16

20 Jrotan gelang " 23 0,55 2,23 115,00 1,85 3,08

21 |jaha 7 43 0,35 1,42 205,00 1,52 2,94

22 |haniap 9 30 0,45 1,83 156,00 1,11 2,94

23 |bungur 8 33 0,40 1,62 165,00 1,22 2,85

24 lole g 27 0,40 1,62 135,00 1,00 2,62

25 Iheucit 6 3 0,30 1,22 160,00 1,19 2,40

26  lareuy kacembang b iR 0,40 1,62 90,00 0,67 2,29

27 kondang, 6 24 0,30 1,22 120,00 0,89 2,11

28 jureuy palumpung 8 13 0,40 1,62 65,00 0,48 2,10

29 arewy kawao 7 16 0,35 1,42 80,60 0,59 2,01

30 [kilalayu G 20 030 1,22 100,00 0,74 1,96

k1| hisore 5 24 0,25 1,0 120,00 0,89 1,90

32 |kikacang 5 21 0,25 1,00 105,00 078 1,79

33 |rende badak 3 31 0,15 0,61 155,00 1,15 1,76

34 |rolan hijau 7 9 0,33 1,42 45,00 0,33 1,75

35 mehimal 5 18 0,25 1,01 90,00 0,67 1,68

36 {kaman 6 9 0,30 1,22 45,040 0,33 1,55

37 {sariawan 5 13 0,25 1,00 65,00 0,48 1,50

3% Jkutak 6 7 0,30 1,22 35,00 0,26 1,48

39 |kisinduk 4 17 0,20 0,81 85,00 0,63 1,44

40 areuy kibarela 5 10 0,25 1,01 50,00 0,37 1,38

41 |sirth 5 9 0,25 1,01 45,00 0,33 1,35

42 flepus 3 19 0,15 0,61 95,00 0,70 1,31

43 |putat 3 18 0,15 1,61 90,00 0,67 1,28

44 |[karuhang 4 H 0,20 0,81 55,00 0,41 1,22

45 |gadog 3 16 0,15 0,61 80,00 0,59 1,20

46 jnampong 3 16 0,15 0,61 80,00 0,59 1,20

47 lubun 3 15 0,15 0,61 75,00 0,56 1,16

48 |kibapit 4 9 0,20 (1,81 45,00 033 115

49  [hiah 3 13 0,15 0,61 65,00 1,48 1,09

50 hinghin 4 6 0,20 0,81 30,00 0,22 1,03

51  |lampeni 3 8 0,15 0,61 40,00 0,30 0,91

52 areuy bimbiringan 3 7 0,15 0,61 35,00 0,20 0,87

53 |kiendog 3 7 0,15 0,61 35,00 (0,26 0,87

34 Fgempol 2 8 0,10 0,41 40,00 0,30 0,70
55  |hampelas 2 2 0,10 0,41 40,00 0,30 0,70
56 [kareo 1 13 005 0,20 6500] 048 0,68
57  |kililin 1 12 0,05 0,20 60,00 0,44 0,65

58  jareuy kilaja 2 0 0,10 0,41 30,00 G,22 0,63

39 |etoial 2 6 0,10 0,41 30,00 0,22 0,63

60 [kipancal 2 5| 010 0,41 23,00 0,19 0,59

61 areny siwurungan 2 4 0,10 0,41 20,00 0,18 0,55

62 salak 2 4 0,10 0,41 20,00 0,15 0,55
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Lampiran 6. Lanjutan.

No. Nama JpP JLHE g FR K KR INP H
63  |hanam 2 3 0,10 0,41 15,00 0,11 0,52
64 gombel maung 2 2 0,10 0,41 10,00 0,07 0,48
65 (hendul 1 5 0,05 0,20 25,00 0,19 0,39
66 |renghas 1 4 0,05 0,20 20,00 0,15 0,35
67 Jareuy karuhang 1 3 0,05 0,20 15,00 0,1 0,3
68  |gebang 1 3 0,05 0,20 15,00 0,11 0,31
69 ipiskulit 1 3 0,05 0,20 15,00 0,11 0,31
70 lkitanjung 1 3 0,05 0,20 15,00 0,11 0,31
71 labin faul 1 3 0,05 0,20 15,00 0,11 0,31
72 areuy siwurungan 1 2 0,05 0,20 10,00 0,07 0,28
73 |huluh 1 2 0,05 0,20 10,00 0,07 028
74 huni 1 2 0,05 0,20 10,00 0,07 0,28
75  |jirak 1 2 0,05 0,20 10,00 0,07 0,28
76 [kananga 1 2 0,05 0,20 10,060 0,07 0,28
T7 jkisampang 1 2 0,05 0,20 10,00 0,07 0,28
78 kitanak I 2 0,05 0,20 10,00 0,07 0,28
79 rempul korang 1 2 0,05 0,20 10,00 0,07 0,28
80 lsegel 1 2 0,05 0,20 10,00 0,07 0,28
81 talingkup :1 2 0,05 0,20 10,00 0,07 0,28
82 lteureup 1 2 0,05 0,20 10,00 0,07 0,28
83 [areuy gereng H 1 0,03 0,20 5,00 0,04 0,24
84 areuy kroket 1 1 0,05 0,20 5,00 0,04 0,24
85 areuwy kukuheulang H 1 1,05 0,20 5,00 0,04 0,24
86 Jareuy kupukupn ! 1 0,05 0,20 5,00 0,04 0,24
87  |areuy leksa 1 1 0,05 0,20 5,00 0,04 0,24
88  |arewy siut 1 1 0,05 0,20 5,00 0,04 0,24
89  |benying 1 1 0,05 0,20 3,00 0,04 0,24
90  |jumpung 1 1 0,03 0,20 5,00 0,04 0,24
9 kamaler 1 1 0,05 0,20 500 0,04 0,24
92 [kanyere hadak 1 1 0,05 0,20 5,00 0,04 0,24
93 |kiamis 1 1 0,05 0,20 5,00 0,04 0,24
94  |kiara koneng 1 1 0,05 0,20 5,00 0,04 0,24
95 lkilembaga 1f. 1 0,03 0,20 5,00 0,04 0,24
96 kunyur buut 1 1 0,03 0,20 5,00 0,04 0,24
97  |pacing 1 1 0,05 0,20 5,00 0,04 0,24
9%  |pulus 1 1 0,05 0,20 5,00 0,04 0,24
99  jrotan sampang 1 1 0,05 0,20 5,00 0,04 0,24
100 jrumput matakeuyeup 1 1 0,05 0,20 5,00 0,04 0,24
Jumlah 24,65] 100,601 13485001 100,00 200,00
ANALISIS VEGETASE TUMBUHAN BAWAH DAN SEMAI DI PLOT PENEBANGAN 25% (B) CIGENTER
No. Nama e JLH ¥ FR K KR NP H
1 bayur 16 250 0.80 3,14 1.250,00 8,64 11,78 3,992
2 salam 15 226 0,75 295 1.130,00 781 10,75
3 papakuan 15 205 0,75 2,95 1.025,00 7,08 10,03
4 patat 18 150 4,90 3,54 750,00 5,18 8,72
5 sulanpgkar 18 150 0,90 3,54 750,00 5,18 8,72
6 kicalung, 20 135 1,00 393 675,00 4,66 8,59
7 kilaja 14 169 0,70 2,75 845,00 5,84 8,59
8 langkap i5 128 0,75 2,95 640,00 4,42 737
g amis mata 11 141 0,55 2,16 705,00 4,87 703
16 frotan ceel 18 89 0,90 3,54 445,00 3,07 6,61
11 jeariang 16 81 0,80 3,14 405,00 2,80 594
12 |bangban 15 80 0,75 2,95 400,00 2,76 57
13 {sayar 12 68 0,60 2,36 340,00 235 471
14 {parasi 6 74 030 1,18 370,00 2,56 3,73
135 kutak 14 19 0,70 2,75 95,00 (151 3.41
16 [ceuri 9 43 0,45 1,77 215,00 1,49 3,25
17  [hantap 9 42 0,45 1,77 210,00 1,45 3,22
18 |kapol 11 29 0,55 2,16 145,00 1,00 3,16
19 |arcuy asahan 10 34 0,50 1,96 170,00 1,17 3,14
20 [hatta 11 26 0,55 2,16 130,00 0,90 3,06
21 jareuy kawao 10 27 0,50 1,96 135,00 0,93 2,90
22 {jaha 6 39 0,30 1,18 195,00 1,35 2,53
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Lampiran 6. Lanjutan.

No. Nama JLH F FR K KR INP
23 lkikacang 6 37 0,30 1,18 185,00 1,28 2,46
24 fareuy kilaja 7 29 0,35 1,38 145,00 1,040 2,38
25 {lepus 7 29 035 1,38 145,00 1,00 2,38
26 |rends badak 3 406 0,15 0,59 230,00 1,59 2,18
27 |gehung 7 21 n3s 1,38 105,00 0,73 2,10
28  |mehmal 6 24 0,30 1,18 120,00 (1,83 2,01
29  |putat 6 23 0,360 1,18 115,00 0,79 1,97
30 [segel 5 25 0,25 0,98 125,00 0,86 1,85
31 areuy kacembang 7 11 0,35 1,38 55,00 0,38 1,76
32 |areuy palumpung 7 10 0,35 138 50,00 0,35 1,72
33 |kendang 5 20 1,25 0,98 100,060 0,69 1,67
34 jlolo 5 20 0,25 0,98 00,00 0,69 1,67
35 |hisoro 4 24 0,20 0,79 120,00 0,83 1,61
36  lbungur 4 23 0,20 0,79 115,00 0,79 1,58
37 kilalayu 4 22 0,20 0,79 110,00 0,70 1,35
38 |kaban 4 19 0,20 0,79 95,00 0,66 1,44
39 [kamun G 7 0,30 1,i8 35,00 0,24 1,42
40 |gadog 4 17 0,20 0,79 85,00 .59 1,37
41 kihapit 4 14 0,20 0,79 70,00 0,48 127
42 |salak 5 8 0,25 0,98 40,00 0,28 1,26
43 [(sarawan 4 13 0,20 0,79 65,00 0,45 1,23
44  |karuhang b 7 0,25 0,98 35,00 0,24 1,22
45 |kunanga 4 12 0,20 0,79 60,00 0,41 1,20
46 |kopo 5 5] 0,25 0,98 30,00 {1341 1,19
47 Heureup 4 R 0,20 0,79 40,00 0,28 1,06
48  jkadondong 3 13 0,15 0,59 65,00 0,435 1,04
49 Jareuy bimbiringan 4 6 0,20 0,79 30,00 0,21 0,99
50 lareuy kibarela 4 6 0,20 0,7¢ 30,00 0,21 0,99
51 rolan hijuu 4 5 0,20 0,79 2500 0,17 0,96
52 |hinghin 3 9 0,15 0,59 4500 0,31 0,90
53 |ciciat 3 9 0,15 1,59 4500 03 0,90
54  |nampong 3 9 0,15 0,59 45,00 0,31 0,90
55  |ampeni 3 G 0,13 0,59 30,00 0,21 0,80
56 |pangsor 3 [ 0,15 0,59 30,00 0,21 0,80
57 rolan gelang 3 [4 0,15 0,59 30,00 0,21 0,80
58 areuy kupukupu 3 4 0,15 0,59 24,00 0,14 0,73
59 jrotan sampang 3 4 0,15 0,59 20,00 0,14 0,73
60  [kitembaga 2 9 0,10 0,39 45,00 0,31 0,70
61 rumpul malakeuyeup 3 3 0,15 0,59 15,00 6,10 0,69
62 jhum 2 8 0,10 0,39 40,00 0,28 0,67
63 Jhewcit 2 7 0,10 0,39 35,00 0,24 0,63
64 |hiah 2 6 0,10 0,39 30,00 0,21 0,60
65  [talingkup 2 & 0,10 0,39 30,00 0,21 0,60
66  |kendal 2 5 0,10 0,39 25,00 0,17 0,57
67 |Kitanjung 2 3 0,10 0,39 15,00 0,10 0,50
68  {rumput korung 1 8 0,05 0,20 40,00 0,28 0,47
69 areuy siwurangan 2 2 0,10 0,39 10,60 0,07 0,46
70 gombel maung 2 2 0,10 0,39 10,00 007 0,46
7 kibuaya 2 2 0,10 0,39 10,00 0,07 0.46
72 |sirth 21 2 0,10 0,39 10,00 0,07 0,46
73 {arey asahan 1 7 0,03 0,20 35,00 0,24 0,44
74 Jilat 1 6 0,05 0,20 30,00 0,21 0,40
75 |kimyere badak 1 6 0,05 0,20 30,00 0,21 0,40
76 |krokot 1 6 0,05 0,20 30,00 0,21 0,40
77 |areuy krokot 1 5 0,05 0,20 25,00 0,17 0,37
78  jkikangkareng 3 4 0,05 0,20 20,00 0,14 0,33
79 lhampelas i 3 0,05 0,20 15,00 0,10 0,30
80  {hsnam 1 3 0,03 0,20 15,00 6,10 0,30
81 [hanjiat 1 3 0,05 0,20 15.00 0,10 0,30
82 |areuy kukuheulang 1 2 0,05 0,20 10,00 0,07 0,27
83 |arey lcksa 1 2 0,05 0,20 10,00 0,07 0,27
84  |cangcaratan 1 2 0,05 0,20 10,00 0,07 0,27
85 |vipatuheur 1 2 0,05 0,20 10,00 0,07 0,27
8¢ [kitambuga 1 2 0,05 0,20 10,00 0,07 0,27
87  [kiteju 1 2 1,05 0,20 10,00 007 0,27
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Lampiran 6. Lanjutan.

No. Namn JP JLH F FR K KR INP H
88 [kitulang 1 2 005 0.20 10,00 0,07 0,27
89  |rumput talikorang 1 2 0,05 0,20 10,00 0,07 0,27
Q0 areuy karubang 1 1 0,05 0,20 5,00 0,03 0,23
a1 areuy yelen 1 1 0,05 0,20 5,00 0,03 0,23
92 |jiruk 1 1 0,05 0,20 5,00 0,03 n23
93 kiamis 1 i 0,05 0,20 5,00 0,03 0,23
24 iaban laut 1 1 0,05 0,20 5,00 0,03 0,23
95 iame pencang 1 1 0,05 0,20 5,00 0,03 0,23
96 loar 1 1 0,05 0,20 5,00 0,03 0,23
97 |padali 1 1 0,05 0,20 5,00 0,03 0,23
98  [pinung i 1 0,05 0,20 5,00 0,03 0,23
99  frotan korot 1 i 0,05 0,20 5,00 0,03 1,23
Jumlah 25450 100,00 1447500 10000 200,00

ANALISIS VEGATASI TUMBUIIAN BAWAH D

AN SEMAH DI PLOT PENEBANGAN 50% (C) CIGENTER

No. Namna e JLH r FR K KR INP H
1 kicalung 13 902 0,65 2,56 4,510,00 25,06 27,631 3,903
2 salam 16 386 0,80 3,16 1.930,00 10,73 13,88
3 bayur 17 192 0,85 3,35 960,00 533 8,69
4 kilaja 15 167 6,75 2,96 333,00 4,64 7,60
5 bangban 17 144 0,85 3,35 720,00 4,00 7,35
& sularpkar 15 113 0,75 2,96 565,00 3.14 6,10
7 patat 16 101 0.80 3.16 505,00 2.81 5,96
8 amis mata 12 124 0,60 2,37 620,00 3.45 5,81
Y sayar 15 83 0,75 2.96 415,00 2,31 5,26
10 cariang 15 75 0,75 2,96 375,00 2,08 5,04
11 rotan ceel 13 49 0,90 3,55 245,00 1,36 4,91
12 |kapol 16 52 0,80 3,16 260,00 144 4,60
13 |parasi 7 8% 035 138 445,00 247 3,85
14 areuy asahan 13 46 0,65 2,56 230.00 1.28 3,84
15 |rumput mata keuyenyp s 90 0,25 099 450,00 2,50 3.49
16 hatta i2 38 0,60 2,37 190,00 1,06 3,42
17 |cipatubeur 6 8¢ 0,30 1,18 400,00 2,22 3,41
18 |scgel 10 40 0,50 1,97 200,00 LI 3,08
19 [jaha 7 46 0,35 138 230,00 128 2,66
20 rotan hijau 11 12 0,55 2,17 60,00 0,33 2,50
21 areuy kawao 10 19 0,50 1,97 95,00 0,53 2.50
22 kilalayu 8 32 0,40 1,58 160,00 0,39 2,47
23 langkap 8 30 0,40 1,58 150,00 0,83 2,41
24 feourd 7 35 0,35 138 175.60 0,97 2,35
25 {rotan gelang 10 12 0,50 1.97 60,00 0,33 231
26 {papakuan 6 39 0,30 1,18 195,00 1,08 2,27
27 areuy kacembang 8 17 0,40 1,58 85,00 0,47 2,05
2 laban 5 35 0,25 0,99 175,60 0,97 1,95
29 iarcuy kilaja 7 19 0,35 1,38 95,00 0,53 191
30 kaman 8 11 0,40 1,58 55,00 0,31 1,88
31 {bungur 5 31 0,25 0,99 155,00 0,86 1.85
32 |kanthang 8 8 0,40 1.58 40,00 0,22 1,80
33 salak 5 29 0,25 0,99 145,00 0,81 1,79
34 biah 6 21 0,30 1,18 105,00 1,58 1,77
35 kikacang, 5 26 0,25 (U0 130,00 0,72 L7
36 |kutak [ 14 0,30 1,18 70,00 0,39 1,57
37 |tepus 5 21 025 0,99 105,00 0,58 1,57
38  |gebang 4 25 0,20 6,79 125,00 0,69 1.48
39 areuy palumpung 6 9 0,30 1,18 45,00 0,25 1,43
40 |kisinduk 4 19 0,20 0,79 95,00 0,53 1,32
41  |nampong 3 9 0,25 0,99 43,00 0,25 1,24
42 |padog 4 15 0,20 0,79 75,00 0,42 1,21
43 |lampeni 5 7 0,25 0,99 35.00 0,19 1,18
44  {kondang 4 11 0,20 0,79 55,00 031 1,09
45 rumput korang 4 g 0,20 0,79 45,00 025 1,04
46  |rumput mata keuyeup 1 30 0,05 0,20 150,00 0,83 1,03
47 Dbisoro 3 15 0,15 0,59 75,00 0,42 1,01
48 [arcuy kibarcla 4 7 0,20 0,79 35,00 0,19 0,98
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Lampiran 6. Lanjutan.

No, Nama JP JLH F FR K KR INP
49 gombel maung 3 9 0,15 0,59 45,00 0,25 0,84
50  |kanyere badak 3 9 0,15 0,59 45,00 0,25 0,84
51 [Sariawan 3 9 0,15 0,59 45,060 0,25 0,84
52 |Bingbin 3 3 0,15 0,59 25,60 0,14 0,73
53 [Talo 3 4 n1s 0,59 20,00 0,11 0,70
54  [Cictat 2 1 0,10 0,39 55,00 .31 0,70
55  |Huni : 2 i0 0,10 1,39 50,00 0,28 0,67
56  [Kitembaga 2 9 0,10 0,39 45,00 0,25 0,64
57 jGempol 2 7 0,10 0,39 35,00 0,19 0,59
58 Hunluap 2 6 0,10 0,39 30,00 0,17 0,56
39 {Heucil 2 6 0,10 0,39 30,00 0,17 0,50
a0 Mehmal 2 5 0,10 0,39 25,00 0,14 1,53
61 areuy kanca 2 4 0,10 0,39 20,00 [tR A 0,51
62 [areuy kutak 2 4 0,10 0,39 20,00 0,11 0,51
03 [Canar 2 4 0,10 0,39 20,00 0,11 0,31
64  |Kikngir 2 4 0,10 0,39 20,00 0,11 0,51
65 rumput rane 2 4 0,10 0,39 20,00 0,11 0,51
66  |Talingkup 2 4 0,10 0,39 20,00 0,1 0,51
67  [Teureup 2 4 o010 0,39 20,00 0,11 0,51
68  |Kananga 2 3 0,10 0,39 15,00 0,08 0,48
69 areuy Karuhang 2 2 0,10 0,39 10,00 0,06 0,45
70 jareuy kukuhelanyg 2 2 0,10 0,39 10,00 0,06 0,453
7 bambu Lamiang 2 2 0,10 0,39 10,00 0,06 0,45
72 {Jampa 2 2 0,10 0,39 10,60 0,06 0,45
73 |Kibuaya 2 2 0,10 0,39 10,00 0,06 0,45
74 |Kadondong 1 7 0,05 0,20 35,00 0,19 0,39
75 [Paplat I 7 0,05 0,20 35,00 0,19 0,39
76 [Hal i 5 0,05 0,20 25,00 0,14 0,34
77 (Pangsor i 5 0,05 0,20 25,00 0,14 0,34
78 Carelang 1 4 0,05 0,20 20,00 0,k 0,31
79 {Kendal 1 4 0,05 0,20 20,00 0,1 0,31
80  |Kihapit 1 4 0,05 0,20 20,00 0,11 0,31
81 |areuy yelen i 3 0,05 0,20 15,00 0,08 0,28
82 Jumpung 1 3 0,05 0,20 15,00 0,08 0,28
83 Kisereh 1 3 0,05 0,20 15,00 0,08 0,28
g4 [areuy lolo 1 2 0,05 0,20 10,00 0,06 0,25
85  |Bihbul 1 2 0,05 0,20 10,00 0,06 0,25
8  |Bungbungdelan . 1 2 0,05 0,20 10,00 0,06 0,25
87  [cangcaralan 1 2 0,05 0,20 10,00 0,06 0,25
88  |Jiruk 1 2 0,05 0,20 10,00 0,06 0,25
89  Kareo 1 2 0,05 0,20 10,00 0,06 0,25
a9 {Kipancal i 2 0,05 0,20 10,00 0,06 0,25
91 lkiracin/careme 1 2 0,05 0,20 10,00 0,06 0,25
92 jKitanah 1 2 0,05 0,20 10,00 0,06 0,25
93 Jlame peucang 1 2 0,05 0,20 10,00 0,06 0,25
94 |Padah 1 2 0,05 0,20 10,00 0,06 0,25
95 |Pancal i 2 0,05 0,20 10,00 0,06 0,25
96 |Peuris 1 2 0,05 0,20 10,00 0,06 0,25
97 |Renghas 1 2 0,05 0,20 10,00 0,06 0,25
98  |areuy bimbiringan 1 1 0,05 0,20 5,00 0,03 0,23
99 |areay kidang 1 1 0,05 0,20 5,00 0,03 023
100 fareuy korang 1 1 0,05 0,20 5,00 0,03 0,23
101 |Cente 1 1 0,05 0,20 500 0,03 0,23
102 [Kakaduan 1 1 0,05 0,20 5,00 1,03 0,23
103 jkawao gunung 1 1 0,05 0,20 5,00 0,03 0,23
104  [Kililin 1 1 0,05 0,20 5,00 0,03 0,23
105 [Kitulang 1 1 0,05 0,20 5,00 6,03 0,23
106 [rotun korot 1 1 0,05 0,20 500 0,03 0,23
107 |Sirih 1 1 0,05 0,20 3,00 0,03 0,23
108 |Tongtolok 1 1 0,05 0,20 5.00 0,03 0,23
Jumlah 2535 100,00 17.99500; 100,00 200,00
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Lampiran 6. Lanjutan.

ANALISIS VEGETASI TUMBUHAN BAWAH DAN SEMAI DI PLOT PENEBANGAN 100% (D) CIGENTER

No. Nama Jp JLH F FR K KR IN? H
1 Nampong, 19 801 0,95 2.66 4.005,00 15,10 17.76] 4,096
2 Cipatuheur 17 793 0.85 238 3.965,00 1495 17,33
3 gombel maung 12 372 0,60 1,68 1.860,00 7,01 8,70
4 rumput matakeuyeup 15 213 0,75 2,10 1.065,00 4,02 . 6,02
5 salamt 16 202 0,80 2,24 1.010,00 3,8 6,05
[ sulanpkar 19 147 0,95 2,66 735,00 2,77 5,44
7 kiealung 18 127 0.90 2,52 635,00 2.39 492
8 bangban 10 184 0,50 140 920,00 347 4,87
9 kitaja 18 113 0,90 2,52 590,00 2,22 4,75
W |papskuan i5 i34 0,75 2,10 670,00 2,53 4,63
11 |eariong 19 91 0,95 2,66 455,00 1,72 4,38
12 ipatat I8 85 0,90 2,52 425,00 1,60 4,13
13 Jrotan cocl 20 66 1,00 2,81 330.00 124 405
14 |hatta 17 74 0,85 238 370,00 1.3 3,78
15 [|bayur 15 g1 0,75 2,10 405,00 1,53 3,63
16 areuy kacembang I8 4% 9,90 2,52 245,00 0,92 3,45
17 jkihapit B4 61 0,70 1,96 305,00 1,15 3,11
18 fscpel 14 60 0,70 196 300,00 1,13 3.09
19 |bish 14 45 0,70 1,96 225,00 0,85 2,81

20 |bungur 11 61 0,55 1.54 305,00 115 2.69

21 |areuy asahan 12 50 (1,60 1,68 250,00 094 2,63

22 areuy palumpung 15 26 0,75 2,10 130,00 0,49 2,59

23 |kapol 13 38 0,65 1,82 190,00 0,72 2,54

24 anis mata 7 79 0,35 0,08 395,00 1,49 2.47

25 |bisoro 12 36 0,60 1.68 180,00 0.68 2,36

26 |kadondong 10 44 0,50 1,40 220,00 0.83 2,23

27  |jampa 6 72 0,30 .84 360,00 1,36 2,20

28 rotan gelang 12 24 0,60 1,68 120,00 0,45 2,14

29  [rotan hijau 12 23 0,60 1,68 115,00 0,43 2,12

30 |langkap 9 45 0,45 1,26 225,00 0,85 2,11

31 |kisinduk g 50 0.40 112 250,00 0,94 2,06

32 |sayar 9 42 045 126 210,00 0,79 2,05

33 [{jaha 8§ 47 0,40 1,12 235,00 1,89 2,01

34 {rotan sampang 10 18 0,50 1,40 90,00 0,34 1,74

35 agcuy kawao 9 23 0,45 126 115,00 0,43 1,70

36 |kikacanp 7 34 0,35 0,98 170,00 0,64 1,62

37  |pcbang 3 26 0.40 1,12 130,00 0,49 1561

38 |rukem 5 47 0,25 0,70 235,00 0.89 1,59

39  |huni 7 28 0,35 0,98 140,00 0,53 1,51

40 [|takingkup 7 28 0,35 0,98 140,00 0,53 1,51

41 lampeni 7 26 0,35 0,98 130,60 0,49 1,47

42 Haban 6 33 0,30 0,84 165,00 0,62 146

43 |ecnte 4 46 0,20 0,56 230,00 0,87 1.43

44  |areuy bimbiringan 8 16 0,40 1,12 20,00 0,30 1,42

45  |parast 4 45 0,20 0,56 225,00 0,85 1.41

46 kitembaga 6 29 0,30 0,54 145,00 0,35 1,39

47 kananga 6 26 0,30 0,84 130,00 0,49 1,33

48 Jecuni 7 8 0,35 0,98 90,00 034 1,32

49 tareuy kibarcla 6 17 0,30 0.84 £5,00 032 116
50 jareuy kilaja 6 16 030 0.84 20,00 030 1,14
51 carelang, 4 25 0,20 0,56 125,00 0,47 1,03
52 lolo 6 1 0,30 {,84 40,00 0,15 0,99
53 [kapipingkel 2 36 0,10 0,28 180,00 0,68 0,96
54 Jbihbul 5 13 0,25 0,70 65,00 0,25 0,95
55  |pangsor 5 11 025 0,70 55,00 0,21 091
56 lareuy kutak 4 18 0,20 0,56 90,00 0,34 0,90
37 {pacing 4 18 0,20 .56 90,00 .34 0,90
58  {kutak 5 10 0,25 0,70 50,00 0,19 0,89
59 |kendal 5 9 0,25 0,70 45,00 0,17 0,87
60 |karuhang 3 22 0,15 0,42 110,00 0.41 0,84
61 |rotan jampa 2 28 0,10 0.28 140,00 0,53 0,81

62 [laban laut 4 12 0,20 0,56 60,00 0,23 0,79
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Lampiran 6. Lanjutan.

No. Nama JP JLH ¥ FR K KR INP H
[1%] Sariawan 4 11 0,20 0,56 55,00 0,21 0,77
64 areity kawao gunung 4 8 0,20 0,56 40,00 0,15 0,71
65 |Kijenggol 3 15 0,15 0,42 75,00 0,28 0,70
66 |Cicial 3 14 0,15 0,42 70,00 0,26 0,08
67  |Kondong 4 6 0,20 0,56 30,00 (AR 0,67
68 Tlat 3 i3 0,15 0,42 65,00 0,25 0,67
69 |rende badak 3 13 0,15 0,42 65,00 025 0.67
70 |Gadog 3 9 0,15 0,42 45,00 0,17 0,59
71 [Gempol 3 9 0,15 0,42 45,00 0,17 0,39
72 |Rumpul Lebtkosang 2 16 0,10 0,28 80,00 0,30 0,58
73 IMara 2 14 0,10 0,28 70,00 0,26 0,54
74 Rumput korang 3 6 0,15 0,42 30,00 0,1 0,53
75 |areuy kirapet 3 4 0,15 0,42 20,0 0,08 0,50
76  [Jampang 2 11 0,10 0,28 55,00 0,23 0,49
77 |Teki 2 10 0,10 0,28 50,00 0,19 0,47
78 |Kikilayu 2 9 0,10 0,28 45,00 0,17 0,45
79 |Kilungir 2 6 0,10 0,28 30,00 0,11 0,39
80 [kitanah 2 6 0,10 0,28 30,00 0,11 0,39
81 |salak 2 6| o040 0,28 30,00 0,11 0,39
82  |heucit 2 5 0,10 0,28 25,00 0,09 0,37
83  Jkopo 2 4 0,10 0,28 20,00 0,08 0,36
84 |mehmul 2 4 0,10 0,28 20,00 (0,08 0,36
RS arauy huldu 2 3 0,10 0,28 15,00 0,06 0,34
R6  |areuy karuhang 2 3 0,10 0,28 15,00 0,06 0,34
87  |henying 2 3l 040 0,28 15,00 0,06 0,34
88  |sirih 2 3 0,10 0,28 15,00 0,06 0,34
89 |kanyere badak 1 10 0,05 0,14 50,00 0,19 0,33
9¢  |areuy kupukupu 2 2 0,10 0,28 10,00 0,04 0,32
91 |kamun 2 -1 IR T 0,28 10,00 0,04 0,32
92 katumpang 2 2 0,10 0,28 10,00 0,04 0,32
93 mangga 2 2 0,10 0,28 10,00 0,04 0,32
94  [tepus 2 2 0,10 0,28 10,00 0,04 0,32
95 fareuy bungburuiu I 6 0,05 0,14 30,00 0,11 0,25
96 [kakaduan I 5 0,05 0,14 25,00 0,09 0,23
97  tkijuuh 1 8 0,05 0,14 25,00 0,09 0,23
98 kitukang 1 5 0,05 0,14 25,00 0,09 0,23
99 kitanjung 1 4 0,05 0,14 20,00 0,08 0,22
100 |pancal i 3 0,05 0,14 15,00 0,06 0,20
i01  jareuy krokol ] 2 0,05 0,14 10,60 0,04 0,18
102 jhampelas 1 2 0,05 0,14 10,00 0,04 0,18
103 {kibuaya 1 2 0,05 0,14 10,00 0,04 0,18
104 llame pencang 1 2 0,05 14 10,60 0,04 0,18
105 |areuy kigula 1 1 1,08 0,14 5,00 0,02 0,16
106  jareuy kinugu i 1 0,05 0,14 5,00 0,02 0,16
107 fareuy kole bahe 1 1 0,05 0,14 5,00 0,02 0,16
108  [bingbin 1 1 0,05 0,14 5,00 0,02 0,16
109 fjingjingkulil i 1 0,03 0,14 3,00 0,02 0,16
110 fkamaler 1 1 0,05 0,14 5,00 0,02 0,16
111 [kikondel i 1 0,05 0,14 5,00 0,02 0,16
112 lkikuhkuran 1 1 0,05 0,14 5,00 0,02 0,16
113 [kiserdh i 1 0,05 0,14 5,60 0,02 0,16
114 jpulumpung I 1 0,05 0,14 5,00 0,02 0,16
115 {sadung 1 1 0,05 0,14 3,00 0,02 0,16
116  lteureup 1 1 0,05 0,14 5,00 0,02 0,16
Jumlah 35.65| 100,00f 26.525,00{ 100,00 200,00

ANALISIS VEGETASI TUMBUHAN BAWAH DAN SEMAI DI PLOT PENEBANGAN 100% -+ (E) CIGENTER

No. Nama Jp JLH F FR K KR INP H
1 cipatwheur 19 851 0,95 2,72 4.255,00 15,88 18,60 4,031
2 nampong 18 543 0,90 2,58 2.715,00 10,13 12.71
3 gombel maung 12 462 0,60 1,72 2.310,60 8,62 10,34
4 rumput mata keauyeup 17 335 0,85 2,44 1.675,60 6,25 8,69
5 salam 19 235 0,95 2,72 1.175,00 4,39 7,11
6 papakuan 17 153 0,85 2,44 765,00 2,86 5,29




Lampiran 6. Lanjutan.

No. Nama JLH ¥ FR K KR INP
7 sulangkar 17 147 0,85 2,44 735,00 2,74 5,18
8 Kilaja i6 129 0,80 2,29 645,00 2,41 4,70
9 kicalung 17 114 0,85 2,44 570,00 2,13 4,56
16 [jampa 10 162 0,50 1,43 810,00 3,02 4,46
11 |bayur 15 118 0,75 2,15 590,00 220 435
12 Ipatat 4 102l om0 2,01 510,00 1,90 3.9
13 jlaban 15 g0l 075 2,15 400,00 1,49 3,64
14 |segel 13 78 0,75 2,15 390,00 146] 360
15 {cariang 16 68 0,80 2,29 340,00 1,27 3,36
16 |sayar 14 83 0,70 2,01 415,00 1,35 3,55
17 |biah 17 54 0,85 2,44 270,00 1,01 1,44
18 rotan ceel 17 52 0,85 2,44 260,00 0,97 3.41
19 hangur 13 78 0,63 1,86 390,00 1,46 3,32
20 hatta 15 62 0,75 2,15 310,00 1,16 3,31
21 areuy kawao 17 43 0,85 2,44 225,00 0,84 3,28
22 |kikacang 14 64 0,70 2,01 320,00 1,18 3,20
23 |langkap 12 78 0,60 1,72 390,00 1,46 3,17
24 areuy asahan 13 45 0,65 1,86 225,00 0,84 2,70
25 |rumput korang 7 28 0,35 1,00 440,00 1,64 2,64
26 frotan gelang 14 33 0,70 2,01 165,00 0,62 2,62
27 |kapol 13 39 0,65 1,86 195,00 0,73 2,59
28 jlepus 6 82 0,30 0,86 410,00 1,33 2,39
29 amis mila 6 79 0,30 n,86 395,00 1,47 2,33
30 gebhang M 4% 0,50 1,43 240,00 1,90 2,33
31 areuy palumpung 12 21 0,60 1,72 105,00 0,39 2,1t
32 |kondang 10 32 0,50 1,43 160,00 0,60 2,03
33 |kibapit 10 28 0,50 1,43 140,00 0,52 1,96
34 [kisinduk 8 43 0,40 1,13 213,00 0,80 1,935
35 |hisoro g 41 0,40 1,15 205,00 0,77 1,91
36 kadendong 8 35 0,40 1,15 175,00 0,65 1,80
37 |parasi 5 58 0,25 0,72 290,(H) 1,08 1,80
38 ibangban 9 27 0,45 1,29 135,00 0,50 1,79
39 |kutak 9 21 0,45 1,29 105,00 0,39 1,68
40 jjuha 7 35 033 1,00 175,00 0,65 1,66
41 ceuri 7 33 0,35 1,00 165,00 0,62 1,62
42 {ratan hijag 9 14 0,43 1,29 70,00 0,26 1,55
41 |karuhang 7 29 035 1,00 145,00 0,54 1,54
44 lareuy kilaja 7 25 0,35 1,00 125,00 0,47 1,47
45  {lolo 7 24 0,35 1,00 120,00 0,45 1,45
46 |punpung 7 18 0,35 1,00 90,00 0,34 1,34
47 lgempol 7 17 0,35 1,00 85,00 h32 132
43 huni 6 24 0,30 0,86 120,00 0,45 1,31
49 |kenda 7 18] 035 1,00 20,00 0,30 1,30
50 |ciciat 5 10 0,25 0,72 30,00 0,19 0,50
51 |kuman 3 9 0,25 0,72 45,00 0,17 0,88
52 [Jampeni 4 13 0,20 0,57 65,00 0,24 0,82
53 luadog 4 11 0,20 0,57 s500f 021 0,78
54 Ipangsor 4 10 0,20 0,57 50,00 0,19 0,76
55  lkatumpang 4 o] o720 0,57 45,00 0,17 0,74
56  [laban laut 4 9 0,20 0,57 45,00 0,17 0,74
57 |haucit 4 7 0,20 0,57 35,00 0,13 0,70
58  [kililin 4 7 0,20 0,57 35,00 0,13 0,70
59 talikup 4 7 0,20 0,57 3500 0,13 0,70
60 {rende badak 3 13 0,15 0,43 65,00 0,24 0,67
61 areuy karuhang 3 10 0,15 0,43 50,00 0,19 0,62
62 jilat 2 13 0,10 0,29 65,00 0,24 0,53
63 kilanah 2 13 0,10 0,29 65,00 0,24 0,53
64 |rumput talikorang 3 5 0,15 0,43 25,00 0,09 0,52
65 |kibuaya 3 4 0,15 0,43 20,00 0,07 0,50
66 |mehmal 3 4 0,15 0,43 20,00 0,07 0,50
67  |iteja 2 8| 0,10 0,29 50,00 0,19 0,47
68  [kanyere badak 2 7 0,10 0,29 35,00 0,13 0,42
69 |teureup 2 7 0,10 0,29 33,00 0,13 0,42
70 Jareuy kibarela 2 G 0,10 0,29 30,00 0,11 0,40
71 Picing 2 6 0,10 0,29 30,00 0,11 0,40

60



Lampiran 6. Lanjutan.

No. Nama JLH F FR X KR INP
72 |Buluh 2 3 0,10 0,29 25,00 0,09 0,38
73 |Hantap 2 5 0,10 0,29 25,00 0,09 0,38
74 {Jirak 2 5 0,10 0,29 25,00 0,09 0,38
73 Kikokangkareng 2 3 0,10 0,29 25,00 0,09 0,38
76 Pongporang 2 5 0,10 0,29 25,00 0,09 0,38
77  |areuy bunghunitu 2 4 0,10 0,29 20,00 0,07 0,36
7% |areny yelen 2 4 0,10 0,29 20,00 0,07 0,36
79 |Bihbul 2 4 0,10 0,29 20,00 0,07 0,36
80  |Kipancal 2 4 0,10 0,29 20,00 0,07 0,36
81 Fopo 2 4 0,10 0,29 20,00 0,07 0,36
82 Jrolan sumpang 2 4 0,10 0,29 20,00 0,07 0,36
83 |Rukem 2 3 0,10 0,29 15,00 0,06 0,34
84 |Jingjingkulit 2l 2 0,10 0,29 16,00 0,04 0,32
85  |Sirih p 2 0,10 0,29 10,00 0,04 0,32
8  {Kijuuh 1 8 0,63 0,14 40,00 0,15 0,29
87 areuy SIwUFLR g 1 7 0,035 0,14 35,00 0,13 0,27
88 |Teki 1 71 008 0,14 35,00 0,13 0,27
29 [Sariawan 1 5 0,05 0,14 25,00 0,09 0,24
90 |Kilalayu 1 4 0,05 0,14 20,00 0,07 0,22
| areuy bimbiringan 1 3 0,05 0,14 15,00 0,06 0,20
92 (kareo 1 3 0,05 0,14 15,00 0,06 0,20
93 |kawuo gunung 1 3 0,03 0,14 15,60 0,06 0,20
94 mara 1 3 0,03 n,14 15,00 0,06 0,20
95 areny kacembang 1 2 1,05 014 10,00 0,04 0,18
96 |henying 1 2 0,05 0,14 10,00 0,04 0,18
97  [carelang 1 2 0,05 0,14 10,00 0,04 0,18
98  |cenle 1 2 0,05 0,14 10,00 0,04 0,18
99 hamanga 1 2 0,05 0,14 10,00 0,04 0,18
100 jkikuhkuran 1 2 0,05 (1,14 10,00 0,04 0,18
101 jkitulang 1 2 0,08 0,14 10,00 0,04 1A k]
102 |areuy akruhang 1 1 0,05 0,14 5,00 0,02 0,16
103  jareuy batang 1 1 0,03 0,14 5,00 0,02 0,16
104 {areuy gereng i 1 0,05 0,14 5,00 0,02 0,16
105 |arewy leksa 1 i 0,05 0,14 5,00 0,02 0,16
106 fhanyaro 1 1 0,05 0,14 5,00 0,02 0,16
107 tharemang 1 1 0,05 0,14 5,00 0,02 0,16
108 |lame koneng 1 1 0,05 0,14 5,00 0,02 0,16
109  |padali 1 1 0,05 0,14 5,00 0,02 0,16
Jumlah 34,90 L00,00)  26.795,00] 100,00 200,00

Keterangan :

Jp — Jumlah Plat Ditemukan Suatu Jenis

Jlh ~ Jumlah Individu

F — Frckuensi

FR = Frekuensi Relatif

K = Kerapatan

KR = Kerapulan Relatif

INP « Indcks Nilai Penting,

11 — Indeks Keragaman
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ANALISIS VEGETASI TINGKAT POHON DI PLOT KONTROL (A) CIBANDAWOIL

Lampiran 7, Analisis Vegetasi untuk Tingkat Pohon di Plot Cibandawoh

62

No Nama jr jih F FR K KR n DR INP H
1 {langkap 161 112{. 0,80 35.56] 560,00 77.78] 1051644 32.04] 14538] 1943
2 |laban 2 2l 010 4,44 10,00 1,39 6.280,00 19,13 24,97
3 |kopo 7 70 6,35 15,56 35,00 4,86 1.076,27 3,28 23,70
4 [kadongdong 3 3 0,15 6,67 15,00 2,08 4.234,32 12,90 21,65
5 |ipis kulit 5 T 0,25 14,11 35,00 4,86 883,19 2,69 18,66
& |hanjiat 1 11 0,05 2,22 5,60 0.69 4.578,12 13,95 16,87
7 lcarelang 1 2y 005 2,22 10,00 139 1.487,18 4,53 814
8 |kitulang 2 21 010 4,44 10,00 1,39 245,26 0,75 6,58
9 |kimerak 1 11 0,05 2,22 5,00 0,69 1.144,53 3,49 6,40
10 [kicalung 1 1l 0,05 2,22 5,00 0,69 904,32 2,76 5,67
11 jkiara 1 1 0,05 2,22 5,00 0,69 67,03 2,64 5,56
12 fheueit 1 1 0,05 2,22 5,00 0,69 173.09 0,53 3,44
13 ipalahlar 1 1 0,05 2,22 5,00 0,69 168,19 0,51 3,43
14 |kigenteul 1 1 0,05 2,22 5,00 069 138,57 0.42 3.34
15 [mehmal 1 1 0,05 2,22 5,00 1,69 80,61 0,25 3,16
16 |lamcpcucang 1 1 0,05 2,22 5,00 0,62 43,35 0,13 3,05

Jumlah 2,25 100,00] 720,000 100,00] 32.820,49] 100,00 300,00
ANALISIS VEGETASI TINGKAT POHON DI PLOT PENEBANGAN 25% (B) CIBANDAWOH

No Nama jr ih F FR K Kt D DR INT H
1 |langkap 18 86| 0,90 16,73 430,00 68,80 122.302,15] 4433 149.86) 1,782
2 fipis kulit 9 14| QA4S 18,37 70,00 11,20f  33.724,65 12,22 41,79
3 |kadongdong 4 4 0,20 8.16 20,00 320F 37.821,30 13,71 25,07
4 llame koneng 2 2l 010 4,08 10,00 1,60] 42.689,33 1547 21,15
5 Jkicalung 3 4] 0,15 6,12 20,00 3,200  12.619,79 4,57 13,90
6 |kikacang 3 4] 13 6,12 20,00 3,20 7.664,01 2,78 12,10
7 [lkitulang 3 3 0,15 6,12 15,00 2,40 2.426,75 0,88 9,40
8 |huru batu 1 1 0,05 2,04 5,00 G,80 725133 2,63 5,47
9 |kiara 1 1 0,05 2,04 5,00 0,80 6.280,00 2,28 512
10 Jkalalayu 1 21 005 2,04 10,00 1,60 1.008,36 0,37 4,01
11  |kikangkaeng 1 1 0,05 2,04 5,00 0,80 879,38 0,32 3,16
12 fjambu kopo 1 1 0,03 2,04 5,00 0,80 315,92 0,19 3,03
13 dkihapit 1 1 0,05 2,04 5,00 0,80 358,28 013 297
14 lkilaja 1 1 0,05 2,04 5,00 0,80 358,28 0,13 2,97

Jumlah 2.45] 10000] 62500f 100,00] 275905,53] 100.00] 300.00
ANALISIS VEGETASI TINGKAT POHON DI PLOT PENEBANGAN 50% (C) CIBANDAWOH

No Nama ip | im | F FR K KR D DR IND H
1 [langkap 18 a1 0,90 51,43 405,00 79.41 T2.632.96]  32,93) 163,77y 1,548
2 |ipis kulit 5 8l 025 14,29 40,00 7.84] 4459155 20,22 4235
3 Jkadonpgdong 3 4y 0,15 8,57 20,00 3,92| 48.022,38] 21,77 34,27
4 |kme koneng 1 11 0,05 2,86 5,00 0,98] 25.280,25 11,46 15,30
S |kikacang 2 21 0,10 5,71 10,00 1,96 4.898,58 2,22 9,90
6 |kilulang 2 2l 0,0 37N 10,00 1,96 2.666,00 1,21 8,88
7 [taritih ! 1 0,05 2,86 5,00 1,98 9.812,50 4,45 8,29
8 |kiara i 1 0,05 2,86 5,00 0,98 7.948,13 3,60 7.44
9 lkisinduk 1 1 0,05 2,86 5,00 0,98 3.980,89 1,80 5,64
10 |[kilaja 1 1 0,05 2,86 5,00 0,98 736,07 0,33 4,17

Jumiah 1,75] 100,00 510,00]  100,00] 220.569,31] 100,00) 30040




Lampiran 7, Lanjutan.

ANALISIS YEGETASI TINGKAT POHON DI PLOT PENEBANGAN 100% (D) CIBANDAWOH

63

No Nama ip | jh | F FR K KR D | DR NP H
1 |ecalik angin 10 34 0,50 52,63 170,00 79071 25119821 32,51 164211 1,409
2 {kadongdong L2 21 0,0 10,53 10,00 465| 21.52863]1 127.86 43,04
3 ipis kulit 3 3 0,15 15,79 15,00 6,98 12.102,31 15,66 38,43
4 itaritih 1 1 0,05 5,26 5,00 2,331 14130000 1829 25,88
5 |kananga 1 1] 0,05 526 5,00 233 3077200  398) 11,57
& lkitulang 1 1 0,05 5,26 5,00 2,33 669,19 0,87 8,45
7 |kilalayu 1 1 0,05 5,26 5,00 2,33 636,94 0,82 8,41

Jumlah 0,951 100,00 215,001 100,00f 77.264,09] 100,00f 300,00
ANALISIS VEGETASI TINGEAT POXON DI PLOT PENEBANGAN 100%+ (E) CIBANDAWOH

Na Nama ir fth F R K KR 1) DR IND H
1 |calik angin 12| agl  o0e0| 46,15] 240,00f  69.57] 34.08320f 30,85 146,571 1,498
2 Hangkap 5 0l 0,25 19,23 50,00 14,49 976752 8,84 42,57
3 palahlar 2 3| 0,10 7,69 15,60 4351 33.48025F 3031 42.35
4 tkiara 4 41 0,20 15,38 20,00 5,80 18.451,43 16,7¢ 37,88
5 jkdcalung 1 2] 0,05 3,85 10,00 2,90 1174443 10,63 17,38
6 Iheremeng 1 1003 3,85 5,00 145 2063690 187 716
7 jkopo 1 1 0,05 3,85 5,00 1,45 879,38 0,280 6,09

Jumlah 1.30] 100,00 345,00 100,00 110.469.90] 100,00( 300,00

Keterangan : jp = Jumlah Plot Ditemukan Suatu Spesies

Jih = Jumlah Individu

F = Frekuensi

ER -~ Prekuensi Relatif

3] — Dominansi

DR — Tominansi Relatif

INP = Indeks Nilai Penting

H = Indeks Keragam




Lampiran 8. Analisis Vegetasi untuk Tingkat Pancang di Plot Cibandawoh

ANALISIS VEGETASI TINGKAT PANCANG DI PLOT KONTROL (A) CIBAN DAWOH

No Nama Jp Jih ¥ FR K KR INP H
1 fangkap 20 210 1,00 66,67 1.050,00 93,33 160.00| 0772
2 |ipis kulit 5 8 0.25 16,67 40,00 3.56 20,22
3  |kopo 2 2 0,10 6,67 10,60 0,89 7,56
4 |kicalung 1 2 0,05 3,33 10,00 0,89 4,22
3 kigenteul 1 2 0,08 3,33 10,00 0,89 4,22
6 |karuhang 1 1 005 3,33 5.00 0.44 3.78

Jumlah 1,50 100,00 1.125,00 100,00 200,00
ANALISIS VEGETASI TINGKAT PANCANG DI PLOT PENEBANGAN 25% (B) CIBANDAWOH

No Nama Jp Jlh ¥ R K KR INP H
1 |langkap 18 138 0,90 50,00 o000 82.14]  132,14] 1,446
2 ipis kulit 3 4 0,15 8,33 20,00 2,38 10,71
3 |kikacang 3 4 0,15 8,33 20,00 2,38 10,71
4 |kilaja Z 4 0,10 5,56 20,00 2,38 7,94
5 kihapit 2 3 0,10 5,56 15,00 1,79 7,34
6 jealik angin 1 6 1,05 2,78 3,00 3,57 6,35
7 Jkikangkareng 1 2 0,05 2,78 10,00 1,19 3,97
8 {kisinduk 1 2 0,05 2,78 10,00 1,19 3,97
9  |bisoro 1 1 0,05 2,78 5,00 0,60 3.37
10 |ceur 1 1 0,05 2,78 5,00 0,60 3,37
11 [kigenteul 1 1 0,05 2,78 5,00 0,60 3,37
12 |[kilalayu 1 1 0,05 .78 5,00 0,60 3,37
13 |turalak 1 1 0,05 2,78 5,00 0,60 1,37

Jumiah 1,80 100,00 £40,00 100.00 200.00
ANALISIS VEGETASI TINGKAT PANCANG DI PLOT PENEBANGAN 50% (C) CIBANDAWOH

No Namn Jp Jih ¥ FR K KR INP H
1 [langkap 17 124 0,85 28,81 620,00 65.26 94,081 2303
2 jaha 4 9 0,20 6,78 45,00 4,74 11,52
3 [kilaja 3 4 0.15 5,08 20,00 2.11 7119
4 sulanghkar 3 4 0,15 5,08 20,00 2,11 7,19
5 kopo 3 3 6,15 5,08 15,00 1,58 6,66
6 salam 3 3 0,13 5,08 13,00 1,58 6,06
7 |hanjiat 2 6 0,10 3.39 30.00 3,16 6,35
8  lkikacang 2 5 0,10 3,39 25,00 2,63 6,02
9 calik angin 2 4 0,10 339 20,00 2,11 5,50
10 {kananga 2 4 0,10 3,39 20,00 2,11 5,50
11  [sariawan 2 3 0,10 3,39 15,00 1,58 497
12 {huni 2 2 0,10 3,39 10,00 1,05 4,44
13 |kicalung 2 2 0,10 3,39 10,00 1,05 4,44
14 jkilalayu 1 4 0,05 1,69 20,00 2,11 3,80
15  [kisinduk 1 2 0,05 1,69 10,00 1,05 2,75
16 ikitembaga 1 2 0,05 1,69 10,00 1,05 2,75
17 |dahu 1 1 0,05 1,69 5,00 0,53 2,22
18 [gadog, i 1 0,05 1,69 5,00 0,53 2,22
19 |hampclas 1 1 0,05 1,69 3,00 0,53 2,22
20 |hantap 1 1 0,05 1.69 5,00 0,53 2,22

21 jkatumpang i 1 0,05 1,69 5.00 0,53 2,22
22 {laban i 1 0,05 1,69 5,00 0,53 2,22
23  |mara 1 1 0,05 1,69 5,00 0,53 2,22
24 |mchmal 1 1 0,05 1,69 5,00 0,53 2,22
25 |padali 1 1 0,05 1.69 5.00 0.53 2,22

Jumiah 2,95 100,00 950,00 100,00 200,00
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Lampiran 8. Lanjutan.
ANALISIS VEGETASI TINGKAT PANCANG DI PLOT PENEBANGAN 100% (D) CIBANDAWOH

No Nama Jp Jih F FR K KR INP H
1 bayur 2 2 0,10 2,27 10,00 0,76 3041 2,837
2 |calik angin 10 76 0,50 11,36 380,00 29,01 40,37
3 cangearatan 1 1 0.05 1,14 5,00 0,38 1,52
4 Jeente Z 2 4,16 2,27 10,00 0,76 3,04
5 |dahu 5 5 0,25 5,68 25,00 191 7,59
6 |padop 3 6 015 3.4] 30,00 2,29 5,70
7  |hanjiat 2 3 0,10 2,27 15,00 1,15 342
8 [lipiskulit 3 3 0,15 341 15,00 115 4,55
9 Jjaha 2 3 0,10 2.27 15,00 1,15 3,42
10 |kakaduan 1 1 0,05 1,14 5,00 0,38 1,52
11 [kananga 4 31 0,20 4,55 155,00 11,83 16,38
12 [katumpang 6 6 0,30 6.82 30,00 2,29 9,11
13 [kicalung 3 19 0.15 341 95,00 7,25 10,66
14  |kikacang 3 7 0,15 3,41 35,00 2.67 6,08
15  |kikasintu 1 1 0,05 1,14 5,00 038 1,52
16 |kilaja 1 2 0,05 1,14 10,00 0,76 1,50
17 (kilangir 2 4 0,10 2,27 20,00 1,53 3,80
18 |kipoleng 1 1 0,05 1,14 5,00 0,38 1,52
19 |kisinduk 2 3 0,10 227 15.00 1,15 3,42

20  |kitanah 1 1 0.05 1,14 500 0,38 1,52

21 |kitulang 2 3 0,10 2.27 15,00 115 342

22 |kondang 2 4 0,10 2,27 20,00 1,53 3,80

23 flaban 3 3 0,15 3,41 15,00 1,15 4,55

24 Jlangkap 13 60 0,65 14,77 300,00 22,90 37,67

25 mara 1 1 0.05 1,14 5.00 038 1.52

26 {mehmal 3 3 0,15 341 15.00 1,15 4,55

27 |peusar 1 2 0,05 1,14 10,00 0,76 1,90

28 |sulanpkar 3 3 15 3,41 15,00 1,15 4,55

29 jtalingkup 2 2 0,10 2,27 10,00 1,76 3,04

30 Jteurcup 3 4 0,13 341 20,00 1,53 4,94

Jumlah 4,40 100,00 1.310,00 160,00 204,04
ANALISIS VEGETASI TINGKAT PANCANG DI PLOT PENEBANGAN 100% -+ () CIBANDAWOH

No Nama Jp Hh b FR K KR iNP H
1 bayur 1 1 0,03 1,i4 5,00 0,28 14k 2,482
2 |bisoro 1 1 0,05 1,14 5,00 0,28 1,41
3 calik angin 12 97 0,60 13,64 485,00 26,80 40,43
4 |dalm 6 11 0,30 6.82 55,00 3,04 92.86
5 gadog 1 1 0,05 1,14 5,00 0,28 1.41
6 |hanjiat 2 4 0.10 227 20,00 1.10 338
7 |hantap 1 1 0,05 1,14 5,00 0,28 1,41
g |jaha 2 5 0,10 2,27 25,00 L3g 3,65
9 kananga 4 11 0,20 4,55 55,00 3,04 7,58
10 |katumpang 1 1 0,05 1,14 5,00 0,28 1.41
11  |kicalung 2 3 010 2,27 15,00 0.83 3,10
12 tkikacang 7 23 035 7.95 115,00 6,35 14,31
13 |kilaja 2 6 0,10 2,27 30,00 1,66 3,93
14 jkilangir 2 Z 0,10 2,27 10,00 0,35 2,83
15 {kililin 1 4 0,05 1,14 20,00 1,10 2,24
16 |kisinduk 2 8 0,10 2,27 40,00 221 4,48
17 jkitanah 3 3 015 341 15,00 .83 4,24
182 |kopo 2 4 0,10 2,27 20,00 L10 338
19 |laban 1 2 0,05 1,14 10,00 0,55 1,69
20 |langkap 18 141 0,90 20,45 705,00 38,95 59,40
21 |pancal 1 2 0,05 1,14 10,00 0,55 1,69
22 {sariawan 1 1 0,05 1.14 5,00 0.28 1,41
23 ysegel 3 8 0,15 341 40.00 2,21 5,62
24 |sulangkar 7 17 0,35 7,95 85,00 4,70 12,65
25 |talingkup 2 2 0,10 2,27 10,00 0,55 2,83
26 |tcurcup 3 3 0,13 341 15,00 0,83 4,24

Jumlah 4,40 100,00 1.810,00 100,00 200,00
Keterangano :
ir + Tumlah Plot Ditemukan Suata Spesies Dm : Tominansi

b : Jumlah Individu DR 1 Dominansi Relatif
r + Prekueusi NP : Indeks Nilai Penting
TR : Frekuensi Relatif I : Indeks Keragaian



Lampiran 9. Analisis Vegetasi untuk Tingkat Semai dan Tumbuhan Bawah di Plot Cibandawoh

ANALISIS VEGETASI TUMBUHAN BAWAH DAN SEMAI DI PLOT KONTROL (A) CIBANDAWOH

66

No. Naoma Daerah Jp Jih F TR K HR INP "
1 fkicalung 18 1346 4,90 4,80  6.730,00 34,50 39,30 3,622
2 fipis kulit 18 2911 0,90 480!  1.45500 746 12,26
3 |langkap 20 176 1,00 533 880,00 4,51 9,84
4 |rolan ceel 16 190 0,80 4,27 450,00 4,87 9,14
5 |kililin 14 137 0,70 3,73 685,00 3,51 7,24
G |kedondong 12 151 0,60 3,20 755,00 3,87 7,07
7 |sulangkar 12 118 0,60 3,20 590,00 3,02 6,22
8 |jaha 12 92 0,60 3,20 460,00 2,36 5,56
9 |tokbray 13 77 0,65 3,47 385,00 1,97 5,44
10 (Kilaja 10 81 0,50 2,67 405,00 2,08 4,74
1} |lame peucang 7 98 0,35 1,87 490,00 2,51 4,38
12 |kisinduk 9 66 0,45 2,40 330,00 1,69 4,09
13 |parasi 5 102 0,25 1,33 510,00 2,61 3,95
14 {kilalayu 9 59 0,45 2,40 295,00 1,51 in
15 |kitanjung 9 53 0,45 2,40 265,00 1,36 3,76
16 |cacabean 8 63 0,40 2,13 315,00 1,61 3,75

17 kikacang 7 56 0,35 1,87 280,00 1,44 3,30
18 |lalingkup 7 43 0,35 1,87 215,00 1,10 2,97
19 |kananga 5 52 0,25 1,33 260,00 1,33 2,67

20 |hewcit 6 39 0,30 1,60 195,00 1,00 2,60

21 fkilangir 6 34 0,30 1,60 170,00 0,87 2,47

22 |pisang kole 4 54 0,20 1,07 270,00 1,38 245

23 |leureup 6 27 0,30 1,60 135,00 0,69 2,29

24 fkutak 7 13 0,35 1,87 65,00 0,33 2,20

25 |tepus 4 37 0,20 1,07 185,00 0,95 2,01

26 {kapol 6 12 0,30 1,60 60,00 0,31 1,91

27 |kamaler 5 20 0,25 1,33 100,00 0,51 1,85

28  |areuy krokol 5 19 0,25 1,33 95,00 0,49 1,82

29  hantap 5 19 0,25 1,33 935,00 0,49 1,82

30 [kitembaga 3 38 0,15 1,80 190,00 0,97 v.77

31 lpatat 4 17 0,20 1,07 85,00 44 1,50

32 ikigentel 4 14 0,20 1,07 70,00 0,36 1,43

33 lampeni 4 14 0,20 1,07 70,00 0,36 1,43

34 |segel 4 12 0,20 1,07 60,00 0,31 1,37

35 |earelang 4 9 0,20 1,07 45,00 0,23 130

36 (kikubkuran 3 17 0,15 0,80 835,00 0,44 1,24

37 Jjturalak 3 16 0,15 0,80 80,00 0,41 1,21

38 (hanjiat 3 14 0,15 0,80 70,00 0,36 1,16

39 Jcangearalan 3 13 0,15 0,80 65,00 0,33] 1,13

40 jbayur 3 11 0,15 0,80 55,00 0,28 1,08

41 |kitunah 3 11 0,15 0,80 55,00 6,28 1,08

42 |putal 3 9 0,15 0,80 45,00 0,23 | Xix)

43 ]areuy kanyere badak 3 8 0,15 0,80 40,00 0,21 1,0t

44 lareuy kibarela 3 8 0,15 0,80 40,00 0.21 1,01

45 |kopo 3 8 0,15 0,80 40,00 0,21 1,01

46 |nunengkaan 3 7 0,15 0,80 35,00 0,18 0,98

47 |sayar 3 7 0,13 0,80 35,00 0,18 0,98

48  {huni 3 9 0,15 0,80 30,00 0,13 0,95

49 lceuri 2 12 010 0,53 60,00 0,31 0,84

50 {ciciat 2 12 o0 0,53 60,00 0,31 0,84

51 |kikangkareng 2 g 0,10 0,53 45,00 0,23 0,76

52 |areuy asahan 2 6 0,10 0,53 30,00 0,15 0,69

53 |bihbul 2 G 0,10 0,33 30,00 0,15 0,69

54 |kiorai 2 6 0,10 0,53 30,00 0,15 0,69

55 |r,singa depa 2 G 0,10 0,53 30,00 0,15 0,69

56 |calik angin 2 5 0,10 0,53 25,00 0,13 0,66

57 |jingjingkulit 2 5 0,10 0,53 25,00 0,13 0,66

58 |pacing 2 3 6,10 0,53 23,00 0,13 0,60

39 areny kavembang 2 2 0,10 0,53 10,00 0,05 0,38

60 fareuy kukuheulang 2 2 0,10 0,53 10,00 0,05 0,58

61 Jkihuut 1 14] 0,05 0,27 50,00 0,26 152

62 thanirung 1 7 0,05 0,27 35,00 0,18 0,45

63 karundung 1 7 0,05 0,27 35,00 0,18 0,45

G4 |bisoro 1 5 0,05 0,27 25,00 0,13 G,39

65 |kitulang 1 4 0,05 0,27 20,00 0,10 0,37




Lampiran 9. Lanjutan.

o7

No. Nama Daerah Jp Jih ¥ FR K KR INP H
66 |areny lolo 1 31 0,05 0,27 15,00 0,08 0,34
67 {kibarela 1 3 0,03 0,27 15,00 0,08 0,34
68  |krokol 1 3 0,05 0,27 15,00 6,08 0,34
69 |gebung 1 2 0,05 0,27 16,00 0,035 0,32
70 [hampelay 1 2 0,05 6,27 10,00 0,05 032
71 [lajagoa 1 2 0,05 0,27 10,00 05 0,32
72 |rotan sampang 1 2 0,05 0,27 10,00 0,05 0,32
73 |areuy gereng 1 1 0,05 0,27 5,00 0,03 0,29
74 {areuy kancas 1 1 0,05 0,27 5,60 0,03 0,29
75 |ureuy kidang 1 1 0,05 0,27 5,00 0,03} 0,29
76 |areuy palumpung 1 1 0,05 0,27 5,010 0,03 0,29
77 {areuy siut 1 1 0,05 0,27 5,00 0,03 0,29
78 {bungur 1 1 0,08 0,27 5,00 0,03 0,29
79 |ilat 1 1 0,05 0,27 5,00 0,03 0,29
80 |kendal 1 1 0,05 0,27 3,00 0,03 0,29
81 jkidungdeur leweng 1 1 0,05 0,27 5,00 0,03 0,29
22 [kihapil 1 il 005 0,27 5,00 0,03 0,29
83  |kimerak 1 1 0,05 0,27 5,00 0,03 0,29
84 |sariawan 1 1 0,05 027 5,00 0,03 0,29
Jumlah 18,75 100,00 19.510,00) 100,001 200,00

ANALISIS VEGETASI TUMBUHAN BAWAH DAN SEMAI DI PLOT PENEBANGAN 25% (B) CIBANDAWOH

No. Nama JP Jih F FR K KR INP H
1 |ipis kulit 16 538 0,80 3,05 2.690,00 13,61 16,65 4,1
2 |kedondong 13 256 0.65 2,48 1.280.00 6,47 8,95
3 |kitaja 15 09 4,75 2,86 1.045,00 5,29 8,14
4 (sulangkar 16 198{ 0,80 3,05 990,00 5,01 8,06
5 |kililin 15 179 0,75 2,86 895,00 4,53 7,38
6 |(kisinduk 1z 175 0,60 2,29 875,00 4,43 6,71
7  |angkap 17 113 0,85 3.24 565,00 2,86 6,10
8 |jaha 12 150 0.60 2,29 750,00 3,79 6,08
9 |kapol 15 93 0,75 2,86 465,00 2,35 5,21
10 |jkikacang 12 113 4,60 2,29 565,00 2,86 5,14
11 [kananga 11 120 0,55 2,10 600,00 3,03 513
12 |pisang kole 9 125 045 1,71 625,00 3,16 4,88
13 [kicalung 10 105 0.50 1,90 525,00 2,66 4.56
14  jrotan ceel 13 71 0,65 2,48 355,00 1,80 427
15 jeacabean 7 52 0,35 1,33 460,00 2,33 3,66
16 jkilalayu 10 62 0,50 1,90 310,00 1,57 3,47
17  jkitanjung 11 53 0,55 2,16 265,00 134 3,44
18 [arcuy asahan 12 42 0,60 2,29 210,00 1,06 3,35
19 |hanjiat 19 49 0.50 1,90 245,00 1.24 3,14

20 |patat 10 45 0,50 1.90 225,00 1,14 3,04

21 |kilangir g 59 0,40 1,52 295,00 1,49 3,02

22 jpacing il 35 0,55 2,10 175,00 0,89 2,98

23 |talingkup 10 44 0,50 1,90 200,00 1,01 292

24 |hantap 8 43 0,40 1,52 215,00 1.09 2,61

25 Jkiorai 53 53 0,30 1,14 265,00 1,34 2,48

26 jceuri b 37 0.40 1,52 185,00 0,94 2,46

27 jtokbray 8 36 0,40 1,52 180,00 0,91 2,43

28 {lame peucang 6 44 0,30 1,14 220,00 L1l 2,26

29 fturalak 7 32 0,35 1,33 160,00 0,81 2,14

30 {kitembaga 5 4 0,25 0,95 205,00 104 1,99

31 Jlampeni 7 24 0,35 1.33 120,00 0,61 194

32 theucit 6 29 030 1.14 145,00 0,73 1,88

33 Jkikuhkuran 7 21 0,35 1,33 105,00 0,53 1,86

34 {savar H i3 0,40 1,52 65,00 0,33 1,85

35 |bayur 6 27 0,30 Ll4 135,00 0,68 1,83

36 jkutak 7 18 0,35 1,33 80,00 0,49 1,74
37 {gadog 3 20 0,30 114 100,00 0,51 1,65
38 |parasi 4 35 0.20 0,76 175,00 0,39 1,65
39 {hampelas 5 23 0,25 0,95 115,00 0,58 1,33
40 ir,talikorang 6 8 0,30 1,14 46,00 0,20 1,35
41 [huni 5 Is 0,25 0,95 75,00 0,38 1,33
42 Jeiciat ) 22 0,20 0,76 110,00 0,56 1,32
43 {arcuy kanyere badak 5 13 0,25 0,95 65,00 0,33 1,28
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Lampiran 9. Lanjutan.
No. Nama Dacrah JP F FR K KR INP
44  Jareuy kibarela 5 13 0,25 0,95 65,00 0,33 1,28
45 Jilat 3 28 0,15 0,57 140,00 0,71 1,28
46 tkihapit 4 20 0,20 0,76 100,00 0,51 1,27
47  fareuy kacembang 3 12 0,25 0,95 60,00 0,30 1,26
48 |kigenlel 3 27 0,15 0,57 135,00 0,68 1,25
49  ibisoro 3 25 015 0,57 125,00 0,63 1,20
50 jealik angin 3 23 0,15 0,57 115,00 0,58 1,15
51 [papakuan 2 27 0,10 0,38 135,00 0,68 1,06
52  |kalumpang 2 26 0,10 0,38 130,00 0,66 1,04
53 Jlepus 4 9 0,20 0,76 45,00 -0,23]- 0,99
54 {kendal 3 15 0,15 0,57 75,00 0,38 0,95
55 {nanangkaan 3 13 0,15 0,57 65,00 0,33 0,90
56 (kiracun 2 17 0,10 038 85,00 0,43 0,81
57 {segel 3 9 0,15 0,37 45,00 0,23 0,80
58 [canguaralan 3 8 0,15 0,57 40,00 0,20 0,77
39 |teureup 3 8 0,15 0,57 40,00 0,20 0,77
60 fareuy krokol 3 7 0,15 0,57 35,00 0,18 0,75
61  lareny himbivingan 3 6 0,15 0,57 30,00 0,15 0,72
62 |areny siwurungan 3 6 m15 0,57 30,00 0,55 0,72
63 [putat 2 13 0,10 038 65,00 0,33 0,71
604 |renghas 3 4 0,15 0,57 20,00 0,10 0,67
65 areuy kulak 2 11 0,1 0,38 35,00 0,28 0,66
GG |hihbul 2 i 0,10 0,38 50,00 0,25 0,63
67 |carelang 2 8 0,10 0,38 40,00 0,20 0,58
68 tkomdang 2 7 0,10 0,38 35,00 0,18 0,56
69 |bangban 2 6 0,10 0,38 30,00 0,15 0,53
70 jdangdeur leweng 2 4 0,10 0,38 30,00 0,15 0,33
71  jkidangdeur 2 6 0,10 0,38 30,00 0,15 0,53
72 (areuy kukoheulang 2 5 3,10 0,38 25,00 0,13 0,51
73 thanjuang 2 5 0,10 0,38 25,00 013 0,51
74 Jkikasintu 2 5 0,10 0,38 25,00 0,13 0,51
75 fkitulang 2 5 0,10 0,38 25,00 0,13 0,51
76 Jwarenghideng 2 3 0,10 0,38 25,00 0,13 0,51
77 |mehmal 2 4 0,10 6,38 20,00 0,10 0,48
78 |kimerak 2 3 0,10 0,38 15,00 0,08 0,46
79 |wareng kebo 2 3 0,10 0,38 15,00 0,08 0,46
80 lareuy palumpung 2 2 0,10 0,38 10,00 0,05 0,43
81 Jareuy siut 2 2 0,10 0,38 10,00 0,05 0,43
82  {harendung 1 8 0,05 0,19 40,00 0,20 0,32
83 |puncal 1 8 0,05 0,19 40,00 0,20 0,39
84  [kibarela i 6 0,05 0,19 30,00 0,15 0,34
85 lareuy kidang 1 5 .05 0,19 25,00 0,13 032
86 lkopo 1 5 0,05 0,19 25,04 0,13 0,32
87 |laban 1 5 0,05 0,19 25,00 0,13 0,32
88 {bungbulang 1 4 0,05 0,19 20,060 0,10 0,29
89 [peusar 1 4 0,05 0,19 20,00 0,10 0,29
on  [kumaul 1 3 0,05 0,9 15,00 0,08 0,27
91 |kisegel 1 3 0,05 0,19 15,00 0,08 0,27
92 fareuy hulu 1 2 0,05 0,19 10,00 0,05 0,24
93  jjambu Xopo 1 2 0,05 0,19 10,00 0,05 0,24
94 (kicaung 1 2 0,03 0,19 10,00 0,03 0,24
95  Jareuy kancas 1 1 0,05 0,19 3,00 0,03]. 0,22
96 |areuy kupu-kupu 1 1 0.03 0,19 5,00 0,01 0,22
97  lareuy tiwnk 1 1 (.05 0,19 5,00 0,03 0,22
98 fhengang 1 1 0,05 0,19 5,00 0,03 0,22
99 |gebang 1 1 0,05 0,19 5,00 0,03 0,22
100 {jampung 1 1 0,05 0,19 5,00 0,03 0,22
101 |karahuly 1 1 0,05 0,19 5,00 0,03 0,22
102 |kikangkareng 1 1 0,05 0,19 5,00 0,03 0,22
103 lkoar 1 1 0,08 0,19 5,00 0,03 0,22
104 [padali 1 1 0,05 0,19 5,00 0,03 0,22
105 |rotan sampang 1 1 0,05 0,19 5,00 0,03 0,22
106 [sariawan 1 1 0,05 0,19 5,00 0,03 0,22
167 [songgom 1 1 0,05 0,19 3,00 0,03 0,22
08 lwareng longlolok 1 1 0,05 0,19 5,00 0,03 0,22
Jumlah 26,25 100,00] 19.770,00] 100,001 200.00




Lampiran 9. Lanjutan,

ANALISIS VEGETASI TUMBUHAN BAWAH DAN SEMAI DI PLOT PENEBANGAN 50% (C) CIBANDAWOH

69

No. Namasn JP Jih F ¥R K KR INP H
1 ipis kulit 1% 325 0,90 3.30 1.625,00 8,06 11,36 4,204
2 |jaha 17 218 0,85 3,11 1.090,00 541 852
3 |kisinduk 15 203 0,73 2,75 1.015,00 5,03 778
4 (kedondong 13 208 4,65 Z,38 1.040,00 5,16 7,54
5 {subanghkar 14 190 0,70 2,56 956,00 4,71 7,28
6 |parasi 8 228 0,40 1,47 1.149,00 5,65 7.12
7 {kananga 15 172 0,75 2758 260,00 426 7,01
8 |kikacang 14 147 0,70 2,56 735,00 364 621
9 [kapol 13 148 .65 2,38 740,000 367 605
10 |langkap 18 91 0,90 3,30 455,00 2,26 5,55

11 |kicalung 11 123 0,55 2,01 615,00 3,08 5,06
12 [rotan cedl 12 79 0,60 2,20 395,00 1,96 4,16
13 {kilaja 10 90 0,50 1.83 450,00 223 4.06
14 theucit 11 80 0,55 2,01 400,00 198 4.00
15 |patat 12 54 0,60 2,20 270,00 134 1,54
16 pisang kole 9 73 0,45 1,65 365,00 1,81 3,46
17 kikulikuoran 10 62 0,50 1,83 310,00 1,54 3,37
18 Jkitembaga 9 66 0,45 1,65 330,00 1.64 3,28
19 {kihapit 19 57 0,50 1,83 285,00 141 3.24

20 Ihanjiat 9 53 0,45 1,65 265.00 131 2.96

21 |calik angin 5 82 0,25 0,92 410,00 203 2,95

22 |gombel maung I 110 0,05 4,18 350,00 2,73 2,91

23 (talingkup 8 438 0,40 L47 243,00 119 2,66

24 jokbray 8 43 0,40 1,47 215,00 1,07 2,53

25 Jarcuy kanycre badak 8 37 0.40 1,47 185,00 092 2.38

26 lkilalayn 7 44 0,35 1,28 220,00 109 237

27 {bisoro 6 45 0,30 1,10 225,00 1,12 2,21

28 {katumpang 7 34 0,35 1,28 170,00 0,84 2,13

29 |laban 8 26 (1,40 1,47 130,00 0,64 2,11

30 |hampelas 8 25 0,40 1.47 125,00 0,62 2,09

31 |kilangir 6 39 0,30 1,10 195,00 097 2,07

32 |segel 7 30 0.35 1.28 150.00 0,74 2.03

33 |pacing 8 a0 (1,40 1.47 100,00 0,50 1,96

34 |areuy asahan 7 23 0,35 1,28 115,00 0,57 L85

35 |turalak 7 22 (,L,35 1,28 110,00 0,55 1,83

36 |kililin 5 36 0,25 092 180,00 0,39 1,81

37 [saciawan 7 21 0,35 128 105,00 0,52 1,80

38 |kitanjung 6 28 0,30 1,10 140,00 0.69 1,79

39 |kiorai 5 32 0,25 0,92 160,00 0,79 1,71

40 lareny krokot 7 15 0,35 1,28 75,00 0,37 : 1,65

4l farcuy kibarela 6 16 0,30 1,10 80,00 0,40 1,50

42 fhuni 5 22 0,25 0,92 110,00 0,55 146

43 |ciciat 5 18 0,25 0,92 20,00 0,45 1,36

44  |hatta 5 17 0,25 052 85,00 0,42 134

45 [kutak 6 9 0,30 1,10 45,00 0,22 1,32

46 |bayur 4 21 0,20 0,73 105,00 0,52 1,25

47 |hantap 5 13 0,25 0,92 65,00 0,32 1,24

48 Ikipentel 3 26 0.15 0,55 130,00 0,64 1,19

49 ljnmbu kopo 4 17 0,20 0,73 85,00 0,42 115

50 |ceurd 4 16 020 0,73 80,00 0,40 1,13

51 [lampeni 4 16 0,20 0,73 80,00 0,40 1,13

52 (papakuan 3 23 0,15 0,55 115,00 0,57 1,12

53 |putat 3 23 0,15 0,55 115,00 0,57 1,12

54 |kikangkarcng 4 15 0,20 0.73 75,00 0,37 1,10

55 |tcurcup 4 14 0,20 0,73 70,00 0,35 1,08
56 {mehmal 4 13 0,20 0,73 65,00 0.32 108
57 |kendal 3 20 0,15 0,55 100,00 0,50 1,05
58 [r, mata keuyeup 4 10 0,20 0,73 50,60 0,25 0,98
59 fpangsor 3 15 0,15 0,55 75,00 0,37 0,92

60 jlame pencang, 3 13 0,15 0,55 65,00 0,32 0.87

6] feanpearatan 3 12 0,15 0,55 60,00 0,30 0,85

62 |gadog 2 17 0,10 0,37 85,00 0,42 0,79

63 |areuy siwurungan 3 9 0,15 0,55 45,00 0,22 0,77
64  {canar 3 9 0,15 0,35 45,00 0,22 0,77
85 |topus 3 9 0,15 0,55 45,00 0,22 0,77
66 |kopol 1 23 0,05 0,18 115,00 0,57 0,75




Lampiran 9. Lanjutan.
No. Nama Daerah JP Jih F FR K KR INP H
67 {hihhul 3 R 0,15 0,55 40,00 0,20 0,75
68 jareuy kacembang 3 7 0,15 0,55 35,00 0,17 0,72
69 {pulus 3 7 0,15 0,55 35,00 0,17 0,72
70 [hangasy 3 5 0,13 0,55 25,00 0,12 0,67
71 kisere ) gl 010 0,37 40,00 0,20 0,56
72 |songgom 2 gt 0,10 0,37 30,00 0,15 0,52
73 |pensar 1 13 005 0,18 65,00 0,32 0,51
74 |sayar 2 5 0,10 0,37 25,00 0,12 0,49
75 |areny kukuheulang 2 4 0,10 0,37 20,00 0,10 0,47
76 |kikasinlu 2 4 0,10 0,37 20,00 010 0,47
T7  [rolan sampang 2 4 0,10 0,37 20,00 0,10 0,47
78 |cipatvheur 1 1 0,05 018 55,00 04,27 0,46
79 |areuy himhiringan 2 3 0,10 0,37 15,00 0,07 0,44
80 [jingjingkulit 2 3 0,10 0,37 15,00 0,07 0,44
81 |areuy canar 2 2 0,10 0,37 10,00 0,05 0,42
82 |uareuy kilaja 2 2 0,10 0,37 10,00 0,05 0,42
83 [kancas 2 2 0,10 0,37 10,00 0,05 0,42
84  |jampang kawat 1 7 0,05 0,18 35,00 0,17 0,36
85 |kicalung peucang 1 7 0,05 0,18 35,00 0,17 0,36
86 |r, talikorang 1 7 0,05 0,18 35,00 0,17 0,36
87 [(kidanpgdeur 1 o 0,05 0,18 30,00 0,15 0,33
88 |bungur 1 3 0,05 0,18 235,00 0,12 0,31
89 |kasintu 1 s| 008 0,13 25.00 0,12 0,31
90 |kitanah 1 s| 005 0,18 2500 0,12 0,31
91 |kitulang 1 sl 0,05 0,18 25,00 0,12 0,31
92 |peurs 1 5 0,05 0,18 25,00 0,12 0,31
93 |eente 1 4 0,05 0,18 20,00 0,10 0,28
94 krokol 1 4 0,03 0,18 20,00 0,10 0,28
95 jeangkuang 1 3 0,05 0,18 15,00 0,07 0,26
96 Inampong 1 3 0,05 0,18 15,00 0,07 0,26
97 |parahral 1 3 0,05 0,18 15,00 0,07 0,26
98  |[satan 1 3 0,05 0,18 15,00 0,07 0,26
99  {bangban 1 2 0,05 0,18 10,60 0,05 0,23
100 jbenying 1 2 0,05 0,18 10,00 0,05 0,23
1N eacabeun 1 2 0,05 0,18 10,00 0,05 0,23
102 |kiendog 1 2 0,05 0,18 10,00 0,05 0,23
103 |nanangkaan 1 2 0,05 0,18 10,00 0,05 0,23
104 jareuy kanal 1 1 0,05 0,18 5,00 0,02 0,21
1035 Jareuy kutak 1 1 0,05 0,18 5,00 0,02 0,21
106 |bengung 1 1 0,05 0,18 3,00 0,02 0,21
107 |carelung 1 1 1,05 0,18 3,00 0,02 M1
108 |dangdeur leweng 1 1 0,05 0,18 5,00 0,02 0,21
109 |gebang 1 1 005 0,18 5,00 0,02 21
110 [harashas 1 1 0,05 0,18 5,00 0,02 0,21
B Jitat 1 1 005 0,18 5,00 0,02 0,21
112 [jumpang pahit 1 1 0,03 0,18 5,00 0,02 0,21
113 fkamaul 1 1 0,05 0,18 5,00 0,02 6,21
114 |karundung 1 1 0,05 0,18 5,00 0,02 0,21
115 llole 1 1 0,05 0,18 5,00 0,02 0,21
116 {rotan hijan 1 1 0,05 0,18 5,00 0,02 0,21
117 |[salam 1 1 0,05 0,18 5,00 0,02 0,21
Jumlah 27,30 100,00] 20.16500f 100,00 200,00

ANALISIS VEGETASI TUMBURAN BAWAH DAN SEMAI DI PLOT PENEBANGAN 100% (D) CIBANDAWOH

No. Nama JP Jlh F FR K KR INP H
1 |gombel mavag 9 522 0,45 139] 2.610.00 7,90 2,30 4392
2 |pisang kole 14 329 0,70 2,16] 1.645.00 498 715
3 jcalik angin 13 288 0,65 201 1.440,00 436 637
4 Jrotan ceel 16 243 0,80 2,47 1.215,00 3,68 6,15
5 {parasi 11 204 0,55 L70 1.470,00 4,45 6,15
6 patat 13 242 0,65 2,01 1.210,00 3,66 5,67
7 kiracua 4 285 0.20 0,62 1.42500 432 493
8 |katumpang 15 158 0,75 232 790,00 2.39 471
9 jaha 12 172 0,60 1,85 860,00 2,60 4,46
10 [kikacang 12 156 0,60 1,85 780,00 2,36 4,22
11 |kedondong 140 154 0,50 1,55 770,00 2,33 3,88
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No. Nama Daerah Jr Jih F FR K KR INP
12 |sufangkar 12 130 0,60 1,85 650,00 1,97 382
13 |kananga 11 133 0,55 1,70 665,00 2,01 3,71
14 {cente 14 10z 0,70 2,16 510,00 1,54 3,71
15 JHepus 9 148 0,45 1,39 740,00 2,24 3,63
16 |ipis kulil 10 130 0,50 1,55 630,00 1,97 3,51
17 [papakuan 5 178 0,25 0,77 800,00 2,70 3,47
18 [lamepeucang 12 101 1,60 1,85 505,00 1,53 3,38
19 [padali 9 130 0,45 1,39 650,00 1,97 3,36
20 |kicalung 13 88 0,65 2,01 440,00 1,33 3,34
21  |kilangir 11 167 0,53 1,70 535,00 1,62 - 332
22 |kisinduk 10 110 0,50 1,5§ 350,00 1,67 3.21
23 |kondang 10 103 0,50 1,55 515,00 1,56 3,1
24 |jampang kipaliag 2 155] 0,10 0,3 775,00 2,35 2,66
25 |kikuhkuran 9 70 0,45 1,39 350,00 1,06 2,45
26 |kilaja 9 70 0,45 1,39 350,00 1,06 2,43
27 |bhampelas 9 G5 0,45 1,39 325,00 0,98 2,38
28  |areuy asuhan 11 44 0,53 1,70 220,00 0,67 2,37
29 |hatta 1" 44] 055 1) 220,00 0,67 2,37
30 |r, mata kenyeup 7 83 0,35 1,08 415,00 1,26 2,34
31 |ilat 6 91 0,30 0,93 453,00 1,38 2,31
32 |pangsor 9 59 0,45 1,39 293,00 0,89 2,28
33 |langhap 9 335 0,45 1,39 275,00 0,83 2,22
34 |leureup 9 48 1,45 1,39 240,00 0,73 2,12
35 [jampang 7 68 0,35 108 340,00 1,03 2,1
36 [|talingkup 9 46 0,45 1,39 230,00 0,70 2,09
37 [bisoro 8 53 0,40 1,24 263,00 0,80 2,04
38 Jeicial 8 31 0,40 1,24 255,00 0,77 2,01
39 ipacing 9 39 0,45 1,39 195,00 0,39 1,98
40 gadog 7 58 6,35 1.08 290.00 0,88 1,96
41 ]banghan 9 27 0,45 1.39 135,00 0,41 1,R0
42 |karundung 7 45 0.35 1,08 225,00 0,68 1,76
43  ]lame keneng 7 43 0,35 1,08 215,00 0,65 1,73
44  |kihapit 6 39 0,30 0,93 195,00 0,59 1,52
45 [hanjial 6 37 0,30 0,93 185,00 0,56 1,49
46 |kilanjung 1 37 0,30 0,93 185,00 0,56 1,49
47 mehmal 7 25| 035 1,08 125,00 038 1,46
48 |kitanah 6 32 0,30 0,93 160,00 0,43 FA4l
49 |kilalayu 5 42 0,25 0,77 210,00 0,64 1,41
50 |cipatuheur 4 52 0,20 0,62 260,00 0,79 1,41
51 jareuy kacembung 7 21 0,35 1,08 105,00 0,32 1,40
52 ]gempol 6 3 0,30 0,93 155,00 6,47 1,40
53 |kijuuh 1 sal 005 0,15 400,90 1,2 1,37
54 |nampong 5 130 025 0,77 165,00 0,50 1,27
55 |kendal 6 21 0,30 0,93 105,00 0,32 1,25
56 |kilembaga 5 31 0,25 0,77 155,00 0,47 1,24
37 |areuy siwurungan 6 17 0,30 0,93 83,00 0,26 1,18
58 |suyar 6 15 1,30 0,93 75,00 0,23 1,15
59 |sariawan 5 21 1,25 0,77 105,00 0,32 1,09
60 |bayur 5 19 0,25 0,77 93,00 0,29 1,06
61 |huni 5 16 0,25 0,77 80,00 0,24 1,02
62 [hangasa 5 12 0,25 0,77 60,00 0,18 0,95
63 |ceuri 4 21 0,20 0,02 105,00 0,32 0,94
64 |lokbray 4 20! 020 0,62 100,00 030 0,92
65 Jareuy bulu 5 L4 0,25 0,77 40,00 0,12 0,89
66 {dahu 4 12 0,20 0,62 660,00 0,18 0,80
67 |cangcaratan 4 106 0,20 0,62 50,00 0,15 0,77
68 |kijuuh 2 30 0,10 0,31 150,00 045 0,76
69 |jingjingkulit 4 g 0,20 0,62 40,00 0,12 0,74
70 fsegel 3 17| 0,1s 0,46 85,00 0,26 0.72
71 lturalak 3 7] 045 0,46 85,00 0,26 0.72
72 lsalam 3 16 0,15 0,46 80,00 0.24 0,71
73 |pancal 2 22 0,10 0,31 110,00 0,33 0,64
74 {amis mala 3 13 0,15 0,46 35,00 0,17 0,63
75 |aresy kanyers baduk 3 11 0,15 0,46 55,00 017 0,03
76 |gebang 3 1t 0,15 0,46 55,00 0,17 0,63
77 |laban 3 1 0,15 0,46 55,00 0,17 0,63
7% {ketumpang 1 31| o005 0,15 155,00 0,47 0,62
79  |hanyaro _ 3 6 0,15 0,46 30,00 0,09 0,35




72

Lampiran 9. Laniutan.
No. Nama Daerah Jp Jih F FR K KR INP H
&0 (kapol 3 6 0,15 0,46 30,00 0,09 0,55
81 [hantap 2 12 0,10 0,31 60,00 0,18 0,49
82 (dangdeur 1 20 0,05 0,13 100,00 0,30 0,46
83 |kikasintu 2 3 0,10 6,31 40,00 0,12 0,43
84 [nibung 2 8 0,10 0,31 40,00 0,12 0,43
85  |peuris 2 7 0,10 (1,31 35,00 0,11 0,42
86 |kacembang 2 8l 0,10 0,31 30,00 0,09 0,40
87 |kiteja 2 5 0,10 0,31 25,00 0,08 0,38
88 [areuy kiawao 2 4 0,10 0,31 20,00 0,06 0,37
89  [biah 2 4 0,10 0,31 20,00 0,06].. 037
90 |jala gou 2 4 0,10 1,31 20,00 0,06 0,37
91  [kutak 2 4 0,10 0,31 20,00 0,06 0,37
92 [renghas 2 3 0,10 0,31 15,00 0,05 035
93  |wareng kebo 2 3 0,10 0,31 15,00 0,05 0,35
94 |aren 2 2 0,10 0,31 10,00 0,03 0,34
95 |areuy bimbiriigan 2 2 9,10 0,31 10,00 0,03 0,34
96 [rolan sumpang 2 2 0,10 .3 10,00 0,03 0,34
97 |hrasi I 10 0,05 0,15 50,00 0,15 0,31
9% [kijaha 1 9 0,05 0,15 45,00 0,14 0,29
99  tkitambaga 1 9 0,05 0,15 45,00 0,14 0,29
100 [heucit i 7 0,05 0,15 35,00 0,11 0,26
101 [kikangkareng i 7 0,05 0,15 35,00 0,11 0,26
102 fkimerak i 7 0,05 015 35,00 0,11 0,26
103 |kipancal 1 7 0,05 13 35,00 0,11 0.26
104 |krokot 1 7 0,05 0,15 35,00 0,11 0,26
105 |lame 1 7 0,05 0,15 35,00 0,11 0,26
106 |kempol i G 0,05 0,15 30,00 0,09 0,25
107 lareuy kukuheulung i 5 0,03 0,15 25,06 0,08 0,23
108 |rolan hijau 1 5 0,05 0,15 25,00 6,08 0,23
109 lcanar i 4 no0s 0,15 20,00 0,06 0,22
110 |kangkareng 1 4 0,05 0,15 20,00 0,06 0,22
1131 |kiserch 1 4 (4,05 0,15 20,00 0,06 0,22
112 (cacabean 1 3 0,05 0,13 15,00 6,05 0,20
113 [jampang kawat 1 3 0,05 0,15 15,00 0,03 0,20
114 |kopo 1 3 0,05 0,15 15,00 0,05 0,20
115 |r, singa depa 1 3 0,05 0,15 15,00 0,05 0,20
16 [sirih 1 3 0,05 0m1s 15,00 0,05 0,20
117 [turup tomo 1 3 0,05 0,135 15,00 0,05 0,20
118 jareuy bungburutu 1 2 0,05 0,15 10,00 0,03 0,18
119 fureuy kuluk 1 2 0,03 0,15 10,00 1,03 18
120 fureny yelen 1 2 0,05 0,15 10,00 0,03(. 0,18
121 ciamis 1 2 0,05 0,15 10,00 0,03 0,18
122 [haremeng 1 2 0,05 0,15 10,00 0,03 0,18
123 jharendong 1 2 0,03 0,15 10,00 0,03 0,18
124 jkililin 1 2 0,05 0,15 16,00 0,03 0,18
125 iparahulu 1 2 0,03 0,15 10,00 0,03 0,18
126 {r, tulikorang 1 2 0,05 0,15 10,00 0,03 G,18
127 lareuy kiharela 1 1 0,08 0,15 5.00 0,02 0,17
128 |areuy kigula 1 1 0,05 0,15 5,00 0,02 0,17
129 jareuy palumpung 1 1 0,05 0,15 5,00 0,02 0,17
130 {bengang 1 1 0,05 0,15 3,00 0,02 0,17
131 |benying 1 1 0,05 0,15 5,00 0,02 0,17
132 [hantap heulang 1 1 0,035 0,15 5,00 0,02 0,17
133 [kanyara 1 1 0,05 0,15 5,0 0,02 0,17
134 |pulus 1 1l 0,05 0,15 5,00 0,02 0,17
133 |rotan bulu 1 1 0,05 0,15 5,00 0,02 0,17
136 [rotan lunggal 1 i 0,05 0,15 3,00 0,02 0,17
Juntlah 32,35 100,00 33.020,00] 100,00 200,00

ANALISES VEGETASI TUMBUHAN BAWAH DAN SEMAI DI PLOT PENEBANGAN 100% + (E) CIBANDAWOH

No Nama Jp Jih F R K KR INP H
1 |gombcl maung 12 849 0,60 1,81} 4.245,00 12,75 14.56 43
2 |jaha 15 243 0,75 2,27 1.215,00 3,65 592
3 filat 11 273 0,55 1,66 1.365,00 4,10 5,76
4 |patat 15 227 0,75 2,27 1.135,00 3,41 5,67
5 {jompang 5 302 0,25 0,76 1.510,00 4,54 5,29
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Lampiran 9. Lanjutan.
No. Nama Daerah JP Jih F FR K KR INP
6 [ealik angin 10 247 0,50 1,51 1.235,00 3, 5,22
7 (kikacang 15 188 0,73 2,27 940,00 2,82 5,09
8 |kalumpa 13 173 0,75 2,27 865,00 2,60 4,86
9 |[sulangkar 16 162 0,80 2,42 810,00 2,43 4,85
10 [kikuhkurn 18 126 0,90 2,72 630,00 1.89 4,61
11 Jipis kulit 11 194 0,55 1,66 970,00 2N 4,57
12 jkananga 15 144 0,75 2,27 720,00 2,16 4,43
13 |parasi 9 204 0,45 1,36 1.020,00 3,06 4,42
14 |kilangir 13 124 0,65 1,96 620,00 1,86 3,83
15 kirscun 2 230 6,10 0,301  1.150,00 3451 - 376
16 |kedondong 2 146 0,45 136 730,00 2,19 3,55
17 |kondang 11 121 0,55 1,66 605,00 1,82 3,48
18 |hampelas 11 115 0,55 1,66 575,00 1,73 3.3¢9
19 [votan ceel 11 103 0,55 1,66 525,00 1,58 3,24
20  [hisinduk 11 100 0,55 1,66 500,00 1,50 3,16
21 kicalung 10 109 0,50 1,51 545,00 1,04 3,15
22 {pangsor 11 97 0,55 1,66 485,00 1,46 3,12
23 langkap 13 76 (.65 1,96 380,00 114 N
24 [kilaja 10 99) 0,50 1,51 495,00 1,49 3,00
25 |pacing 14 57 0,70 2,11 285,00 0,86 2,97
26 |lame peucany 9 98 (L4535 1,3¢ 490,00 1,47 2,83
27 |kapol 10 71 0,50 1,51 355,00 1,07 2,58
28  [hanlap 11 58 0,55 1,66 290,00 0,87 2,53
29 amekoneng 9 74 1,45 1,36 370,00 [RR 2,47
30 |pisang kole 9 T2 0,45 1,36 360,00 1,08 2,44
31 |tevreup 10 50 0,50 1,31 250,00 0,75 2,26
32 {gempol 9 37 0,45 136 285,00 0,86 2,22
33 |huni 10 43 0,50 1,51 215,00 0,65 2,16
34 |hanjial 8 61 0,40 1,21 305,00 0,92 2,12
35 [sayar 10 37 0,50 1,51 185,00 0,56 2.0
36 |hisoro 9 47 0,45 1,36 235,00 0,71 2,407
37 |cangearatan [ 73 0,30 0,91 365,00 1,10 2,00
38 |eente 9 35 0,45 1,36 175,00 0,53 1,89
39 |halla 9 33 0,43 1,36 175,00 0,53 1,89
40 [talingkup 7 54 0,3s 1,06 270,00 081 1,87
41 Haban 8 43 0,40 1,21 215,00 0,65 1,858
42 |kilalayn 6 42 0,30 0,91 210,00 0,63 1,54
43 |segel 6 41 0,30 0,91 205,00 0,62 1,52
44 Jiokbray G 41 0,30 0,91 205,60 0,62 1,52
45 hangusa g 18 0,40 1,21 20,00 0,27 1,48
46 (kitanah 6 31 0,30 0,91 155,00 0,47] 137
47  lkenda! 6 30 1,30 091 150,00 0,45 1,36
48 lcenri 5 39 0,25 0,76 195,00 0,59 1,34
49 |kililin 4 49 0,20 0,60 245,00 0,74 1,34
50 {gebang 7 18 0,35 1,06 90,00 0,27 £33
$1  jkilanjung § 31 0,25 0,76 155,00 0,47 1,22
52 Jkihapit S 28 0,25 0,76 140,00 0,42 1,18
53 lkitembaga 4 35 0,20 0,60 175,00 0,53 113
54 {turalak 5 23 0,25 0,76 115,00 0,35 1,10
55 kikasintu 5 22 0,25 0,76 110,00 0,33 1,09
56 [nibung 5 22 0,25 0,76 110,00 0,33 1,09
37 |suriawun 5 22 0,25 0,76 110,00 0,33 1,09
58 [jngiingkulil 6 i} 0,30 6,91 55,00 0,17 1,067
59 |padali 5 21 0,25 0,76 105,00 0,32 1,07
60 |ciciat 4 0] 020 0,60 150,00 0,45 1,05
61 [kikanpkareng 5 17 0,25 0,76 85,00 0,26 1,01
62 |r, mala keuyeup 3 35 0,15 0,45 175,00 0,53 0,98
63 |areuy asuhan 5 14 0,25 0,76 70,00 0,21 0,97
G4 lareuy kacembang 5 14 0,25 0,76 70,00 0,21 0,97
65 |kapo 5 13 0,25 0,76 65,00 0,20 0,95
66 |putat 4 20 0,20 0,60 100,00 (1,30 1,90
67 |gadog 4 17 0,20 0,60 85,00 0,26 0,86
68 |lepus 3 26 0,15 0,45 130,00 0,39 0,84
G9  [bungbun 4 13 0,20 0,60 05,00 0,20 0,30
70 [mampong 3 19 0,15 0,45 95,00 0,29 0,74
71 jmehmal 3 17 015 0,45 85,00 0,26 0,7
72 |warengkebo 4 5 0,20 0,60 25,00 0,08 0,68
73 |karundung 3 il 0,15 0,45 55,00 0,17 0,62
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Lampiran 9. Lanjutan.
No. Nama Daerah JP Jih F FR K KR INP
74 ]songgom 3 10 0,15 0,45 50,00 015 0,60
75 |lampeni 2 19 0,10 0,30 95,00 0,29 0,59
76 [, lalikorang 3 7 0,15 0,45 35,00 0,11 0,56
77 |kamaler 3 5 0,15 0,45 25,00 0,08 0,53
78 jkempal 2 12 0,10 0,30 60,00 018 0,48
79 Ipancal 2 12 0,10 0,30 60,00 0,18 1,48
80 |kipole 1 21 0,05 0,15 105,00 0,32 0,47
&l |hanyaro 2 9 0,10 0,30 45,00 0,14 0,44
82 |jumpang kawat 2 7 0,10 0,30 35,00 0,11 0,41
83 |canar 2 6 0,10 0,30 30,00 0,09 .39
84 |dahu 2 5 6,10 0,30 25,00 0,08 0,38
85 |areny kakaduan 2 4 0,10 0,30 20,00 0,06 0,36
86 fareuy krokot 2 4 0,10 (1,30 20,00 0,06 0,36
87 |areuy singguku 2 4 0,10 0,30 20,00 0,06 0,36
88  lareuy kunyere badak 2 3 0,10 0,30 15,00 0,05 0,35
89  [kioray 2 3 0,10 0,30 15,00 0,05 0,33
90 [burancak 1 11 0,05 0,15 55,00 0,17 1,32
91  |kipancal 1 9 0,05 0,15 45,00 0,14 0,29
92 fkadog 1 8| 005 0,15 40,00 0,12 0,27
93  |benger 1 7 0,05 0,15 35,00 0,11 0,26
94 jeecendel 1 7 0,05 0,15 35,00 0,11 0,26
95 ibihbul 1 6 0,05 0,15 30,00 0,09 0,24
96  [kasintu 1 6 0,05 0,15 30,00 0,69 0,24
97 Ikicalung peucang 1 6 0,05 0,15 30,00 0,09 0,24
98 |hasta 1 5 0.05 0,15 25,00 0,08 0,23
99 |rotan hijau 1 3 0,03 0,15 25,00 0,08 0,23("
100 areuy kukeheulany 1 4 0,03 0,15 20,00 0,00 0,21
10} Jescabean 1 4 0,05 0,15 20,00 0,06 0,21
102 |kakaduan 1 4 0,05 0,15 20,60 1,06 0,21
103 fkigentel 1 4 0,05 0,15 20,60 0,06 0,21
104 |kisere 1 4 005 0,15 20,00 0,06 0,21
105 [nanangkaan 1 4 0,05 0,15 20,00 0,06 0,21
106 |areuy siwurungan 1 3 0,05 0,13 15,00 0,05 0,20
107 (bengung 1 3 0,05 0,13 15,00 0,03 0,20
108 fharundung 1 3 0,05 0,05 15,00 0,05 0,20
109 |areuy bulu 1 2 0,05 0,15 10,00 0,03 0,18
110 |areuy bunghurutu 1 2 0,05 0,15 10,00 0,03 m18
111 lareuy kawao 1 2 0,05 0,15 10,00 0,03 0,18
112 {areuy kibareia ] 2 0,05 0,13 10,00 0,03 0,18
113 [bayur 1 2 0,05 0,13 10,00 0,03 0,18
114 |henying 1 2 L,05 0,15 10,00 0,03 G,18
115 |cipatuhenr 1 2 0,05 0,15 10,00 0,03 0,18
116 |heucit 1 2| 005 0,15 10,00 0,03 0,18
117 ikiranca 1 2 0,05 0,15 10,00 0,03 6,18
118 [lametang 1 2 0,05 0,15 10,00 0,03 0,18
119 (lolo 1 2 0,03 0,15 10,00 0,03 0,18
120 |parahula 1 2 0,05 0,15 10,00 0,03 018
121 |areuy kilalayn 1 1 0,05 0,15 5,00 0,02 0,17
122 |calincinghalu 1 1 0,05 0,15 5,00 0,02 0,17
123 {kicaang 1 1 0,05 0,15 5,00 0,02 0,17
124 Jkitgja 1 1 0,05 0,15 5,00 0,02 0,17
125 [Kituking 1 1 0,05 0,15 5,00 0,02 0,17
126 frotan korol 1 1 0,05 0,15 5,00 0,02 0,7
127 [wareng hilam 1 1 0,05 0,15 5,00 0.02 0,17
Jumlah 33,101 100,00] 33.29500] 100,00 200,00
Keteranpan : ip = Jumiah Plot Diterukan Suatu Spesies

Jih - Jumlah Individu

i - frekmensi

FR — Frekuensi Relalif

INP = Indeks Nilai Penting

H = Indeks Keragaman



Lampiran 10, Hasil Pengamatan Satwaliar di Plot Cibandawoh, Cijengkol dan Cigenter.

Pengamatan Badak, Banteng dan Satwaliar Lain dalam Menggunakan Plot Cibandawoh

Badak
No Tanggal Umur jejak Ukuran Perilaku Keterangah
1 i7110/8 1 hari 25-26 £2 km dari plot cibandawoh. Jejak Pinggir pantai dekat
menuju kubangan tanjung shelter Cibandawoh
Pangukusan
2 18/10/98 & hari 25- 26 Melewat pinggir plot menuju Melintasi plot
shelter Cibandawch sambil makan
pucuk songgom, kedondong (buah)
dan sempur
3 1071298 5 hari 25-26 Melewati plot sambil memakan Melintasi piot
lampeni dan kulit batang calik angin
4 taMz/ea 1 hari 25-26 %+ 15 km dari plot sda
Banteng
No Tanggal Umur jejak Ukuran Perilaku Keterangan
1 181008 1 hari 8,101 Melewati plot sambit makan buah Bekas jejak dan
kedondong dan pisang kole renggutan
2 19/10/98 1 hari 9 Melewati plot sambil makan patat
dan buah kedendong
3 18/12/08 1 hari 12,108,9,7 | Makan buah kedondong, calik angin
dan pisang kole
Satwa Iain
No Nama Nama ilmiah Famili Tanda Jumlah Keterangan
lokal
1 Babi Sus crofa vitatus Suidae Jejak 7 ekar Matkan buah kedendong
dan mengerek-ngorek tanah
untuk mencari ¢cacing
2 Jeralang Ratufa bicolor Sciuridas Sarang 2 ekor Berada pada pohon Kara
3 . . yang tumbuh di dalam plot
3 Lutung Tracypithecus auratus Cercopithecidae | Jumpaan 3 ekor Melintas di plot
4 Kera Macaca fascicularis Cercopithecidae | Jumpaan 2 ekor Melintas di plot
Pengamatan Badak, Banteng dan Satwaliar Lain dalam Menggunakan Plot Cijengkol .
Badak : Tidak ditemukan
Banteng
No Tanggal Umur jejak Ukuran Perilaku Keterangan
1 28-10-98 2 hari 12,11,9.8 Melintasi plot sambil memakan
sulangkar, calik angin dan songgoem
Satwa Lain
No Nama Nama ifmizh Famili Tanda Jumlah Keterangan
lokal
1 Babi Sus crofa vitatus Suidae Jejak & [ 10 Pada plot bersarang,
sarang memakan kareo, patat dan
mengorek tanah untuk
mencati cacing
2 Jeralang Ratufa bicolor Sciuridae Temuan 1 Pada pohon di plat 50%
dalam pagar
3 Kijang Munliacus munjak Jejak 1 Memakan buah sempur dan
pucuk songgom
4 Kancil temuan 1 Memakan buah rotan korot
5 Lutung Tracypithecus auratus Cercopithecidae
8 Kera Macaca fascicularis Cercopithecidae




Lampiran 10, Lanjutan,

Pengamatan Badak, Banteng dan Satwaliar Lain dalam Menggunakan Plot Cigenter.

76

Badak
No Tanggal Umur jejak Ukuran Perilaku Keterangan
1 211798 5 hari 26-27 Melintas d iluar pot Arah sejajar dengan plot dekat
% 150m darl plot jalan patroli
2 3M1/08 +3 minggu - Memakan segel dengan cara Pada plot tebangan 100% (Dz)
ditumbangkan, hal ini ditandai
dengan bekas renggutan dan
perilakunya
3 24/11/98 suara - Bersuara keras (17.45) #500 m arah utara plot
Banteng
No Tanggal Umur jejak Ukuran)* Perilaku Keterangan

1 311/98 1 hari 10,11,7,8,9 Melintasi plot, sambil Bekas jejak yang ditinggaikan

2 311/98 1 hari 89,10 memakan pucuk songgom, | banteng dalam plot

3 24M11/08 2 hari 10,8 sulangkar membentuk suatu jalur

lintasan

Satwa lainnya

Ne | Nama fokal Nama ilmiah Famili Tanda Jih Keterangan

1 Kijang Munfiacus muntjak Cervdae Suara 2 ekor | Diplot (D) dan plot {c)

pada wakiu yang berbeda
. o . Di plot tebangan 100%

2 Tupai tanah Tupaia glis Tupaiidae Jumpa 1 ekor (Eey. makan kareo

3 Rangkong Buceros thinoceros Bucerolidae Jurmpa dan suara 2ekor | sering hinggap di plot
(D)

4 Macan tutul Phantera pardus Felidae Suara danjejak (11 cm) | 1 eker | :50m dari plot arah jalan
patroli. Suara sedang
memangsa

; i ; iai terdapat dua sarang di

S Babi Sus crofa vitatus Suidae Sarang dan jejak 4 ekor dalam plot (Ds dan As)

6 Jeralang Ratufa bicolor Sciuridae sarang 2eKor | Barsarang di plot {Da)

* Jejak banteng di plet ini sulit didentifikasi karena saling twmpang tindih. Plot merupakan jaler lintasan banteng karena diteraukan
banyak jejak.



Sangat Sesual

s2 Fiisy Sesud .
s3 [E5Es] Agsk Sosual
N _ , _ Tidak Sesuai

o~ Batasunit geomorfologl

@ ‘Lo ponelitian

Peta Lokasi Penelitian Kesesuaian Habitat Badak Jawa



Lampiran 12, Daftar Jenis-jenis Tumbuban yang Ditemukan
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Nuo. Nama Dacerah Nama Himiah Famili

1 {Amis mata 1di -

2 |Angrit Tarrena fiagrans -

3 |Areuy usahan/fingjingkuliVkucenmbang Tetracera seandens Dilleniaceae
4 |Areuy bimbiringan tdi -

5 [Areuy bungburutu i -

& |Areuy curulang idi -

7 |Areuy gadel 1di -

8 |Areuy gereng i -

9 JAreuy kalayurun i -

10 |Areuy kuruhaug tdi -

i1 [Areuy kawao Millettia sericea (Vent) Wigth & Amolt Fubuceae

12 JAreuy kiburela Tetrastigma lanceolaritm Vitackue

13 |Arevy kidang 1di -

14 |Areuy kikasintu Leli -

15 |Areuy kilaja tdi -

16 [Areuy krokot i -

17 JAreuy kukuheulang tdi .

18 |Areuy kunyw buut Vitis adulata Vitaceae

19 |Areuy kutak 1di -

20 |Areuy leksa Paoikilosperntnt suaveolens Moraceac

21 jAreuy lolo Anadendrn nicrostachyum Aracene

22 JAreuy siwurungan tdi -

23 |Bambu Bambusa sp. Gruminue

24 |Bangban Douax cannaefornis Muaranthaceae
25 Barebey Gynotroshes axillaris -

26 {Bayur Prerospermm javanicrm Jungh, Sterculiuvess
27 |Bengimyg Neesia altissima Bombacaceae
28 [Benying Fiens fistulosa Moraceae

29 {Biah 1w -

30 |Bihbul Wi -

31 |Bingbin Areca pumida Arecueeas

32 |Bisoro Fiews hispida 1. Moraceae

33 |Bungbulang Sophora tomentosa -

34 |Bungur Lagerstoemia speciosa (L.) Pers, Lythracese
35 |Calik ungin Mallotus panienlatus Euphorbiaceue
36 |Canur Clemeiz smilacifolia Convolvulaceae
37 [Cungearatim Nautelea prirprrascens Rubiaceue

38 |Cangearatanflahu burung/gempolkuwoyang | Nauclea orfentalis Rubiaceas

39 |Cangkuang/pandun Panans sp, Pundanaceae
40 |Cungkwdu Muaoringa citrifolic -

41 |Cuntigi Gattltheria faragrens Lricaceac

42 |Cantigi Gaultheria lencacorpa Ericucese

43 |Carelang Prevospermum diversifolium Sterculincenc
44 |Careme tdhi -

45 |Curiang Cladium bicotor Aracsae

46 [Cengkeh " Svezigium aromaticum -

47 (Cente - Lantana camera 1., Verbenuceae
48 |Ceuri/kimokla Clarcinia divice Clusiaceue
49 [Curalang/euratak Psendovaria sp. -

30 |Dadap Ervithring variegaia -

51 |Dubu Dracontamelon mangiferun Anacardiaceue
52 {Dulw Dracontomelon dao Anucardiaceune
33 {Daruak Litsea norosthae Lauraceae

54 Daruak Micracas tomeniose Rutacene

35 [Duruwak Grewid aeuninata Tiliuceas

56 {Pukuh Lausium domesticuns Correu Meliuceae

37 [Duren Durio zibethinmes Mur, Bombuagcaecae




Lampiran 12, Lanjulan,

Na. Nama Daerah Nama llmiak Famili
58 [Gadog Bischafia javanica 131, Bupliorbiaceac
59 |Giebang Corvpho gebanga Arecacene

60 [Gombel maung teli -

61 {Hamerung Microcos sp. Rutaceue

62 |Hampelas Fieus ampelay Burn £ Moraceue

63 [Haneong Commersonia bartrania -

64 Hangasu i -

65 |HunjiatMunyiat Canarinm sp. Burseruceae
66 |Hantap biasw Goniothalans sp. -

67  {Hentap heulang Stereifia macropliyita Sterculiacens
68 |Hantap heulang Sterenlia oblongata Stereulincene
69 |Hantap/curur Sterculia coceinea Juckh. Sterculiaceae
70 Huarushas tdi - :

71 1Haremeng Gratoxylon racemons Clusiaceae

72 |Haremeng/lengsing/kihuut Cratoxylum sumatrainm -

73 |Harendeng Clidemia hirta Melastomuceae
74 |Hatla teli -

75 |Heucit/heuncil Baccanrea javanicu Eupharbiaceans:
76 Htmje/ Zingiber sp. Zingiberaceue
77 [Huni Antidesma bunins Euphorbiaceue
78 |Huru batu 1di -

79 |Hurwhuru kemplang Actinodaphne sp. Lauriceae

80 |Ilat Bridelia stipularis Euphorbiatea:
81 |Ipis kulit tdi -

82 Jwmbu bolfujambuan Eugenia sp. Myrtaceae

83 (Jambu kopo/kopo Engeniar subglanca Myrtaceae

84 [Jampang Digitania vhopaloiricle Graminae

85 llad Tectona grandis Verbenueeae
86 |Jengjing Alhizia clinensis Fubuceae

87 jJengjing Paraserianthes falcataria Fabuceae

88 lJengkol Pithecelobiun sp. Fabaseue

8% Hiruk 1di -

Y0 JJiruk bitm Swimplocas sp. Symplocacene
91 |lirak putih Svplocos fusciculuta Svimplocuceac
92 |Kadondong Spandias pinta Anacardiaceac
93 |Kadongdeng Spandics sp. Anacardinceac
Y4 | Kakuloan Cleistantlns nyricnths Liuphorbiuccus
45 |Kalupa clung Ailanthus triphysa Simarutaceue
96 |Kamaler Microanelun pubescens Rutaveue

97 [Kamerang/hanerang Aporosa arderea Fuphorbiaceue
98 |Kananga/kananga Cananginm odorainn Aunnoniceae
99 |Kanyere Bridelia monoica Euphorbinceae
100 |Kanyere badak Bridelia glaneia Luphorbiacene
11 jKunyere baduk Litsea ferrnginea Lauriceii

102 [Kapol Anenomm compactin Zingiberaceae
103 {Kareo Colacasia sp. Aruceae

104 |Kurulung tali -

105 [Kanudung ~ ] -

106 |Katulamp Elacocarpus glabra lucocarpaceae
107 |Kaweni Mangifera sp. Anicardiaceae
108 [Kawungfaren Arenga pinnata Arecucead

LW {Kayang Lithacarpus sp. -

IO [Kayang batu Lithoearpns indutus -

111 [Kecapt Samdovicum kovtfape Meljnceae

112 {Kelapu Cocos sp. Arcuieene

113 |Kenal Elacocarpus sp. Elaeocarpiceae
L4 |Kenanga/Kiteja Canange odorata Annonaceae
115 [Kendal Cardia subcordaia Boravinaceue




Lampiran 12. Lanjulan,
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Nu. Nama Daerah Nama Hmiah Famili
116 |Ki buluh Kuema cinerea (Poir.) Warb. Myristicacene
117 jKi urupat Diospyros sp. Ehenaceae
118 {Ki besi Meadluiea malaceensis -

H1Y K calung Sapiting haccanum -

120 JKi huwt Meliosma nitida -

121 {Ki kuncung Stombosta jovanica Olacaceue

122 |Ki kuhkuran Carallia brachiata -

123 |Ki lgja Oxymiira canneifornis -

124 [Ki oray Hibiscus grewiifolivs Malvaceae

125 |Ki paksa Ardisia zollingerii Myrsinaceae
126 {Ki pare Glachidion obscuram Euphorbiaceue
127 |Ki putri Mangifera hlice Anacardiacene
128 |Ki salira/jgjerukan Acronvehia laurifolia -

129 |Ki sirem Stombosia cevlanica Olucuceue

130 |Ki teju Sterenlia subpeltata Sterculinceas
131 |Ki tuak Canarium littorale Bl. Burseracene
132 [Kiamis Ficns hirta Moraceae

133 [Kiamis/kiteja Cinnamonn iners Lauraceuc

134 {Kiara Fiens gihosu Moraceae

135 |Kiara/earingin Fiens benjamine L. Moraceuu

136 |Kibunen Casearia flovovirens -

137 |Kibanteli idi -

138 {Kicalung Arthroplyllun javanicum -

139 |Kicalung Diospyros macrophyila Ebenuceas

140 Kidelan Viburnnm sambucimun Cuapriloliuceae
141 [Kidelap Dehaasia incrassate Lauraceae

142 [Kiendog Capparis misroulliv Cupperiduceae
143 {Kiendog Nantophyvitun sp. -

144 | Kiendog/juasah Aparosa ffuctescens FEuphorbiaceae
145 |Kigentel Diospyros fintescens Lbenuceae
146 [Kihapit Desmros chinensis Annonacens
147 |Kihimng Adenanthera pavoning Fubuceae

148 |Kihurang Crudia bantaniensiy -

149 [Kijahe/juha Crotun argyratus Euphorbiacese
150 |[Kikacang Stombosia albicana Olacaceae
151 iKikangkareng tdi -

152 |Kikasintu idi -

153 jKikulkuran Viburnm rutescens . Caprifolisecac
154 {Kiluja Polyalthia lateriflora (31.) King Annonaceue
155 |Kitulayu Arviera littoralis Appinducenc
156 |Kilangir Chisucheton microcarpis Meliuceue

157 [Kilangir Chisacheton sp. Meliuceae

158 [Kililin Saccopetalum horsfieldii Anicardiaceue
159 |Kimerak tdi -

160 |Kinangsi Villebrunea rubeseens -

161 [Kipuancul 1di -

162 [Kiperis o Aporose octandra Euphorbiaceae
163 [Kipiititeurep . Eurva acvminata -

164 {Kirucun (cireme) tdi -

165 |Kiraneu Glachidion macrocarpus Luphorbiuceue
166 |Kisalita wi -

167 [Kisumpang Evodia latifolia Rutucene

168 |Kisere Exoecaria virgala Euphorbiaceae
169 {Kisinduk tdi -

170 |Kitanah Nanthoxylinm rhetsae Rutaceae

171 |Kitanjung Buchanania arborescens 131, Anucardiaceac
172 |Kitembaga/kitumbugza Tngenia cupren Myrticeae




Lampiran 12, Lanjulan,
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Nu. Namu Dacrah Nama Ikmiah Famili
173 |Kitulang Diaspyros awrea Ebhenucene

174 {Kondung Fiens varfegata 3lume Moraceue

175 |Kondang leles Fiens sp. - Moraceue

176 |Koneng Zingiber officinale Zingiberaccue
177 |Kopi Coffea sp. -

178 |Kopo Engenia formosa Myriaceae

179 |Kupu/hamerung Svzysrinm polycephalum -

180 {Kutak Piper bamtamense Blume Piperucese

141 |Labun FFitex pinnaia Verbenaceue
182 |Lubun Fitex ptehescens Vahl. Verbenuceue
183 |Lulagou Aporosa sp. Euphorbiuceae
184 {Lwme Alstoinia seholaris Apocynucene
183 JLame peucang Alstonia angustiloba Apocynuceds
186 jLumpeni Ardisia Inmilis Myrsinaceue
187 |Lampeni gunung Ardisia lurida Myrsinaceae
188 |Langkap Arenga ahtusifolia Arecaceas

189 |Lengsir Pometia pinnata Supindacene
190 [Limus Mangifera odorata Anacardiaceue
191 |Lolo i -

192 |Mahoni Swictenia mahagoni Meliaceue

193 {Mamangguan Carciuia sp. Clusiieeue

194 |Muara Macaranga sp. Euphorbiaceuc
195 {Mars bangkong Muacaranga tanarins LM.A. Euphorbiaceuse
196 {Mehmal i -

197 |Nampong Fupatorium adoratum Compositue
198 [Ningka Altocarpus ilegra Moruseae

199 INungka Artucarpus sp. Moruceae

200 [Neege (i -

201 |Nibung Oueospernia horrodinm Arecuceac

202 [Nyemplung Calophyllim roplvthung Clusiacese
203 |Pacing tdi .

204 |Padali Raderniachera gigainea -

205 |Padi-padi Lumnitzery racemosa -

206 Palahibar Diplervearpms tringrvis Diplerocarpuceae
207 |Pancal tli -

208 (Pungsor Fiens callosa Moraceae
209 [Pupakuan Tetraria sp. Cyperaceae
210 [Papancaran Sugenia fambolaides Myrtaceie

211 |Parasi Crrenligo onchicides Amaryllidaceue
212 |Parempeng Nacaranga favanica Luphorbiaceae
213 {Pani Wi -

214 Patut Plyvniavn repens Muranthaceie
215 {Peuris sLporosa auriter Euphorbiaceae
216 [Pinung (wnbe) Pinanga coronata (131, ex Mart) 31 Areciieeuae
217 |Pisang Aluser sp. Musuceue

218 [Pisang kole Musct wewntinata Muszcui

219 [Pisang kole Musa scomnata Musz cea

220 (Purut > Calophyttien javanicum Clusiaceae
221 jPuspa Sehima noronhae Theaceae

222 |Putat Planchonia valida Leeythidacese
223 [Randu Ceiha petandra 1.0, Gaerin [3ombucaceae
224 [Rende haduk - |Pentella sp. Rubiuceae
225 |Renghas Ciuta venghas Anacardisceae
226 |Rotun ceel Pacmonvraps melanachucies Arecacenc

227 Rotan hijuu 1eli -

228 {Roetan korol tdi -

229 |Rolan sampang Calamus sp. Areciceay




Lampiran 12. Lanjutan.
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No. Nunia Dierah Nama fimial Famili
230 [Rukem Flaconrtia rukam Zollinger & Moritzi Flacourtizaceae
231 [Rumpul cirenai g tedi o -

232 {Rumpul jampa tdi ’ -

233 [Rumput janipang Ldi -

234 |Rumput jampang pait Anastropus comperssus Graminue
235 [Rumput korang tdi .

236 |Rumput mata keuyeup Ldi .

237 [Rumput nne idi .

238 [Rumpui singa depu tdi -

239 |Runput talikorang tdi -

240 {Sulak Salacca edidis Arecaceue
241 |Salak tanggul Salacea sp. Arecucene
242 |Salam Eugenia polvantha Myraceas
243 |Saninten Lithocarpus elegans -

244 |Sariawan Svimplocos oderatissima Symplocuceae
245 [Sayar Caryota mitis Loureiro Arecncede
246 |Segel Dillenia excelsa Dillenjaceae
247 |Sembung Blume balsamifera Aslergcene
248 [Sempur Dilienia indica Dilleniaceue
249 (Sempur Dillenia ohorara Dilleniaceuae
250 |Sigeng Penitara polvantha - '
251 [Sintok Aporosa sp. Euphorbiuceae
252 |Sirih tdi -

253 [Songgom Barringtonia insignis Lecythidaceae
254 |Songgom Barvingtonia macrocarpa Leeythidaceae
255 [Songpop anjing Barvingtonia s. Lecythidaceae
256 [Sulangkar Knema lauring Myristicaceac
257 |Sulangkar Leea indica (Burm.L) Merril Leecaceae
258 |Sulangkar Leea santbucina Leeacens
239 |Tangkil Ghetun ghenron -

260 | Taritih Aemecvion sp. -

261 |Teki Cyperns compacius Cyperdceae
262 {Tepus honje lmmaonmm coceimenm Zingiberaceae
263 jTepus/pining Achasme sp, -

264 [Teureup Artoearpus elasticns Moraceue
265 Tokbruy Aglaia latifolia Miy, Melivceue
266 |Tonglolok Prevocymbium javeiicum -

267 {Tundun sayong Xerraspernnm noronhianum -

268 {Turaluk Stelechocarpus hurahol Annonaceue
269 |Wareng hideung tdi -

270 |Wareng tongloct i -

271 |Waru tungpal Hibiscus tiliacius |, Malvaceue

Kelerangan @ Wi = tidak teridentilikasi
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